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BABI1

MEMAHAMI FILSAFAT HUKUM
ISLAM

4

fl)slam rangka interaksi sesama manusia di dalam
masyarakat diburuhkan adanya norma dan peraturan
yang mampu mengikat angpotanya dan akan dilaksanakan
bersama supaya hubungan rersebur dapat berjalan dengan
baik, yang sering dikenal dengan istilah hukum,

Pada perkembangannya terdapat sejumlah sistern hukum
vang dianut dan berlaku di masyarakat, yang masing-masing
mempunyai batasan, ciri ataupun bentuk tertenru seperti
hukum adar, hukum Tlam dan hukum Barar. !

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat,
hukum haruslah ditegakkan dalam rangka mewujudkan
kehidupan yang teratur dan damai sesama manusia, tarlebih
lagi hukum Tslam yang bukan hanya mengatur hubungan
antara sesama manusia, bahkan juga dengan sang Pencipra
dan berhubungan dengan kehidupan di akhirat. Di sEriping
banyaknya anggapan rentang apa ite hukum, kesadaran den
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pelaksanaanya juga tentu tidak akan tercapai bila tidak diawali
dari pemahaman terhadap hukum it sendiri. Demikian pula
halnya terhadap filsafar hukum.

Istilah filsafat hukum tampaknya merupakan istilah yang
lazitn digunakan di lingkungan fakulras hulum di Indonesia.
Pada zaman Hindia Belanda dahulu istilah yang dipergunakan
di Rechtshoge school adalah wijsbegeerte van Hel Rechs, sebagai
vang terekam dalam kurikulum 1933 yang terdapat dalam
Almanace Rechtshoge School. Istilah ini sama artinya dengan
Recht Philosofie, vang banyak digunakan penulis filsafar hukurm
Belanda. Para pakar hukum Jerman menggunakan istilah
Philosopie Des Recht.* Adapun di negara-negara yang
menggunakan bahasa Inggris sebagat hahasa penpantamya
dikenal berbagai istilah, seperti Philosophy of law, Legal Phi-
losophy, Lezal Theory, Jurisprudence of Right, dan Theory of
Justice, sedanigkan di perancis digunakan istilah Philosophy du
Dyoit.?

Pemikiran hukum secara filsafar atau memfilsafatkan
hukum memang harus diusahakan, dengan maksud mencari
hukum apa vang paling baik, mengapa kita mentaati hukum,
dan bagaimana hukum itu diterapkan agar memenithi
kebutuhan serta keinginan manusid.

Dalam hukum Islam (Islamic law) juga dikenal
peristilahan Tilsafac Hukum lslam (Philosophy of Islarmic Law/
Ealsafah al-Tasyri' al-lslami) untuk i, pemahaman mendasar
tentang filsafat hukum Islam mutlak diperlukan. Salah samunya
adalah dengan mengetahui istilah-istilah dasar vang berkaitan
dengan filsafat hukum Islam rersebut.

Ada beberapa istilah kunci yang mesti dipahami terlebih
dahulu sebelum mengkaji lebih jauh tentang Filsafac Hukum
Islam, di antaranya adalah:




—— Filsafat Huloum Islam

A. Filsafat

Dari segi etimology filsafat berasal dari kara Yunani, yaim
Philosophia, keta berangkat dari kara philein yang berarti
mencintai, dan sophia yang berarti kebijaksanaan. Philosaphiz
berarti: cinta akan kebijaksanaan (Inggris: Love of Wisdom,
Belanda: Wijshegeerte, Arab: Muhibhy al-Hikmah). Orang
yang berfilsafar atau crang yang melakukan filsafar disebut
Filsuf atau filosof, artinya pencinta kebijaksanaan.”

Kata falsafah arau filsafah dalam bahasa Indonesia
merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yang juga diambil
dari bahasa Yunani; philosophia. Dalam bahasa ini, kara ini
merupakan kata majemuk dan berasal dari kata-kata (philia =
persahabatan, cinta dsb.) dan (ophia = “kebijaksanaan™).
Sehingga arti harfishnva adzlah searang “pencinta
kebijaksanaan” arau "ilmu®, Kara filosofi yang dipungur dari
bahasa Belanda juga dikenal di ladonesia. Bentuk reralchic
ini lebih mirip dengan aslinya. Dalam bahasa Indoncsia
szseorang yang mendalami bidang filsafar disebut “filsuf™. s

Dari segi terminology, sebagaimana menurut Suran
Takdir Alisyahbana yang dikucip oleh Fathurrahman Djamil
bahwa filsafar berarti alam berpikir, dan berfilsafar berart]
berpikir. Tetapi tidak semua kegiatan berpikir disebut
berfilsafat. Berpikir yang disebut berfilsafat adalsh berpikir
dengan insaf, yaitu berpikir dengan reliti dan menuru: suaty
aturan yang pasti.® Sedangkan Harun Nasution mengatakan
bahwa intisari filsafat adalah berpikir menurut tara tersih
(logika) dengan bebas (tidak rerikar pada tradisi, dopma dan
agama) dan dengan sedalam-dalamnya sehingea sampai ke
dasar persoalan.” Hasyimsyah Nasution dalam hal ini
mengatakan bahwa secara sederhana dapat dikarakan filsafas
adalah hasil kerja berpikir dalam mencari hakikat segala
sesuatu sccara sistematis, radikal dan universal @
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Jadi, filsafat artinya adalah berpikir secara bebas terhadap
hakikat (substansi) dari sesuatu sampai sedalam-dalamnya
(proses akal tidak mampu lagi menjangkaunya-antinomy)
secara sisternatis. radikal dan universal,

Filsafat adalah pencarian aken jawaban atas sejumlah
pertanyaan yang sudah ada semenjak zaman Yunani dalam
hal-hal pokok yang tetup sama. Pertanyaan-pertanyaan
mengenai apa yang dapat kita ketahui dan bagaimana kita
dapat mengetahuinya; hal-hal apa yang dan bapgaimana
hubungannya satu sama lain. Selanjutnya mempermasalahkan
pendapat-pendapat yang telah diterima, mencari ukuran-
ukuran dan menguji nilainya; apakah hal-hal ini berlaku.

Jujun S, Sumantri menyatakan hahwa filsafat ialah suatu
cara berpikir yang radikal dan menyeluruh, suatu cara berpikir
mengupas sesuaty sedalam-dalamnya. Tiada suatu hal yang
sekeci! apapun terlepas dari pengamatan filsafat.® Socrates ada
menambahkan bahwa filsafat menanyakan sebagai sesuatu
duri kegiaran berpikir dari awal hingga akhir, dan tugss filsafat
yang sebenarnya bukanlah menjawab pertaniyaan, namun
mempersoalkan jawaban yang diberikan. Ahli filsafar
merupakan sosok yang menguasai pengetahuan filsafat yang
dapat berbicara dan mengulas filsafar terapi tidak men ciptakan
sehuah karya filsafar.”

Dengan memperhatikan istilah filsafat di atas, maka
berfilsafat sehenarnya mempunyai ciri berpikir universal,
cadikal, skeptis dan sistematik. Melalui filsafar dapat
diidenrifikasi masalah-masalah tertentu yang menimbulkan
keraguan, kemudian diusahakan mencapai penyelesaiannya.
Masalah tersebut ada di lingkungan teori metafisika dan teori
pengetahuan. Dalam teori pengetahuan ada tiga hal pokok:
a. sumber pengetahuan, b.bentuk-bentuk pengetahuan dan
berlakunya pengetahuan.
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~_ Filsafat Hukum Islam

Dalam pandangan filsafat penalaran mempunyai fungsi
mendasar dalam proses ilmiah. Penalaran merupakan proses
oerpikir, merasa, bersizap dan bertindak. Sikap dan
tindakannya bersumber pada pengetahuan vang diperalch
melaiui kegiatan merasa dan berpikir.! Penalacan meng-
hasilkan pengerahuan yang dikaitkan dengan kegiatan
berpikir yang mempunyai karakteristik tertentu dalam
menemukan keberaran,

Berpikir merupakan suaru kegiatan untuk menemukan
pengetahuan yang benar. Olch sebab apa yang disebut henar
berbeda bagi setizp individu, maka akeifitas berpikir dalam
menghasilkan pengetahuan akan berbeda puls. Oleh karena
itu setiap pemikiran mempunyai kriteria kebenaran yang
merupakan landasan bagi proses pencarian kebenaran.

Terkair dengan kebenaran, ada dua cirinya yang
menonjol yakni logis dan analitis. Yang pertama adalah
kegiatan herpikir berjalan menurut pola atau keran eka (logika)
tertentu. Yang kedua adalah kegiaran analitis yang meng-
gunakan logika tersendiri pula yang merupakan kansekuensi
adanya suatu pola berpikir tertentu herdasarkan langlkah-
langkah terrentu.

Untuk menghasilkan pengetahuan yang benar selain dua
hal di atas ada juga yang disebut intuisi dan wahyuw. Intuisi
sering dikaitkan dengan perasaan sedangkan wahyu berasal
dari ['vhan yeng disampaikan melalui perantaraan Rasul
sehingga manusia memperoleh pengetahuan melalui
keyakinan dan kepercayaan.

Adz tiga masalah pokok yang dikemukakan dalam
mermpéeroleh penpetahuan yaknis
1. Onrologi: Apa vang ingin diketahui?
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2. Cpistemologi: Bagaimana cara memperoleh pengerahuan
itu?

3, Aksiologi, Apanilai dan tujuan pengetahuan in?

Yang pertama membahas tentang apa yang inpin
dikerahui, apa sasaran yang dikaji oleh ilmu terscbut, Dalam
hukun Islam, kajian ontologinya adalsh hulaum apa yang ingin
diketahui tentang perbuatan mukallaf yang berasal dari
sumber hukum Islam yakni Alquran dan sunnah, Hasilnya
dalah ahkam allthamsah yakni wajib sunnsh, mubah, makruh
dan haram. Perbuaran manusia tidak dapat dilepaskan dari
bukum tersebut.

Yang kedua memaparkan cara menyusun pengetahuan
yang benar (epistemology) dan landasannya adalah metode
1miah. Dalam kaitan dengan hukum Islam adalah kerangxa
metode yang dilakukan untuk menemukan hukum bukan
menciptakan hukum. Kerangka metodologis yang ada hingga
caat ini disebut wshul figh yang mengkaji segi kaidah
lughawiyah yang diperkaya dengen kaedah ushul dan kaedsh
fighiyah,. Ini menjadi matriks bagi para ahli hukum dalam
mengeluarkan hukum.

Yang ketiga aksiologi yang menjelaskan tujuan (magasid
al-syoriah) hukum

B. Hikmah

Hikmah berasal dari bahasa Arab yang berasal dari kata
hakarma vang berarti mene tapkan, memimpin, memutuskan,
Lemnball. Dalam kamus AlMunawwir kata hikmah merupakan
isim snufrad, sedangkan jamaknya adalah hikam berarti
kebijaksanaan.? Juhaya 8. Praja memaknakan kata hikmah
dari segi bahasa dengan besi kekang, yang berarti terambil
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dari kata hikman. Besi kekang rersebut dinamai hikmab
karena ia mampu men gekang dan menzendalikan serts
menundikkan binatang liar, Kata hikmah dalam pengertian
bahasa ini kemudian dipakai dalam pengerrian kendali vang
dapar mengekang dan mengendalikan manusia untuk tidak
berbuat dan berbudi pekerti yang rendah dan tarcels
melainkan mengendalileannya untuk berbuat dan bertindak
serta berprilaku yang benar dan terpuji.”? Sedan ghkan menurut
istilah, sebagaimana menurut Thnu Sina dalam Risalah At
Thabi' iyyat-nya yang dikurip oleh Farhurrzhman Djarnilt4
adalah "Tstikmal alnafs alinsaniyyat bitasawwur Tonur wa
ttasdig bi ‘Thaqaiy alnazariyat wa | amaliyyat ‘ala gadr althagat
al-insaniyyar”

Hikmakh ialah mencari kesempurnaan disi manusia
dengan menggambarkan segala urusan dan membenarkan
segala hakikat baik yang bersifat teori maupun prakeik menurut
kadar kemnampuan manusia,

Dari definisi yang telah diungkap di atas dapat dipahemi
bahwa hikmah adalah usaha untuk menggapai sesuatu yang
hakiki lewat maksimalisasi ilmu dun pikiran menuju
kesempurnaan diri serta teraplikasikan dalam wujud realicas
(amal). Rumusan di atas mengpambarkan bahwa hikmah
schagai paradigma keilmuwan memiliki tiga unsur vakni
masalah, fakta dan data serta analisis ilmiah,

Permasalahan yang sering didiskusikan adalah ketika
dihadapkan antara dua peristilahan, filsafar dan hikmah.
Sebagian ada yang menyamakannya dan schagian ada pula
vang membedakannya. Perhedaan ini sebenarnya dapat
dikompromikan bila kita mampu melihafirya secara
proporsional. Perbedaan dalam menggunakan tolok ukur
{acuan) akan mengakibatkan berbeda dalam hasil. Saas ini,
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kita membicarakan penggunaan kara filsafuh dzn hikoiah
dalam konteks filsafar, bukan dalam konteks lain, Jika kita
benturkan masalah ini misalnya ke dalam konreks theologi
{ilrmu kalam) maka hikmah dapat diperoleh siapa saja, apakah
lewar usaha yang maksimal dengan mencurahkan ilow dan
pikirannya atau murngkin tidak Tentunya, bila Allah swr.
menghendakinya. (lihat Alguran Surat al-Bagarah: 269)

Dalam konreks filsafar, antara filsafar dan hikmah it
sama. Lebih jauh dapat dilihat behwa Fuad al-Ahwani
menerangkan bahwa kebanyakan pengarang Arab menem-
patkan kata hikmah di termpat kata falsafah, dan menempatkan
kata hakim di tempat kara filosof atau sebaliknya. Unpkapan
senads juga diungkapkan oleh Mustafa Abdul Razig dalam
kitzhnya “Tamhid Li Tarikh alfalsafah al-Islamiyah®,
sebagaimana dikutip oleh Hasbi ash-Shddieqy."” Demikian
pula yang terjadi pada pafa muhagqiq dan mufassir, mereka
menganggap sepadan antara kara hikmah dan filsafar '

Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar mengatakan
hikmah adalah “al-'im alshahih wa yakunw sifatun muhak-
kamatun bi nnafs hakimaran 'alz alivadat tuwajjihuha ila fi'7".7
Hikmah adalah pengetahuan yang benar dan ia merupakan
sifat yang kukuh pada diri seseorang yang menguasai iradat
dan menghadapkannya pada pekerjaan.

Dalam konteks memahami hukum, filsafat hukum sering
mempergunakan pertanyaan kenapa, misalnya: kenapa Islam
menerapkan hukuman fisik kepada para pelaku kriminal?
Sedangkan para ahli hikmah selalu mengginakan pertanyaan:
“Apa hakikat dari dikenainya hukuman bagi pelaku
kejahatan? Sepertinya filsafar lebih menekankan pada
pertanyaan-pertanyaan awal yang mendasar sedan glan
hikmah selalu herorientasi pada akhir atau hakikac.
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C. Syari’ah

Secara etimology syari'ah berasal dari bahasa Arab syara'a,
yasyra'w, syar'an wa syari'atan yang berarci jalan ke rempat
air."® Kata ini kemudian dikanotasikan oleh bangsa Arab
dengan jalan yang lurus yang harus diruncut, ' Sedangkan
menurat terminologi syari'ar berarti jalan yang ditetapkan
Tuhan yang membuat manusia harus mengarahkan hidupnya
untuk mewujudkan kehendak Tuhan agar hidupnya bahagia
di dunia dan di akhirat. Makna ini meliputi seluruh panduan
Allah kepada hambaNya.” Para Rasul menyampaikan kepada
ummatnya agar diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari,
bail dalam bentuk agiduh, akhlak, muamalat dsb, Ringkasnya,
syariat Islam merupakan keseluruhan ajaran [slam yang
bersumber dari wahyu Allah SYWT.2 _

Dengan demikian syari'at merupakan dasar-dasar hu kum
Islam yang bersifat umum vang dapat dijadikan pedoman
manusia dalam seriap aspek kehidupannya.,

Syariat sangat terkait erat dengan istilah al-din {agama)
yang merupakan petunjuk vang diturunkan Allah sebagai
pedoman bagi manusia untuk beribadah kepadaNya. [stilah
lain untuk al-din ini di dapati juga di dalam Alquran dengan
term millah atau al-Islam, Aldin yang diberiken Allah kepada
manusia hanya satu sejak dari nabi Adam AS hingga nabi
Muhammad SAW.

Syariat merupakan manhaj atau metode dalam
pelaksanaan al-din, jadi syariat merupakan implementasi dari
al-din. Syari'at merupakan ketentuan yang terkait dengan
pengaturan perilaku manusia yang bervariarif sesuai den gan
masa pengangkatan seorang Rasul. Syari'at yang daran g
kemudian boleh judi merupakan konfirmasi, korelesi techudap
syari'at sebelumnys, sementara al-din merupakan dasar yang
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imrmune (kebal) rerhadap perubahan meskipun ada Rasul vang
datang belakangan.”

Setiap ummat yang mempercayai seorang rasul rerikat
dengan manhaj yang dibawakan aleh Rasul rersebut. Ummac
nabi Musa terikat dengan syariat nabi Musa, ummat nabi Isa
terikat dengan syariat nabi Isa dan ummat nabi Muhammad
terikat dengan syariat nabi Muhammad.

D. Fikih

Bila syari'ar adalah ketentuan yang ditetapkan oleh
Allah SWT dan dijabarkan oleh Rasul di dalam sunnah, maka
akal pikiran digunakan manusiz untuk memahami kedua
sumber ajaran tersebut, Pemahaman yang dihasilkan oleh
pemikiran manusia ity tidek lagi dinamakan syariat melainkan
disebut dengan tikih.

Secara semantis kata fikih bermakna fahm al-asysya’ al-
dagigah (paham yang mendalam), mengetahui, paham
terhadap pembicaraan orang lain. Atau mengetahui sesuaty
dan memahaminya dengan baik. Sedangkan menurut istilah
ialah hasil penjabaran praktis tentang hukurn-hukum syari'at
yang berkaitan dengan perbuatan mulallaf yang diambil dari
dalil-dzlil yang terperinci. Fikih sering disebur juga dengan
jurisprudensi.”

Doari definist itu dapat diketahui bahwa fikih bukanlzh
hukum syera’ itu sendiri tetapi ia merupakan interpretasi
terhadap hukum syara' tersebut yang terikat dengan situasi
dan kondisi yang melingkupinya, maka fikih senantiasa
berubah seiring perubahan wakeu dan tempat.®

Bila hukum vang termaktub di dalam syariat bersifat qat'i,
maka hulaim vang keluar dari hasil pemahaman manusia yang
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disebut dengan figh tersebur dianggap bersifat zhanni (jjiihadi)
yang artinya benar atau salahaya bersifat relatif. Konsekuensinya,
seotang mujtahid tidak dapat mengklaim bahwa pendapatnya
merupakan kehenaran mutlak sedargkan pendapar orang lain
salah. Kebenaran sesungguhnya merupakan otoritas dari Al
lahe SWT. Tidak ada seorangpun vang dapat mengkases
kebenaran terscbur schingea kebensran vang ada pada
pemikiran rmanusia hersifat relatif. Meskipun kelihatannya ada
perbedsan pendapar antara dua whli hukum arauy mazhah
Islam, keduanya harus dipandang sama dalam kedudukannya
sebagai pemikiran manusia,

Armosfir seperti ini tetap terjaga di dalam tradisi khazanah
keilmuwan Islam. Para ulama mazhab saling menghorinati
pendapat masing-masing bersifar tasamuh. Hal ini dimung-
kinkan karena adanya hadis yang memberikan apresiasi
terhadap kerja keras mereka di dalam menarik kesimpulan
cari kedua sumber ajaran rersebur, Tidak menjadi persoalan
apakah kesimpulan mercka i tepat atau tidak vang jelas
keduanya mendapat reward atan pzahala dari ['uhan, Di sini
pengbargaan terhadap hasil pemikiran manusia mendapar
tempat yang utama di dalam ajaran Islam. Oleh karena ity
setiap usaha untuk mematikan kreatifitas dan dirumisasi
pemnikiran manusia bertentangan dengan ruh Islam.

L. Ushul Fikih

Ushul fikih merupakan kalimat majemuk (tarkib idheafi)
vang sudah menjadi satu disiplin ilmu, Dari segi etimaloni, usul
fikih merupakan mudhaf dan mudhaf ilath yang memiliki makna
sendiri-sendiri. Ushul merupakan jamak dari as! vang artinya
adalah dasar, fundamen. Sedangkan fikik memiliki arti
pemahaman yang mendalam. Sebagaimana telah dijelaskan
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pada bagian sebelumnya. Usul fikih secara terminologi adalsh
kaedah-ksedah dan merode yang diperpunakan untuk
mengeluarkan hukum dari dalil-dalinya yang terperinei.” Jadi,
usul fikih merupakan metode atau cara dalam mengistin-
bathkan hukum vang digali dari dalil-dalil yang terperinci
(Alquran dan sunnah).

Dalam sejarah dikenal dua aliran ushul fich yang berbeda.
Aliran vang pertama dischbut dengan aliran Jumhur
mutakallimin yang membangun wshul figh mereka secara
tecritis, tanpa terpengaruh oleh masalah-masalah furu’
{masalah keagamaan yang tidak pokok). Aliran ini menerapkan
kaidah-kaidah dengan alasan yang kuat, baik dari segi nagli
(Al-quran dan sunnah) maupun agli (akal pikiran), tanpa
dipengaruhi oleh masalah furi' dari berbagai mazhab.

Aliran yang kedua adalah aliran fugaha vang dianut
ulamna Hanafiyah. Aliran ini banyak dipengaruhi oleh masalah
furw’, yang berarti mereka dalam membangun teori
berdasarkan pada analisis yang telah diterapkan terhadap
masalah-masalah fury’. Apabila terdapat perbedaan antara
kaidah vang ada dengan hukum fury’, maka kaedah tersebut
diubah dan disesuaikan dengan hukum furu' tersebut.

Ada juga ulama aliran fugaha yang berupaya unmk
menggabungkan kedua aliran tersebut, seperci Shadr al-
Syariah (w. 747 H): Kamal al-Din ibn al-Humam al-Hanafi
(w. 861 H) dan Taj al-Din al-Subki (w. 771 H).

E Hukum lslam

Hukum disebut law dalam bahasa Inggris.*® droit dalam

bahasa Perancis, fus dalam bahasa latin, dalam bahasa Arab
berasal dari kara hakama yang berarti norma, kaidah vakni
ukuran atau rolok ukur untuk menilai ringkah laku atau
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perbuatan manusia dan benda serta recht dalam bahass
Belanda yang dapat diartikan dengan hukum, kedamaian,
kebenaran, lurus, tegak atau jujur. Kata law mempunvai
beberapa arti, antara lain : a) the regime thar orders the hu-
et activities and velations thorough systematic application of the
force of polirically erganized society or thorough sucial pressure
backed by force in such as society, b) the set of rules or princibles
dealing with a specific arca of legal system, ¢) the jucicial and
administrative process, d) a statute, &) common law, f) the legal
profesion, etc, ¥

Banyak definisi yang diungkapkan kerika hendak
mencari ihu apa it hukum. Namun, idak ada jawaban yang
sempurna dari pertanyaan ini. Namun untuk mendekatkan
pemahaman perlu diungkapkan apa yang dinyatakan oleh M.
Muslehuddin, Ta mengatakan bahwa pada hakikatnya ridak
ada jawaban yang lengkap rerhadap pertanyaan apa it hukum,
Sebagaimanayang didefinisikan dalam Oxford English Dic-
tionary. Hukum adalah “The body of rules, wether proceed-
g from formal enactment or from custom, which « particular
State or community recognizes as binding on its members or sub-
Jects". (Sekumpulan aturan baik yang berasal dari aturan for-
mal maupun adat, yang diakui oleh masyarakar dan banpsa
tertentu yang mengikar bagi anggoranva). Secara lebih Tuas
istilah hukum mencakup setiap aturan bertindak, katukanlah
setiap standar atau pola di mana perbuatan-perbuatan (baik
yangmelalui perantara rasio atau kerja-kerja alamiah inu, harus
disesuaikan).

Doari berbagal definisi di atas, dapat dipahami bahwa
hukum adalah aturan-aturan atau norma yang diakui dan
mengikat para anggotanya dulam sebuah masyarakar vang
dibuat oleh badan (lembaga) dan dilaksanakan bersama dan
drtujukan unmk mewujudkan keteraturan dan kedamaian,
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Dengan demikian hukum mempunyal unsur-unsur antzia lain
seperti adanya peraturan atau norma, adanya pembuat hukum
(letnbaga), adanya objek dan subjek hukum, adanya ikaten
dan sanksi.

Bila hukuin dihubungkan dengan Islam maka hukum
Islam adalah seperangkat peraruran berdasarkan wahyu
Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia
rukallaf vang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk
semus umat vang beragsma lslam. [stilah hukum Islam
sebenarnya tidak ada ditremukan sama sekali di dalam Alquran
den Sunnah dan literatur hukum Islam. Yang ada hanyalah
syari‘ah, fikih, hukum Allah dan yang seakar dengannya.
Kata-kata hukum Islam merupakan terjemahan dari term
“lslamic Law” dari literarur Barar.? Ini menunjukkan bahwa
vang dimaksudkan dengan hukum Islam itu adalah
keseluruhan bangunan dari peraturan dalam agama lslam baik
lewat syari‘ar, fikih, dan pengembangannya seperti fatwa,
qanun, siyasah dan lain-lain. Bangunan hukum Islam tersebut
dapat dilihat dalam skema® berikut ini :
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Sebutan Hukum lslam adaluh terminologi baru dalam
khazanah keilmuan Islam. seburan yang lazim digunakan di
kalangan umat Islam untuk menunjuk Hukum [slam sebelum
dipopulerkan istilah itu adalah istilah al-syari'ah, al-hukm ol-
syar'l, dan al-figh.’* Diperkirakan sebutan Hilum Islam mulai
dipergunakan secelah umar Islam mengalami kontak kedua
dengan dunia Barar, pada saat itu sisrem sosigl mereka telah
lebih maju penataunnya rermasuk didalam aspek hukum.?
Kemajuan yang dialami Barar ini mendarong umar [slam unmk
melakukan pencgasan identitas diri dengan menvyebur
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bukumnya dengan Hukum Islam untuk membedakannya
secata jelas dengan perkembangan hukum di Barar.
Penyebutan itu juga didorong semangat pembaharuan di
kalangan umat lslam yang menyadari keterbelakangan
hukumnya dengan Hukum Islam untuk membedakan secara
jelas dengan perkembangan hukum di Barat. Penyeburan iru
juga di dorong semzangat pembaharuannye dan berupaya
melakukan penafsiran ulang dengan perkembangan raman.
Kemungkinan kedua penyebutan hukum relzh ada muncul
dari kalangan Barzr yang mengkaji Islam dengan nujuan unouk
mempermudah pengkategorian ilmu.

Dengan demikian, untuk memahami hakekat acau
pengertian Hukum Islarm mestilah dikembalikan kepada
peristilahan yang digunakan umar Islam sejak awal dan
melihat perkembangan penggunaannya dalam sejarsh. Istilzh-
istilah veng dikenal di kalangan umat Islam dan liceratur-
literatur sejak awal dalam menunjukan Hukum Islam adalah
al-syar’ah, al hedoom alsyar'iy dan figil. Pengertian ketiga istilah
ini tidak dijelaskan secara baku pada sumber ajaran al-Cur'an
dan al-Sunnah sckalipun ditemukan penggunaannya dengan
berbagai kata bentuknya. Pengertian terhadap riga istilah itu
ditemukan dalam makna kebahasaannya dan upaya sistem
dari umat Islam untuk merurnuskan ajaran-ajaran yang di
kandung al-Qur’an dan al-Sunnan.

Kata al-syari'ah secara etimologis berarti jalan ke tempat
pengairan, jalan arau pasal yang diturut, dan rempar lalu air
di sungai. Artinya terakhir ini digunakan orang Arab sampai
saat ini.”® Di dalam al-Qur'an kata syari'ah muncul dalam
beberapa tempat seperti al-Maidah: 48,

£ oo e £E- L kel
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perintah dan tuntutan meningealkan larangan atau memilih
antara melakukan perbuatan atau meninggalkan perbuatan
vang bersifat hukum-hukum yang bersifar prakondisi yang
berkairan dengan aplikasi hukum.*® Pesan Tuhan vang isinya
tuntutan untuk mengerjakan dan meninggalkan suatu
perbuatzn dapat dikategorikan kepads tuntutan vang bersifar
lunak dan yang bersifac keras. Tuntutan mengerjakan vang
bersifat keras disebut dengan wajib dan runtutan menperjakan
vang bersifat lunak disebut dengan nadab. Demikian pula
tuntutan meninggalkan dikategorikan kepada yang bersifac
keras disebur dengan haram dan yang bersifar lunak disebur
makruh/karahak. Adapun kategori hukum yang bersifar
memilih antara melakukan perbuaran dan ridak melakukan

disebut ibahah.

Golongan hukum ini dikelompokkan ke dalam hukum
taklifi. Adapun hukum yang bersifar prakondisi sebapai
pendukung dalam aplikssi hukum melipuri sebab, svarat, dan
penghalang disebut atau dikelompokkan ke dalam hukum
Wadha'i. Dengan demikian yang dimaksudkan dengan al-
hukum al- syar’i adalah kategori nilai-nilai syari'ah melalui
upaya sisternatis vang dilakukan oleh ulama ke dalam norma-
norma tentang prilalu manusia.

Istilah ke tiga yang tercakup dalam sebutan Hulazm Islam
adalah al-figh dimaknai dengan pengertian hukum-hukum
syara’ vang bersifat praktis yang dipercleh melalui ijtihad
rerhadap dalil-dalil syara'yang terperinci.” Figh disebut sebagai
hukum praktis disebabkan dia merupakan produk hukum
yang berisikan norma-norma yang telah dihubungkan
langsung dengan perbuatan manusia. Berbeda dengan al-
svari'ah vang merupakan nilai-nilai universal dikandung ajaran-
ajaran al-Qur'an dan al-Sunnah, dan al-hukum alsvar’i vang
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hanya merupakan kategorisasi perbuatan hukum, al- figih
sudah merupakan penjabaran konkrit dan praktis dari dug
istilah tersebut. Tiga pengertian istilah ini muncul dan
berkembang sehagai sebuah konsep di kalangan Islam setelah
melampaut pericde kehidupan nabi Muhammad SAW dan
khulafa arrosyidin,

Dari penjelasan di atas dapar dikenali hahwa vang di
maksud dengan hukum lslam adalah dengan merujuk kepada
listtlah al- syari'ah, al-hukum al-syariah dan al-figh . Dx samping
ini dalam proses sejarah ditemukan istilah lain yaitu gonur,
yaitu produk hukum Islum yang relah di legalisasi dalam
perundang-undangan negara. Bentuk hukum Islam terakhir
ini telah memiliki kekuatan juridis formal sehingga memiliki

kekuatan mengikat kepada masyarakar unnik melaksanakannya.

(. Filsafat Hukum lslam

Sebelum lebih jauh menguraikan makna filsafar hukum
Islam maka perlu dipahami terlebih dahulu apa itu filsafat
hukum. Kata filsafat dan hukum secara sendiri-sendiri telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya. Berbagai rumusan dan
uraian tentang pengertian tilsafar hukum telah dikemukakan
oleh para pakarnya sejak dahulu sampai sekarang. Berikur ini
dikutip beberapa rumusan dan uraian vang dimaksud.

Soetikno merumuskan, “Filsafat hukum mencari hakikat
dari pada hukum vang menyelidiki kaidah hukum sehagai
pertimbangan nilai-nilai, ™

Menurut Mahadi, “Filsafac hukum ialah falsafah tentang
hukum, falsafah tentang segala sesuatu di bidung hulum secara
mendalam sampai ke akar-akarnya secara sistemaris. "9

Seedjone Dirdjosisworo mengemukakan, “Filsafat
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hukum adalah pendirian atau penghayatan kefilsafatan yang
dianut orang arau masyarakat arau negara tentang hakikar
ciri-ciri serta landasan berlakunya hukum.® Selanjutnya,
Satjipto Rahardjo menguraikan, “Filsafar hukum memper-
soalkan pertanyaan-pertanvaan yang bersifat dari dasar hukum.
Pertanyaan tentang hakikar hukum, rentang dasar-dasar bagi
kekuatan mengikat dari hukum, merupakan contch-conton
pertanyaan yang bersifac mendasar itw."*

Mencermarti beberapa rumusan dan uraian di aras maka
dapac ditarik intinya, yaitu: 1) umumnya para pakar hukum
sepakat bahwa filsafat hukum it merupakan cabang dari
filsafar; 2) merupakan satu cabang ilmu yang mempelajari lebih
lanjut setiap hal yang tidak dapat dijawab aleh cabang ilmu
hukum: 3) yang menjadi objeknya ialah hakikat atau inti yang
sedalam-dalamnya dari hukum. Dengan ungkapan lain, filsafac
hukum adalah pembahasan filosofis tentang hukum.

Filsafar hukum Islam atau falsafat al-Tasyn' al-lslami,
seperri halnya filsafar hukum dalam pengertian yang dikenal
di lingkungan Fakultas hukum di Indonesia. Filsafat hukum
Islam dapar dinyatakan sebagai bagian dari kajian filsafal
hukum secara umum atau dengan kata lain suatu ilmu yang
mengkaji hukum Islam dengan pendekaran filsafat.

Filsafar hukum Islam sebagaimana filsafar pada umumnys
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak rerjangkau oleh
ilmu hukum. Dernikian jupa tugas filsafat hukum Islam seperti
halnya tugas filsafat pada umumnya yang mempunyai dua
tugas, pertama, ugas kritis, dan yang kedua rugas konstrukeif,
Tugas kritis filsafar hukum Islam ialah mempertanyakan
kembali paradipma-paradigma yang telah mapan dalam
hulum lslam. sementara tugas konstrulklerif filsafat hukum
Islam ialah mempersatukan cabang-cabang hukum Islam
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dalam kesatuan sistern hukum [slam se hingga nampak bahwa
antara satu cabang hukum Islam dengan lainnya ridak
terpisahkan. Dengan deemikian filsafat hukum Jslam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti: Apa hakikar
hukum Tslam, hakikar keadilan, hakikar pembuac hukum,
tujuan hukum, sehab orang harus taar kepada hukumn Islam
dan sebagainya.

Dapar dipahami bahwa filsafat hukum Tslam adalsh
pengetahuan rentang hakikat, rahasia, dan rujuan hukum
Islam baik yang menyanglut materinya, NAaupun proses
penctapannya,® acau [ilsufur yang digunakan untuk meman.
carkan, menguatkan, dan mermelihara hukum Islam, sehinggz
sesuai dengan maksud dan tujuun Allah menerap-kannya di
muka bumi, yaitu untuk kesejahteraan umar manusia
seluruhnya. Dengan filsafat ini, hukum Islam akan benar-benar
cocok sepanjang masa.

Sesuai dengan watak filsafat, filsafac hukum Islam
berusaha menangani pertanyaan-percanyaan fundamencal
secera ketar, konsepsional, metodis, koheren, sistematis,
radileal, universal dan komprehensif, rasional serta bertanggung
jawab. Arti dari perrangoung jawaban ini adalah adanya
kesiapan untuk memberikan jawaban vang objektif dan
argumencatil terhadap segala pertanyaan, sangkalan, dan
kritikan.t

Dalam kaitan di atas, dapat dikatakan bahwa dua hal
para pakar filsafat hukum Islam diruntur untuk memikickan
hukum Islam. Pertamz, kepentingan manusia/masyarakat yang
mendambakan keselumaran dan kesejahteraan umum, hidup
damai dan perlakuan adil secara merata, yang mendorong
timbulnya hukum zgar kehidupun menjadi stabil. Kedua,
tekanan-tekanun yang langsung atau tidak langsung karena
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terjadinya perubahan ukuran atau nilai-nilai dari kepentingan
masyarakat ira sendiri akibat pengaruh kemajuan reknologi,
selera, dan lain-lain, yang pada gilirannya menuntut adanya
penyesuaian-penyesuzian stau perubahan-perubahan hukum
yang mengatumya menuju ketertiban sosial.

H. Objek dan Kegunaan Filsafat Hukum Islam

Adapun vang menjadi objek filsafar hukum Islam melipuri
ohick teoritis (Falsafat Tasyr) dan objek praklis (Falsafat
Syari'ah). Objek teoriris filsafar hukum [slam adalzh objek
kajian yang merupakan teori-teori hukum Islam yarg melipuci:
1. Prinsip-prinsip hukum Islam (Mabadi’ al-Ahkam)

2. Dasar-dasar dan sumber-sumber hukum Islam (Mashadsr al-
Ahkam)

Tujuan hukum Islam (Magashid al-Ahkam)

Asas-asas hukum Tslam (Ushul al-Ahkam), dan
kaidah-kaidah hukum Islam (Qawa'id al-Ahkam) "

g St

':.JI

Sementara objek praktis filsafat hukum Islam adalah:
Rahasia-rahasia hukum Islam (Asrar al-Ahkarn)
Ciri khas hukumn Islam (Khasha'is al-Ahkam)
Keuramaan hukum Islam (Mahasin al-Ahkam)
Karekteristik hukum Islam (Thawabi' al-Ahkam)®

el L

Manfaat studi filsafat hukum Islam adalah Pertama,
menjelaskan bahwa kajian filsafac hukum Islam akan
memberikan penpetahuan hukum Islam secara uruh kepada
ahli hukum yang mengkajinya. Kedua, filsafat hukum Islam
diperlukan unrul penglkajion secara lebih mendalam terhadap
hukum I[slum. Ketiga, untuk mewujudkan hukum yang
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berkeadilan yang senantiasa sesuai dengan kondisi zaman.
Keempar, pengkajian filsafar hulum [slam memungkinkan

i~
pemzhaman Islam secara menyeluruh (kaffah) dengan
keterkaitan dan hubungan yang terjalin dengan ilmu-lmu
agama lainnva, ™

Catatan:

' Di dunia sekurang-kurangnaya ada lima sisrem hukum vang
hidup dan berkembang. Sistem hukum ters=but adalah: 1) sisrem
Common law yang dianur di Inperis dan kini pads umumnya
herkembang di negara-negara persemakmuran. 2) siscem Civil Law
yang berasal dari hukum Romawi vang dianur aleh Eropa Baray
Kontinental dan dikawa ke negara-negara jajahannya oleh
pemerintah kolonial dahuly, 3) sisrern hulenm adar di negara Asia
dan Afiiky. 4) sistem hukum lslam vang dianue oleh orang-orang
[slam di manapun mercka berada baik di negara-negara Islam
maupun di negara lain yang penduduknys mayositas beragama
[slam, seperci Afrika Urara, Timur, Tengsh (Asia Barad) dan Asia,
3} sistern hukum kemunis Sosialis vang dilaksanakan di negara-
negara komunisfsosialis seperei Rusia, RRC, Muhammad Daud Als,
Hulewmn Islam: Penganzar limee Hukien Der Taza hedaem i Indonesia,
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2000, hlm. 188

? Lili Rasjidi, Dasar-dasar Filsafat Hukur, Bandune: PT. Cita
Aditya Bakei, 1993, him, 1

* Juhaya 5. Praja, Filsafar Hukum Islam, Bandung: Pusat
penethitan LPPM-Universitas [slam, 1995, hlm., 14

' Hasyimsyah Nasution, Filsafar [slam, Jakarza: Craya Media
Pratama, 1999, hlm. 1. Ada vang menvehutkan herasal dari kata
philos yang berarti cinta (loving) dan sophia yang herarti pengetahuan
{wisdom, hikmal). orang yane cinca kepada pengerabuan dizebut
philosophos atau failasuf dalam ucapan Arabnya. Pencintz penge-
tahuan talah crang yang menjadikan pengerahuan sebagai usabu dan
tujuan hidupnya, atau dengan perkaraan lain, orang yang menpgahdikan
dirinya kepada pengetahusn. Ahmad Hanafi, Penpantar Filsafar
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Islam, Jakarra: Bulan Bintang, 1990, him.3. Ada juga yang menye-
burlan herasal dar kata phila (menguramakan, lebih suka) dan
sophia (hikmah, kebijaksanaan). Lihat K. Bartens, Sejarch Filsafar
Yunani, Cet. X1, Yogyakarra: Kanisius, 1994, hlm. 13. lebih jauh
renctang makna filsafar ini dzpat dibaca dalam Nur Ahmad Fadnil
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BAB 11

KEKUASAAN ALLAH DAN
HUKUM ISLAM BAGI MANUSIA
DAN ALAM

A. Pendahuluan

lah adalah sang pencipta dari scgala yang ada di dunia
ini, dan dia menciprakan segala yang ada dengan ridak
siu-sia. Denpan kekuasaan-Nya itu ia menciptakan manusia
dan alam semesta. Dalam perintah-Nya manusia itu disuruh
untuk dapat memelihara segala isi yang ada dalam dunia ini.
Selain untuk menjadi pedoman dalam meniti kehidupan di
duriia itu Allah memberi petunjuk kepada manusia dengan
akal untul dapat berpikir memilih mana yang baik dan mana
yang buruk. Untuk itu Allah mengurus para Nabi untuk mem-
awakan perintah-Nya berupa syari’at lslam un tuk dapat
diajarkan kepada umat manusia.

Adspun syari'at Islam diterapkan kepada manusia, karena
syari‘ar Islam mengajarkan kepada kebenaran dan keadilan
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pertama, alam scmesta telah diciprakan-Nya dengan tafanan
kerja yang teratur, rapi dan serasi, Keteraturan, kerapian dan
keserasian alam semesta dapar dilihat pada dua kenyaraan:

Pertama, berupa keteraturan, kerapian dan keserasian
dalam hubungan alamiah antara bagian-bagian di dalamnya
dengan pola saling melengkapi dan mendulung. Contohnya
apa yang diberikan matahari untuk kehidupan alam semesta
selain berfungsi sebagai penerang di waktu sizng, matahari
juga berfungst sebagai salah satu sumber energi bagt kehidupan.
Dari pancaran dan gerak edarnya yang bekerja menurut
kerentuan Allah.

Kedua, keteraturan vang ditugaskan kepada malaikat
untuk menjaga dan melaksanakan. Kedua hal itu membuat
berbagai keserasian, kerapian dan keteraturan yang kita yakini
sebagai sunnatullah yakni ketentuan dan hukum yang
ditetapkan Allah, karena itulah bumi dan alum semesta dapat
bekerja secara sistemik, dan berkesinambungan tidak berubah
tetap saling berhubungan dan sekaligus secara dinamis saling
melengkapi. Seperti contoh di atas bahwasanya matahari
bekerja menurut ketentuan Allah yang diciptakan sampai
akhir zaman, Insya Allah, matahari terap berada pada tirik
pusat tuta surya yang berputar pada sumbunya. Dalam lingkup
yang lain, dapat pula dilihat bagaimana sunnatullah berlaku
pada benda atau makhluk yang sepintas lalu, dianggap tidak
berpuna, namun ternyata bermanfaat dan mempengaruhi
benda atau makhluk lain, Lihatlah bagaimana tumbuhan yang
membusuk atau kotoran hewan yang memiliki sunnarullah
pada dirinya berguna sebagai pupuk untuk menumbuh
suburkan tanaman.

Demikianlah kekuasaan dan kebesaran Allah dalam
ciptaan-Nya yang menyebabkan masing-masing bagian alam
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ini berada dalam ketentuan yang teratur rapi, hidup dalam
suaty sistem hubungan sebab akibat. Sampai ke benda yang
sekecil apapun, ketentuan Allah ada dan berlaku. baik secara
mikrokosmetik (berlaku terbaras pada zat benda kecil itu)
maupun dalam skala makrokosmetik (sistem vang mer yvelurub)
suatu zat yang membentuk sunnarullah baru melalui hubungan
vang dibentuknya ? Pengelolaan dan pemanfaatan alam
semesta dan isinya dipercayakan Allah kepada manusia yang
merupakan bagian alam semesta itu sendiri. Manusia yang
diberi wewenang mengelola dan memanfaackan alam semesra
diberikan kedudukan istimewa sebagai khalifah.

2. Manusia Menurut hukum Islam

Manusia adalah makhluk hidup vang diciptakan oleh
Allah yang mempunyai kedudukan vang tingei yang melebihi
dari makhluk lainnya. Manusia diciptakan oleh Allah
memiliki akal dan pikiran yang menuntar manvsia unuk dapar
berpikir untuk dapat melestarikan dan memelihara al am
semesta yang diciptakan Allah, Oleh karena ity manusia telal;
menjadi sasaran studi sejak dahuly, kini dan kemudian hari.
Hampir semua lembaga pendidikan tinggi mengkaji manusia,
arya dan dampak karyanya pada dirinya sendiri dan
masyarakat. Para ahli telah menpkaji manusia menurut bidang
studinya masing-masing tetapi sampai sekarang para ahli masih
belum mencapai kata sepakat tentang manusia.

Dengan tidak adanya kata sepakat rentang manusia dapat
dilihat dari banyak penamaan manusia yang mereka
ungkapkan, misalnya homo sapiens (manusia berakal), homo
economicus (manusia ckonemi) yang kadang kala disebut eco-
nomic animal (binarang ekonomi), dan sebagainya. Al-Cur'an
tidak menggolongkan manusia ke dalam kelompol binatang
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(anirmal) selama manusia memperpunakan akalnya dan karunia
Tuhan lainnya. Namun kalau manusia tidak mempergunakan
akal dan berbagai potensi pemberian Tuhan yang sangat tingg!
nilainya yakni pemikiran (1asio), kalbu, jiwa, raga, serta panca
indera lainnya secara baik dan benar, ia akan menurunkan
derajatnya sendiri menjadi seperti hewan yang dinyatakan
Allah dalam Al-Qur'zn surat al-A'raf ayat 179:

I L

st ’Jﬂfuw"l'@‘*'pijtru_,ﬁibguﬁrﬁ
el g sl O T b

“...Mereka manusia punya hati tetapi tidak dipergunakan untuk
memahami ayar-ayar Allah, punya mata wapi tidak dipergunakan
untuk melihat, punya telinga tapi tidak dipergunakan untuk
mendengar (ayat-avat Allah). Mereka manusia yang sepertt itu
sama martabatnya dengan hewan bahkan lebih rendah dari
binatang”.

Menurut ajaran Islam manusia dibandingkan dengan
makhluk lain, mempunyai berbagai ciri antara lzin adalah:
1. Makhluk yang paling unik, dijadikan dalam bentuk baik,

ciptaan Tuhan yang paling sempurna:

e T T

“sesungeuhnya Kami telah menjadikan manusia dalam bentuk
yang sebail-baiknya.” (QS. Ar-Tin ayat 4)

Karena itu pula keunikannya dari makhluk ciptaan yang
lain dapat dilihar pada bentuk dan struktur tubuh, gejala-
cejala yang ditimbulkan jiwanya, mekanisme yang terjadi
pada setiap organ tubuh, proses pertumbuhanrya melalui
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tahap-tahap tertentu. Manusia sebagai makhluk, karena
ltu seyogyanya menyadari kelemahannys, kelemahan
manusia berupa sifat yang melckat pada dirinya, dischutkan
Allah dalam Al-Qur'an di anraranya adalah melampaui
batas,

iz":‘ ,}Lm!glfsrLi_ﬂJMdJJLiuj

begitulah orung-orang yang melampaut batas ity memandang baik
apa yang selalu mereka kerjakan. (DS, Yunus ayat [2)

zalim (bengis, kejam, tidak menaruh belas kasihzan, tidak
adil, aniayz), Namun untuk kepentin gan dirinya ia harus
senantiasa berhubungan dengan penciptanya, dengan
sesama manusia, dengan dirinya sendiri dan alam sckitarnya.
2. Manusiu memiliki potensi (daya atau kemampuan yang
mungkin dikembangkan) beriman kepada Allah. Sebab
sebelum ruh (ciptaan) Allah dipertemukan dengan jasad
di dalam rahim ibunya, ruk yang berada di alam gaib i
ditanyai Allah, apakah mereka mengakui Allah sebagai
Tuhan mereka. Dengan pengakuan it sesungguhnya sejak
awal dari tempat asalnya manusia relah mengakui Tuhan,
Telah ber-Tuhan, berketuhanan. Pengakuan dan penyaksian
bahwa Allah adalah Tuhan dari ruh vang ditiupkan ke
dalam rahim wanita yang sedang men gandung itu berarc
bahwa manusia mengakui kekuasaan Tuhan, termasulk
kekuasaan Tuhan menciptakan agama sebagai pedoman
hidup manusia di dunia ini. Dan bermakna rula bahwa
secara patensial manusia percaya arau beriman kepada
ajaran agama yang diciptakan Allah Yang Maha Kuasa,
3. Manusia diciprakan Allah untuk mengabdi kepada-Nya'
Tugas manusia untuk mengabdi kepada Allah dengan tegas
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dinyatakan dalam Al-Qut'an surat Azzariyat ayat 56:
= BEm o B "-'__5"-'1'_*:- v
'(:Eﬁ';.’.ijrl--’-—.-]j Y_EJ-J}”_, U.J:ll._...ﬂ.l:i- L3

“Tidak Ku-jadikan jin dan manusia kecuali untuk mengabdi
kebada-Ka. "

Mengabdi kepada Allah dapat dilakukan manusia melalui
dua jalur: jalur khusus yaitu dilaksanakan dengan
melakukan ibadah khusus kepada Allah, pengabdian jalur
umum diwujudkan dengan melakukan perbuatan yang

baik, disebut dengan amal dengan tkhlas untuk mencan
keridhaan Allah.

4. Manusia diciptakan Tuhan menjadi khilafah di muka bumi
dinyatakan dalam Al-Qur'an Surat al-Bagarah: 3C.

)
Fr - it - - 22 "r: x :ﬂ -
ZaE N 3 sl g3l T8 U6 5l

Ingadah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“Sesungguhnya Al hendak menjadikan searang khalifah di muka

bumi. "

Perkatazn menjadi khalifah, dalam ayar tersebut mengandung
makna bahwa Allah menjadikan manusia wakil atau
pemegang kekuaszannya mengurus dunia dengan jalan
melaksanakan segala yang diridhai-Nya di muka bumi ini.
5. Di samping akal, manusia dilengkapi Allah dengan
perasaan dan kemauan arau kehendak. Dengan akal dan
kehendaknya manusia akan tunduk dan patuh kepada
Allzh menjadi muslim, tapi dengan akal dan kehendaknya
juga manusia dapat tidak percaya, tidak tunduk dan tidak
patuh pada kehendak Allah, bahkan mengingkarinya.

34




Filsafat Hukum [slam

e T : W= ,_.1"‘ £ Pove 4
L.!‘l :,-Ej::—l. ;L-L ‘..q_,J"_} uﬁj:h ;Liu,.mj ,&jcﬁ;&:‘;ﬂ ‘_.15'!
an s odingihsotra s U x4 r'—__.l 2 -;._,I-o.____ = ol
eley L 1503225 ol L2l e bl | G0 fpalilal] 022

gt LR MO, S e T z =y M¥ar >, L
1_i‘ifLﬂ.ﬂJ_riC.’:L..u_’l._.J|j\;J|uru.u Q}J—_?JILK;H_:.E.—-;.E-

LR

Dan Katakanlah: *Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu: Maka
barangsiapa yang ingin (heriman) hendaklgh ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya
kami Telah sediakan bagi orang orang zalim ity neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta minwm,
niscaya mereka akan diberi minwm dengan air seperti besi vang
mendidih yang menghangwshan muka, Teulah minwman yang paling
burwk dan tempar istirahat vang paling jelel:. (0S5, Al-Kahfi ayat
29)

0. Secara individuzl manusia bertanggung jawab atus segala
perbuatannya. Ini dinyatakan Tuhar dalam firman-Nyz
dalam surar Ath-Thur ayat 21

"Setiap orang terikat dalam arti bertangmung jawab terhadap apa
yang dilakukannya”,

7. Berakhlak adalah ciri utama manusia dibanding dengan
makhluk lain. Artinya manusia adalah makhluk vang diberi
Allah kemampuan unruk membedakan yang baik dengan
vang buruk. Dalam Islam kedudukan akhilak sangar penting
menjadi komponen ketiga agarna Islam. Al-Qur'an tidalk
memandang manusia makhluk yang tercipta secara
kebetulan tapi diciptakan setelah schelumnya direnca-
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nakan untuk mengemban tugas dan mengabdi menjadi
khalifah vang disebutkan di aras.

3. Fungsi Hukum Islam Bagi Manusia dan Alam

Dalam pandangan filosof, manusia dengan potensi akal
vang dimilikinya dapat mengetahui konsep baik dan buruk.
Tuhan memberikan kemampuan kepada manusia untuk
mengetzhui baik dan buruk. Dengan demikian sebelum
datang syara’ telah ada konsep baik dan buruk. Orang yang
melakukan keburulean sebelum datang penjelasan syara’ tetap
mendapat celaan (dosa). Pandangan ini selanjutnya
mengatakan bahwa akal manusia mengetahui kewajiban
melakukan yang baik dan meningggalkan yang buruk.? Ulama
yang berpandangan seperti ini mengatakan bahwa kejaharan—
kejahatan yang dapat diketahui akal dengan menaksir agliyat
dan perbuatan perbuaran yang dicela syara; disebur dengan
mankir syari'iyat. Kewajiban—kewajiban yang diketahui akal
disebut wajibat ‘aglyat dan kewajiban yang diketahui melalui
syara’ disebut wajibat syar'iyat.*

Pandangan ini terkesan tidak membutuhkan taklif karena
terkesan manusia telah mengerahui bagian paling penting dari
taklif. Penganut pandangan ini sesungguhnya tidaklah
menolak perlunya raklif, bahkan mereka berpendangan
bahwa taklif adalah kebutuhan manusia paling dasar.
Meskipun manusiz dapar mengerui baik dan buruk dengan
akalnya, tetapi akal tidak dapat mengetahui baik dan buruk
dalam garis besarnya, seperti akal dapat mengetahui behwa
berterima kasith kepada Allah adalah baik tetapi akal tidak
mengerahui bagairana cara berterima kesih kepada Allah.

Manusia adalah sanu—sarunya makhluk yang diciprakan
bertangoung jawszb. Adanya taklif sulit dibayangkan tanpa

36




Filsafar Huleum Ielam

adanya tanggung jawab, dan adanya tanggung jawab sulit
dipahamni tanpa adanya kebebasan memilih dan berbuara pada
manusiz.” Kebebasan memilih dan berbuat disebur dengan
otonomi manusia paca dirinya.

Konsep otonomi manusia pernah menjadi pembicaraan
yang diperdebatkan dalam sejarah pemikiran Islam. Sechagian
kalangan berpendapat bahwa manusia tidak memiliki otonomi
pada dirinya, kehidupan mereka telah ditetepkan sejak azali,
sehingga manusia hanya menepati ketentuan ity dalam
perbuatannya. Dikandingkan dengan pendapat—pendapat ini
maka pendana* yang menyarakan manusia memiliki otonomi
pada dirinya lebih sesuai dengan taklif. Tanpa adanya otonemi
diri sulit dibayangkan adanya pujian terhadap perbuatan baik
dan celaan terhadap perbuatan jahat. Demikian juga jika
dikaitkan dengan keadilan Tuhan, Tidaklah adil bagi tuhan
memberikan siksaan di akhirat disebabkan manusia melakukan
kejaharan, pudahal Tuhan telah menentikan menusia kerhuat
jahar sejak azali.

Ada asumsi menyatakan bahwa kemanusian ity bersifar
universal. Artinya munusia vang menjadi subjek hulcum 1tu
adalah manusia dalam arti hakekat kemanusiaan. Manusia
sebagai manusia pada hakekatnya tidaklah berbeda dengan
manusia |ainnya sekalipun mereka berada di dalam ruang dan
waktu yang berbeda. Asumsi ini melahirkan asas egalitarian
dalam Hukum Islam. Tidak ada diskriminasi dalam berituk
apapun dalam hukum. Universalitas kemanusiaan dengan
sendirinya menunjukkan universalitas Hukum lslam. 5

Universalitas Hukum Islam terkadang salah dipahami
maksudnya dengan makna bahwa Hukumn Tslam mesti sera gam
pada sermua rempat dan wakiu. Pemahaman seperti membawa
akihar pada penclakan dilakukannya pembaharuan Hukum
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Jslam vang sesuai dengan kebutuhan waktu dan tempat.
Pandangan ini berpatokan pada scabilitas hukum dan khawarir
terjadi perubahan fundamental terhadap dasar-dasar hukum
seperti dalam persoalan ibadah dan agidah. Permahaman
seperti ini terhadap Hukum lslam tidak akan terjadi jika

dipahami bahwa Hukum Islam adalah hasil perumusan ulama
rerthada sumber Al-Quran dan al-Hadits. Oleh sebab it
perbedaan zaman dan tempat menuncy adanya perubzhan
cumnusan hukum. Perbedaan rumusan Hukum Islam tidak
menghilangkan uriversalitasnya karena keuniversalan Hukum
Tslun rerlerak pada nilai-nilai dasar yang dikandungnya.

Manusia dalam kehidupan memiliki kebutuhan-
kebutuhan yang beragam yang mesti dipenuhinya. Secara
individual, manusia berusaha mendapatkan keburuhan
hidupnya berdasarkan kepentingan yang mendorong dirinya.
Kepentingan ini selalu mempengaruhi nilai yang diyakninya
sebagai benar. Manusia dalam interkasi sosialnya memiliki
kecenderunpan dasar untuk memberlakukan nilai yang
diznurnya rerhadap manusia lain, Orientasi nilai ini selalu
membawa manusia terlibat dalam konflik sesuai dengan
kepenringan yang mendasarinya,’

Dalam keaduan terjadinya perbedaan kepentingan yang
dapat mempengaruhi nilai-nilai yang dianut manusia dalam
inreraksi sosialnya dibutuhkan aturan yang datang dari luar
diri manusia agar kehidupan kolekrif dapat harmonis. Pada
rataran ini Hukum Islam menjadi kebutuhan yang dapat
menyelesaikan nilai-nilai dan kepentingan yang berbeda pada
diri manusia.

Walaupun fungsi hukum Islam itu cukup banyak
jumlahnya, namun hanya sebagian yang dapart dipaparkan di
antaranya adalah sebagai berikut:
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L. Fungsi Ibadah. Dengan memperhatixan uraian di acas
maka hukum Islam itu adalah unok thadah. Hukum Tslam
adalah zjaran Tuhan yang harus dipatuhi umat manusia,
dan kepatuhunnya merupakan ibedah yang sekalizus jugz
merupakan indikasi keimanan seseorang.

Z. Tungsi Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Sebagaimuna
dikemukakan, hukum Islam telah ada dan cksis mendahului
masyzrakar, karena ia adalah kalam Allah yang gadim.
Sungguhpun demikian di dalam prakeiknya hukum lslam
retap bersentuhan dengan masyarakat. Proses peng-
haraman hukum riba dan khamar, misalnya jelzs
menunjukkan adanya keterkaitan penetap hukum dengan
subjek dan objek hukum. Penetap hukum ridak pernah
mengubah atau memberikan toleransi dalam hal Proses
pengharamannya. Riba dan khamar ridak diharamkan
sekaligus, retapi secara bertahap. Penerap hukum
menyadari bahwa hukum tidak bersifat elitiz dan melangir.

Oleh karena itu kita memahami fungsi konrrol sosial yang
dilakukan lewat tahapan pengharaman riba dan khamar.
Fungsi ini dapat discbur amar ma'ruf nahi munkar. Dari
fungsi akan tercapai tujuan hukum Islam (maqgasid asy-
syarizh) yaitu mendatangkan (menciptakan) kemaslahatan
dan menghindarkan kemudaratan (jalbu al-masalih wa dafu
al-mafasid). Kemaslaharan dan kemudaratan di sini
mencakup kemudaratan di dunia dan di akhirat.

3. Tungsi Zawajir. Fungsi ini terlihat dalam pengharaman
membunuh dan berzina, yang disertai dengan ancaman
hukuman arau sanksi hukum. Qisas dan diyat diterapkan
untuk tindak pidana terhadap jiwa, hudud untuk tindak
pidana terrentu (pencurian, perziraan, aadzaf, kirabah dan
riddak), dan ta'zir untuk tindak pidana selain yang kedua
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macam tindak pidana tersebut. Adapun sanksi hukum
mencerminkan fungsi hukum lslam sebagai sarana pemaksa
vang melindungi masyarakat dari segala bentuk ancaman
serta perbuaran yang membahayakan.

4. Fungsi Tanzim wa Islah al- Ummah. Fungsi hukum lslam
ini adalah scbagai sarana untuk mengatur sebaik mungkin
dan memperlancar proses interaksi sosial sehingga
terwujudlah masyarakat yang harmonis, aman dan
sejahtera. Dalam hal tertentu hukum [slam menetapkan
aturan yang cukup rinci dan mendetail sebagaimana
teslihar dalam hukum yang berkenaan dengan masalah
perkawinan dan kewarisan.®

Berkaitan dengan fungsi hukum di atas satu hal yang
perlu dicatar adalah bahwa keempat fungsi hukum Islam
rersebut tidak dapat dipilah-pilah begitu saja unrulk bidang
hukum tercentu. Keempat fungsi tersebut memiliki fungsi
“nemaksa untuk melindungi” manusia. Selain hukum [slam
rersebur berfungsi bagi hidup dan kehidupan manusia ia juga
bermanfaat bagi sekalian alam. Karena dalam hukum Islam
rersebut juga diatur tentang cara untuk dapat menjaga alam
cernesra ini untuk tetap terjaga dan ridak dirusak oleh tangan
manusia ity sendiri. Karena manusia itulah yang mempunyai
tugas untuk memelihara alam semesta agar rerhindar dari
kerusakan, Alam merupakan salah satu dari sekian banyak
kekuasaan Allah dalam hal pencipraan-Nya. Karena
sesungguhnya segala yang diciptakan Tuhan di alam ini tidak
dengan sia-sia melainkan semuanya bermanfaar, untuk dalam
hukum Islam juga ada aturannya untuk saling menjaga dan
memeliharanya.
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C. Rekuasaan Allah Dan Hukum Islam Raitannya
Dengan Wahyu Dan Akal

I. Pengertian Wahyu dan Akal
a. Pengertian Wahyu

Wahvyu berasal dan kata Arab Al-wahy, artinya suara,
api dan kecepatan, Di samping itu wahyu juga mengandung
makna bistkan, isyarar, rulisan dan kitab. Selanjutnya al-wshyu
mengandung arti pemberitahuan secara tersormbunyi dan
dengan cepat. Narmun dari sekian banyak arti iy, wahyu lebih
dikenal dalam arti “Apa vang disampaikan Allah kepada para
Nabt". Dengan demikian dalam kata wahyu terkandung arti
penyampaian Firman Allah kepada orang pilihan-Nya agar
dapat diteruskan kepada umat manusia lchususnya dan segala
apa yang ada di alam semesta umumnya unruk dapar dijadikan
pegangan hidup. Firman Tuhan i mengandung ajaran,
petunjuk dan pedoman vang diperlukan umar manusia dalam
perjulanan hidupnya baik di dunia maupun di akhirat nanti.

b. Pengertian Alkal

Kata akal yang sudah menjadi kara dalem bahasa berasal
dari bahasa arab Al-Aqgl artinya pikiran asau incelek {daya atau
proses pikiran yang lebih tinggi berkenaan dengan ilmu
pengetahuan). Dalam bahasa Indonesia perkataan akal
menjadi kata mejemuk yaitu akal pikiran,

Perkataan akal dalam bahasa asalnya mengadung
pengertian di antaranya mengikat dan menahan, ia juga
mengandung arti mengerti, memahami dan berfikir, Para ahli
filsafat dan ilmu kalam mengartikan akal sebagai daya
(keluaran, tenaga). Untuk memperoleh pengetahuan, dava
yang membuat seseorang dapat membedakan antara dirinva
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dengzn orang lain, daya untuk mengabstrakkan benda yang
ditangkap oleh panca indera.

Para ahli figh telah memandang ckal sebagai sumber
utama menyangkut hal yang ridak ada penjelasannya dari
syara’. Dan untuk ukuran ini akal telsh mereka tetapkan secara
khusus untuk hal-hal vang berhubungan dengan kehidupan
perorangan dan masyarakat di dalam segenap lapangan
kehidupan.® Dan Allahlah yang memberi petunjuk, dan juga
syara’ itu adalah akal dari luar, dan akal adalah syera’ dari
dalam, keduanya adalah saling menopang bahkan menyaru.

2. Kedudukan Wahyu dan Akal Dalam Hukum Islam

Dalam hukum [slam wahyu dan akal mempunyai
kedudukan yang paling tinppi. Karena akal merupakan wadah
vang menampung syari’ah tentang ajaran lslam yang
disampaikan melalui wahyu dari Allah yang mana salah
satunya berisikan tentang akidah sertz akhlak yang perlu

untuk dikerahui.

Kira tidak akan pernah dapat memahami Islam tanpa
mempergunakan skal. Dan dengan mempergunakan akalnya
secara baik dan benar manusia akan dapat memahami apa
makna dari wahyu yang diturunkan Allah kepada manusia
yang diutusnya, dan manusia akan merasa selalu terikat
dengan peraturan yang telah ditentukan. Dengan memper-
punakan akalnya juga manusia dapat berbuat, memahami dan
mewujudkan sesuatu. Karena posisinya demikian daparlah
dipahami kalau dalam ajaran lslam ada ungkapan yang
menyatakan “Akal adalah kehidupan, hilang akal berarti
kemarian"”.”® Namun bagaimanapun peranan dan kedudukan

akal dalam hukum Islam, akal tidak boleh bergerak dan
berjalan sendiri tanpa bimbingan dari wahyu yang
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membetulkan aka’ dalam gerak-geriknya, kalau akal menjurus
kepada jalan yang jelas-jelas nampak salah karena berbagai
pengzruhi oleh karena itulah Allah menurunkan petunjuk-
Nya berupa wahyu.

Manusia menurut Perspekeif Islam diciprakan di dalam
"gambaran Tuhan” dan mereka juga merupakan God'S
vicegerents (khalifah) di atas bumi. Tetapt, mereka melalui
nilai-nilai pengabdian mereka kepada Tuhanlah vang
membuatnya mungkin untuk menerima dari surga dan untuk
mengurus bumi, Berdasarkan atas sentralitas mereks di dalam
rencana yang kosmis, membuktikan di dalam kebalikan, jika
bukti adalah merupakan yang penting bagi para skeptis,
dengan kebinasaan lengkap vang mereka timbulkan acas
lingkungan, mereka mengambil bagian dalam kebebasan yang
ilahi, dan berdusarkan atas makhluk yang perrama mereka
dikelilingi oleb semua keterbatasan sustu derajar tingkat
keberadaan lebih rendah yang menviratkan. Tuhan
merupakan kebebasan murmni dan kehendak mumi. Manusia
sebagai theophany dari kualitas dan Nama Ketuhanan, atau
sebagai “gambaran Tuhan” mengambil bagian di dalam kedua
kehehasan dan kehendak ini. Kebebasan pribadi bersandar
sesungguhnya di dalam penyerahan diri kepada kehendak
Keruhanan dan di dalam pembersihan dirinya pada suatu
derajat tingkat yang semakin besar dalam hati agar supaya
menjadi membebaskan dari semua kondisi-kondisi eksternal,
mencakup juga yang dari jiwa jasmani {(nafs), rekanan vang
akan membartasi kebebasan seseorang.

Kebebasan murni adalah kepunyaan Tuhan sendiri: oleh
karena itu semakin kita menjadi manusia semakin kita bebas,

Sebapai tambahan, intensitas ini di dalam gaya keberadaan
tidak bisa datang menyelamatkan melalui penyesuaian dan
ketundukan kepada kehendak Tuhan, yang sendirinya
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merupakan kemutiakan. Tidak ada kebebasan yang mungkin
rercapai bila terlepas dari dan melawan terhadap Prinsip, yang
mana sumber ontologikal adalah keberadaan manusia dan
menentukan diri kita dari tempat yang tinggi. Untuk
memberontak terhadap Prinsip ontologikal kira sendiri atas
nama kebebasan akan membuat kita diperbudak ke suaru
derajat tingkat dalam dunia roh untuk labirin psychophysical
dunia di mana satu-satunya kebebasan akan mengejar suatu
tindakan hidup yang dipercepat tanpa arti dan tujuan.

Ketidak terbatasan terletak pada pusar diri kita, suatu
pusat yang tersembunyi dari mayoritas luas orang-orang yang
mempertahankan hidup batas luar dari satu keberadaan.
Sekalipun begitu, hanya di pusarlah kita bebas di dalam suaru
kemutlakan dan cara tanpa batas. Bila tidak begitu, masing-
masing dari kita terbatas di dalam kekuasaan kita dan
kebenaran vis-2-vis Tuhan, alam, dan manusia lainnya. Unok
mencari ketidak terbatasan di dalam yang terbatas menjadi
ilusi yang paling membahayakan, suatu khayal yang tidak bisa
tidak mengakibatkan pembinasaan dari yang terbatas dirinya
sendiri. "Kebebasan tanpa baras’ hanya ada di dekatnya tanpa
batas. Untuk tingkat yang lebih rendah keberadaannyz,
kebebasan dikondisikan oleh pembatasan dari keberadaan
kosmis sendiri dan akan penuh arti bila hanya berkenaan
dengan kewajiban dan pembutasan yang seluruh kenyaraan
strukrurnya memperdaya kita.

Di dalam perspektif ilmu agama lslam, ceramah
kebebasan manusia kebanyakan memunculkan perdebatan
di anitara mazhab-mazhab yang terkenal rersebut. Ash’Arite
meniadakan kebebasan manusia (ikhtiyar) yang dengan
seperithnya menuju ke suatu determinisme (jabariah). Mazhab
lainnya, scperti Mu'tazilite dan kebanyakan dari Shi'ite,
percaya akan kebebasan manusia dan menolak total
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determinisme dari Ash’Arites, Semua debat mengenai
kemauan bebas dan determinisme berpusat ke Kalam, dan
hampir semua 2hli ilmu agama telah mengambil bagian d:
dalemnya. Kebanyakan perdebarannyva merupakan kebalikan
dari apa vang dilihar hari ini antar ahli filsafur; beberapz
mencari untuk melindungi kemauan bebas menyangkut
individu arau determinisme menpenai material berfikir apukah
faktor biologi, tingkah laku, atau yang selain itu, dan yang
ain usaha untuk mempertahankan formar determinisme ini.
Antar Ahli ilmu agama Islam teluh ada , tenty saja, ridak ada
yang merupakan pertanyaan faktor “materizl” luar yang
menentukan kebebasan manusia. Masalahnya adalah
hubungan anrara kehendak manusia dan kehendak Ketuhanan

dan sampai sejauh mana yane belakangan menentukan yang
terdahulu.

Asharite cenderung ke arah suatu volunitarisme totaliter
yang umumnya tidak terlihat di llmu agama Kristen, tetapi
ada banyak pandangan lain antar Orang Islam, Adalah
penting juga untuk ingar bahwa di samping semua debar antar
ahli ilmu agama, manusia melakukan dan melanjutkan untyl
menyesuaikan dirt dengan suatu kesadaran dari kemuuan
bebas mereka dan karenanya bertanggung jawah di depan
Tuhan. Ketika ceori mempengaruh energi Islam vang luar biass
Sejarah membuktikan bahwa Or ang Islam tidaklah sama sekali
fatalis seperti yang dipambarkan di dalam sumber-sumber
Barat. Tetapi kepercayaan mereka atas kehendak Ketuhanan
dan kesadaran dari operasi itu akan yang dicunjukkan di dalam
Penggunaan terus menerus mereka menyangkue istilah insha
Allah (Jika Tuhan akan menghendaki) di dalam ceramah
sehari-hari jadilah lebih nyara dibanding di dalam hampir
sermua kuloor,

Debat dari ahli ilmu agama mencerminkan perhatian
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yanz religius urmum ini untuk ketundukan kepada penyesuaian
dan Kehendak ilahi, waltaupun kekurangan dari semua ilmu
agama yang rasional di dalam mena nggulangi polarisasi dan
dikotomi tertentu, vang mana debat mengenai agama dari
pokok yang diciptakan, mendorong posisi tertentu yang
dikeraskan ke arah vang ekstrim dan bergerak sepanjang Tislaild
menyangkal kebebasan manusia melawuan terhadap
pengalaman langsung kemanusiaan dan injunctdons religius
mengenai manusia menjadi bertanggung jawab di depan
Tuhan untuk tindakan mereka.

Menurut Muslim ortodoks, orang Islam harus percaya
bahwa Tuhan di atas segala-galanya. Tidzak ada yang akan
terjadi di muka bumi ini melainkan tertulis di dalam kitab
lauh mahfuz, Tuhan memerintahkan kepada manusia un tuk
memiliki kevakinan, kepatuhan dan melaksanakan kebuaikan-
lebaikan, Tuhan akan menghukum kejahatan, ketidak
patuhan dan pengingkaran. Tuhan mengetahul segala
sesuatunya terlebih dahulu. Sebaliknya, adanya konsep hari
pemnbalasan menunjukkan ranggungjawab manusia, yang
hanya akan terlihat adil bila manusia bebas untuk memilih
antara kebaikan dan kejahatan, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh sejumlah ayat-ayat Alquran. Jadi manusia
ity merupakan makhluk yang bebas. Dengan penolakan
terhadap kekebasan tersebut, seseorang akan secara diam-diam
menuduh Tuhan tidak adil dengan menghukum manusia atau
menghargai manusia terhadap suatu tindakan yang ia sendiri
ridak bebas untuk memilihnya, sehingga patut untuk
dipertanggung jawabkannya di hari pembalasan kelak.

Terkait dengan hal itu juga adalah masalah keadilan
Tuhan. Bila Tuhan ingin memaksakan kehendakNya kepada
perilaku manusia, la tidak akan mengizinkan seorangpuil
menvimpang dari jalan lurusNya. QOleh karenanya konsep
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predistinasi menjadi masuk akal bila uniecicy ketuhanan
mengimplikasikan keberadaan perintah yang lebih tinget.
Tuhan menunjukkan kepada manusia jalan yang dapa:
ditelusuri oleh rasa dan akalnya, schingga membuar ia
bertanggungjawab terhadap keadaan diri nya. Kebehaszn
manusia bertumpu pada pilihan inteligennya uncuk
menghormati hukum ilahi dan uncuk mengakui penilaian
wahyu. Ini bukan merupakan persoslan determinasi yang
mekanik melainkan persoalan kesadaran memilih. Tanggun I
jawab pribadi yang akan diperhitungkan pada hari berbangkit
nanti mengimplikasikan bahwa manusia dianugerahi dengan
kemampuan memilih dan kebebasan. Ini merupakan
martabatnya yang penting. Dengan beginilah ide tentang
predistinasi yang didengungkan oleh Tslam, tidak berten-
tangan denpan kebebasan manusia.

Hanya Tuhanlah yang memliki kebebasan absolur.
Kebebasan manusia, meskipun sangat relatif namun tetaplah
sebuah kebebasan, sama dengan sebuah cahaya, meskipun kecil
tetaplah scbuah cahaya, Karena manusia tidak men getahui
masa depan yang disediakan untuknya, maka perbuatannya
berasal dari suatu kepurusan kehendaknya dan merupakan
keputusan inteligensinyz. Dia menjadi bebas dan ber tang-
gungjawab bagi perbuatannya. Pilihan tersebut sangat kontras
dengan mekanik determinisme yang ada di dunia fisik ini. Keridak
rahuan individu akan nasibnya tentu saja akan menstimulas
keinginannya. Bila ia telah tahu sebelumnya bahwa ia telah
ditentukan selamat atau termasuk orang tercela, maka idak akan
ada usaha darinya unnuk berbuat dan berusaha, Jadi kepercayaan
terhadap predestinasi dapat berarti bukan kepasrahan bukan
pula abnegation. Malah sebaliknya mewakili kepastian dari
manusia, kebebusan dari penderitaan, Kepercayaan terhadap pre-
destinasi bukanlah merupakan facaslisine yang melumpuhlan
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setiap uszha dan kebebasan berkshendak. Ini akan memberikan
kekuaran baru, sebuah kekuatzn baru dari scbuah kehendak;
ini akan membuar kesulitan hidup di dunia menjadi tidzak
berarti bagi manusia seperti ini. Ini juga memberikan dorongan
untul berharap dan unruk meraih apa yang tidak mungkin.

lslam menkombinasikan pernyataan kehendak ilahi yeng
mengatur universe denpan pengakuan terhadap tanpgung
imwah manusia berdasarkan inreligensi dan kebebusan. Dalam
kaitan ini, kesinpulannya dapat diserahkan kepada kebijakan
popular. Kombinasi antara inisiatif dan tujuan hidup akan
saling terkait satu dengan vang lainnya.

Kebebasan dan tangeung jawab, manusia bukanlah
sebuah boneka yang berada di tangan kekuasaan yang tidak
logis. Kebebasan manusia untuk melakukan pilihan terhadap
sebugh tindakan yang berujung pada tanggung jawab
memberinya martabat yang utama dan menjadi landasan
moral hidupnya. Keagungan manusia muncul dari fakta bahwa
ia emiliki kebebasan memilih untulk menjadi patuh. Karena
orang beriman berhubungan langsung dengan Tuhan, tanpa
ada mediator dan intersesor tanpa ada gereja atau perwalian,
tangeung jawabnya sangat individualisme dan sangat personal.
Sebagai agama monotheistik, [slam memberi manusia sam
dimensi universal yang ganda, di satu sisi mengaitkannya
dengan aruran moral ilahiah dan di sisi lain menjanjikannya
sutu masa depan yang abadi. Tidak ada satu subjek yang
disebut melebihi manusia. Keberadaan saru jiwa yang immortal
dan immaterial yang ditujukan untuk kesenangan merupakan
hal yang esensial, dalam arti peristilahan yang penuh. Jiwa
sejatinya mewakili esensi manusia dalam perspektif tjuan
eskarologinya. Ini harus dianggap sebapgai sebuah realita yang
diraih, yang tak dapat dipahami dan rak dapar dijelaskan.
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Teologi Islam tidak dijejali dengan abstraksi teoretikal
namun lebih mendiskusikan psikologi dari karakter manusia,
menggunasan kamus buku wahyu, Manusiz diciptakan lemah
dan merupakan makhluk terbaik. Jadi la harus memper-
tahankan posisi tersebur dan menjalankan fungsinya menuruc
raranan universal, Belajar dari pencipiaan Adam memang-
kinkan kitz untuk meraih pemahaman yang lebih baik tentang
karakter manusia. Diciptakan langsung dari tangan sang maha
pencipta, manusia diciptakan dari tanah liat vang ditiupkan
dengan ruh dari Tuhan sendiri. Dalam fable ini, ide tentang
otonomi menusia dapzar dipahami, manusia terbagi anrars
karakrer transeden spritualnya dan rmareri kelemahannya yang
mudah menyerah terhadap podaan. Tuhan memuliakan anak
Adam. la memberi mereka pen getahuan yang superior daripada
malaikat, begitupun ia menciptakan mereka dari tanah liaz,
sebuzh fakta yang menghalanginya untuk berlaky somhong
dan takabur, :

Di dalam Islam manusia muneul sebagai ciptaan Tuhan
Veng utama, yang merupakan wakil Tuhan di muka bumi dan
dibekali dengan kekuatan serta kemampuan khusus. Dengan
bakar alumi seperti ini jelas Alquran manusia merupakan randa
keagungan dart kekuasaan dan kerahiman ilahi. Manusia yang
sempurna merupakan mikrokosmos yang merefleksikun
kesempurnaan makrokesmos dan karenanya herhzk menjadi
wakil Tuhan di muka bumi. Keberadaarnya merupakan bukri
dari keberadaan ilahi

Pengwahyuan Alquran dimuaksudkan untuk mereformasi
kemanusiaan menjadi manusia yang lebih baik. Pengetahuan
yang diungkapnya tentang Tuhan, hukum vang diterapkannya
bertujuan untuk menaikkan martabat orang yang beriman.
Takur kepada Tuhan bukan bermakna penderitaan, namun
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ia menggambarkan dan menjelaskan tentang keagunzan
tanggung jawab vang diemban manusia. Mengikuti pemikiran
ini, ancaman neraka dihubungkan dengan kebesaran manisia
vang bertanggung jawzb dan yang dianugerahi dengan
Lukuran. Islam berussha untuk mengkombinasikan kedua
Lonsep yakni; martabat manusia dan kelemahan manusia.
Derngan secara sukarela mematuhi hukum Tuhan, manusia
akan meraih kemuliaan. Kejahatan merupakan ekspresi
keridakpatuhan kepada hukum. Manusia meletakkan dird
mereka ke dalam ketidakseimbangan apabila tidak mau
menjadi apa yang diinginkan oleh Tuhan bagi dirinya.
Dengan begitu la menolak kemuliaan dirinya. Kekeliruan ini
menampilkan ketiadaan rasa hormat kepada nilzi-nilal
kemanusiaan. Menusia menikmati kemuliaan yang tingg
karena Tuhan menciptakannya sebagai sebuzh tujuan untuk
dirinya sendiri, menugaskannya scbuah tujuan eternal dan
memperingatkan mereka tentang hari perhitungan. Di dalam
Islumn, konsep manusia adalah ideal didasarkan pada pesan
singlcat dengan satu tujuan pasti. Manusia diperintahkan
untuk menghormati sesama diri mereka sendiri sebagai
Lonsekuensi kemuliaan vang diberikan oleh Tuhan kepada
seriap individu manusia. Karenanya dinyarakan di dalam
Alguran 5: 32:

e R e I L W N o O O o0 i A W
e 5 LG N U5 51 e 2y U285 U3 o0
E - & - o E= FEA A wE o, -

G T 2T Tolemd G 33 Goatr
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan Karena
arang itu (membunwh) orang lain, atau bukan Karena membuat
Lerosaian dirnude bmi, Mak seakan-akan dia Telah membunauh
manusia selwrthnya, dan barangsiapa yang memelihara kehidupan
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seorang manusia, Maka seolah-olah dia Telah memelihara
kehidupan manusia semugnya.

Siapa saja yang membunuh satu manusia bukan kerena
alasan yang sah, ia seakan membunuh seluruh man usia, dan
siapa yang menyelamatkan satu jiwa, seakan-akan
menyelamatkan seluruh jiwa manusia.

Sejauh terkait dengan perwujudan kebebasan di dalem
Peradaban Islam, hal tersebur harus dipelajari pada beberapa
tingkatan, terutama dari suatu tindakan dan pemikiran seperti
halnya kemungkinan pencapaian kebehasan dari dalam. Pada
level dindukan eksternal, pertanyasn yang segera vang muncul
adalah kebebasan politis vis-a-vis dengan benruk negara yang
sejak periode Umayyad seterusnya, tidak mempunyai suaru
karakrer yang religius dan didukung olch kekuatan militer
hampir tak rerbatas, Banyak telah dinulis cen tang “Pemerintahan
oriental yang sewenang-wenang” dan ketiadaan kebebasan
manusia bila berhadapan dengan negara. Bagaimanapun hanus
diingat juga untuk berbagai zaman bahwa hukum ilahi tetap
tinggal sebagai kode yang bersifar melindungi bahkan
penguasa yang paling bengis tidak bisa melewatinya, Di dalam
Masyarakat Islam terap ada suatu keregangan yang berlanjur
antara otoritas politis dari khalif, sultan, atau amir den gan ulama
yang memainkan suatu peran utamna di dalam moel inaungi
sharizh dan oleh karena itu, kebebasan individu untuk ity
dijamin oleh syariah.

Awal Sejarah Islam isu dominasi politik ketuhanan
diangkat olch Khawarij ketika mereka memberontak melawan
terhadap Khalif yang keempat Ali bin Abi Thahib dan juga
kepada lawannya Muawiyah. Para pendukung Ali, Haruriyya,
berbalik melawan dia ketika iz menye fujui untuk memuruskan
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perselisihan persaingan politisnya dengan suatu persaing fraksi
nolits, vang dipimpin cleh Muawiyah.

Ali sendiri setuju kepada arbitrase pada pre-requirsment
bahwa pihak yang berjanji akan terikat oleh guran dan
memberikan perrimbangan penuh kepada supremasi dari
shari’a. Tetapi Khawarij percaya bahwa hukum Allah dengan
jelas telah mendukung Ali, schingga mereka menolak
mengadakan arbitrase tersebut, karena dianggap tidak legzal
dan melawan kehendak Tuhan. Lalu mereka mencela Al
karena bersedia mengkompromikan supremasi Tuhan dengan
menpEgantinya menjadi kepurtusan yang diciptakan manusia.
Mereka kemudian mencap Ali sebagai pengkhianat Tuhan
dan setelah pagal mencapai resolusi damai akhimya mereka
membunuh Ali. Lalu Muawiyah mengambil alih kekuasaan
dan menetapkan dirinya sebagai penguasa pertama dari dinasti
Urmayyah.

Argumentasi Khawarij terkait dengan kekuasaan Tuhan
herdasarkan pada ayat Alquran “Allah satu-satunya hakim”
(La hukma illa Allah). Namun mempertimbangkan konteks
sejarzh, slogan Khawarij pada mulanya adalah seruan untulk
simbolisasi dari hukum dan supremasi hukum yang kemudian
belukangan menjelma menjadi runtutan radikal yang menarik
garis demarkasi antara apa yang sesuai menurut hukum dengan
vang bertentangan menurut hukum.

Bagi orang yang percaya, Tuhan adalah satu-atunya yang
berkuasa dan pemilik akhir dari langit dan bumi. Namun
ketika bicara hukum dalam sistem politik, argumen yang
mengklzsim bahwa Tuhan adalah satu-sarunya legislaror
menimbulkan fantasi yang fatal yakni tak dapat dipertahankan
dari pundangan reclogi Islam. Argumen seperti itu menim-
bulkan kesan seolah-olah manusia mempunyai akses yang
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paksaan . Kebebasun manusia tidak berarti dia dapat
melakukan apa yang tidak dimaui oleh Tuhan. Jadi, sehuan
perbuatan yang bebas sesuai dengan kehendak Tuhan;
“Engkau tidak akan berkehendak kecuali Allzh
herkehendak.” Tni mengindikasikan bahwa manusia
dianugerahi ruang terbatas yang di dalamnya ia dapar
mengckspresikan kemuampuannya untuk memilih, dan ini
menjangkau juga sesuai dengan kapasitas pengetahuannya.
Karena manusia diberikan kelebihan ini; maka ia berhak
mengeunakannya, la kemudian akan diberi pahala karena
perbuatan baiknya dan dihukum karena kesalahannya.

Masalah perhitungan (pahala dan desa) dipandang oleh
(Qadi al-Jabbar sebagai harza yang fair yang seseorang berhak
mencrimanya setara dengan kebabasan yang dinikmatinya dan
jalan yang ditempuhnya. Pikiran manusia dipandang oleh
Muhammad Rashid Ridha sebagai penunjuk yang dapat
mengancarkan manusia untuk membedakan antara yang benar
dengan yang salah. Penunjuk tersebut (nalar) dianugerahi oleh
Allzh karena la ingin manusia untuk menghindari kesalahan.
Lebih lanjut lagi, Tuhan telah mengutus para Rasul untuk
menunjukkan jzlan bagi manusia dan untuk memberi
kompensasi bagi kelemahan pikiran manusia.

Kerelatifan kebebasan manusia juga disepakati oleh
pemikir modern seperti Rifaar al-Tahtawi yang berpendapat
kebebasan dalam pengertian dari sebuah kebolehan untuk
tindakan vang legal tanpa sebuah halangan yang tidak legal
atau sebuah penghalang yang terlarang, dibagi ke dalam empat
katepori; kebebasan kodrati, kebebasan prilaku, kebebasan
agama dan kebebasan politik."

Menurur ghli huloam Islam setiap tindakan pada dasanya
diperbolehkan kecuali ada sebuah batasan yang dibuar untuk
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mengikat kebolehan tessebur atau melarang sehuah perhuatan,
Karenanya prinsip dari tanggungjawah hukum dijadikan bukei
oleh sebagian ahli hukum Islam unruk membukrikan
kebebasan manusia. Mereka berkara hahwa prinsip itu dikon-
firmasikan oleh semua agama. Kacena manusia menikours
ruang kebebasan maka merekz juga bertanggungjawab
terhadap setiap tindakan mercka, sehab tidak ada tempat bagi
tangpung jawab bila tidak ada kebebasan. Lebih jauh Alguran
mengindikasikan bahwa manusia diciprakan sebagai khalifah
di muka bumi. Tanggung jawab yang berar itu memberi hak
kepada manusia untuk menikmati sejumlah kemampuan
(pemikiran, kebebasan, kekuaran berkehendak, dll).
Konsekuensinya, prakeek kebebasan manusia dalam
melaksanakan tugasnya dipahami terkair den gan kehendak
Allah, Begitupun, itu bukan benar-benar kehendak Allah
melainkan di dalam kapasitas keinginan manusia itu sendiri.

Oleh karena itu, legislasi Islam bernujuan untuk memelihara
martabat manusia sehagai prinsip yang fundamental, terutama
dalam merealisasikan hak-hak dan kebebasan bagi semus
manusia tanpa membedakan ras dan kepercayaan mereka.
Lebih lanjut, kebebasan individu diregulasikan sehingea tidak
menimbulkan konflik dengan peluana lain unruk menikmar
kemuliuan manusia secara timbal balik,
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BAB III

SUMBER HUKUM ISLAM

b,
-
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(}rhlcam tentang sumber hukum berarei kita mem-
J bicarakan kevalidirasan hukum. Sebagzimana Gurvitch
mengatakan.' “The Question of the source of law is only one
aspect of the general study of the validity of law”. Berarri dari
sumber hukum dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk
melihat kevaliditasan suatu hukum.

Hukum lslam dan Barat mempunyai validitas vang
berbeda-beda. Hukum Tslam vang bercorak Theosentris
mempunysai kevaliditasan tersendiri kalau dikembalikan
kepuda sumbernya, demikian pula dengan Hukum Barat yang
bercorak Antrophasentris cenderung untuk meniadakan agama
dalam hukumnya juga punya validiras sendiri.

Secara filosofis dapat dikesankan bahwa masalah sumber
hukum ini merupakan problem terdalam vang senantiasa

muncul dalam filsafar hukum. Hal ini mungkin dikarenakan
takeor eratnya kaitan sumber hukum dengan validitas hukum.
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Suatu hukum ridak skan dapat mengikat masyarakar dan
tidak dapat dikatakan layak bila berasal dari sumber yang tidak
kuat. Jadi, nilai philosophinva, hukum rtidak akan ada,
kepastian hukum tidak akan tercipta dan keadilan tidak akan
terwujud bila sumber hukum ridak ada.

Dalam ilmu hukom dikenal dua istilah vakni sumber
hukum mareril dan sumber hukum formil, Sumber hukum
materil merupakan sumber isi vakni berasal dari mana hukum
itu. Sedangkan sumber hukum formil merupakan sumber
kenal yakni tempar hukum itu didapar. Sumber hukom isi
merupakan sumber yang menentukan corak isi hukum, atau
sesuatu yang tercermin dalam isi hukum. Sumber hukum
materil menenrukan agal hukum, ukuran, isi apakah yang
harus dipenuhi supaya sesuatu bisa disebur hukum, serta
mempunyai kekuaran yang mengikat vakni sebagzi norma
vang harus ditaati sebagai hukum. Pembicaraan sumber hukum
materil merupakan saalah saru bidang kajian filsafar hukum.

A, Sumber Hukum Islam

Katz-kata "sumber Hukum Islam" merupakan terjemahan
dari lafaz Al-mashadir Al-ahkam kara-kara tersebut tidak
dikemukakan dalam kitab-kitab Hukum lslam yang ditulis
ulama Figh dan Ushul Figh Klasik. Unruk menjelaskan arti
surnber Hukumn lslam mereka menggunakan dalil-dalil syari'at
Al-Adillzh al-Syar'tyyah.’ Penggunaan kata mashadiv al-ahkam
oleh ulama pada masa sekarang ini, tentu yang dimaksud-
kannya adalah searti dengan istilah al-adill ah al-syariyyah.

Secara etimologis kata Al-mashadir dan kara Al-adillah
bila dihubungkan dengan kata Al-sya'riyyah mempunyai arti
yang berlainan. AlMuashadir merupakan bentuk jamak dari
Al-mashdar yang bermakna asal, sumber? yang dari padanya
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digali norna-norma huleum tertentuy, sedangkan kara Al-dillak
merupakan bentuk jamak dari dalil artinya petrunjulet yang
merupakan petunjuk untuk membawa kita menemukan
hukum tereencu,

Secara terminologi sumber hukum adalak dalil-dalil
syari‘at yang diistinbarhkan darinya hukum-hukum syariac®.
Dari definisi ini kit dapat melihat bahwa diperlukan adanya
pengealian untuk mengeluarkan suatu hukum dari dalil-dalil
syari” at (Istinbach).

Menurut Suparman Usman sumber hukum dengan
makna mashadic al-ahlam serara dengan sumber hukum mareril
(sumber isi) dalam iimu hukum. Sedangkan pengertian dalil
hukum (adillat a-ahkam) adalah sama dengan kandungan
pemahaman suinber hukum formil (sumber kenal) dalam ilmu
nukum.? Dari pembagian ini Suparman kemudian menarik
<esimpulan bahwa sumber isi (materi) arau rijukan dalam
menerapkan hukum menurut pandangan lslam adalah
kehendak atau aturan dari Allah SWT yang termakeub di
dalam kumpulan firmanNya yakni Alquran dan di dalam
penjelasan RasulNya (sunnah).’

Sedangkan sumber hukum formil (dalil hukum) adulah
nagliyah (Alguran dan sunnah) dam kedua Aqlivah (ijtihad).
Dalam rara tertib dalil hukum Islam, Alquran sebagai wahyu
Allah menempari dalil yang pertama dan urama. Sebagai sumber
hukum ia juga merupakan sumber hukum yang utama. Jadi
Alquren mempunyai kedudukan sehagni sumber hukum (masdar
al-Ahkam) sekaligus sebagai dalil hukum (adillat al-ahkarm).

Sunnah Nabi sebagai perkataan, perbuatan dan
keterapan Nabi merupakan bayan bagi Al-quran, haik sebagai
bayan ta'kid (penguat), bayan tafsir{ penjelas) atau bayan tasyri’
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(penambah hukum). Sunnah merupakan sumber hukum
kedua dari Alguran sekaligus juga sebagai dalil hukum.

Hukum Allah yang turun melalui Alguran dan sunnah
dapar ditemukan dalam tiga hal:

. Hukum Allah yang ditemukan dalam ibarat lafadz. Bentuk
ini disebut “hukum yang tersurat dalam nash”

2. Hukum Alllah yang ridak diremukan secara harfiyah dalam
lafaz, tetapt dapat ditemukan melalui isyarat perunjuk dari
lafaz yang ada. Bentuk hukum ini disebut “hukum yang
tersirat di balik lafaz nash”

3. Hukum Allah yang tidak ditemukan secara harfiah dan
tidak pula secara isyarat. Hukum dalam bentuk ini disebut
“hukum vang tersembunyi di balik nash".®

Berdasarkan penelitian diperoleh kepastian bahwasanya
dalil-dalil svar'fyyah vang menjadi sumber pengambilan hukum-
hukum yang berkenaan dengan perbuatan manusia kembali
kepada empat sumber yaitu: Al-Qur'an, Sunnah, ljma’, dan
{iyas. Keempat-empatnya telah disepakari oleh jumhur ummar
Islam dipersunzkan sebagai dalil.® Sedang dalil hukum yang
tidzk disepakati secara kolektif adalah, stihsan, maslahar Mur-
salat, istishhab, urf, Mazhab Shahaby dan syar's man gablana.

1. Al-Qur'an Sebagai Sumber Hukum

Al-Qur'an berkedudukan sebagai sumber pertama dan
utama hukum dalam Islam. Kedudukan ini mengharuskan
ummat Islam memahami pesan- pesan yang dikandungnya
untuk dilaksanakannya dalam kehidupan sebapai upaya
mengatur perilaku yang berhubungan dengan manusia, baik
yang berhubungan dengan manusia araupun makhluk yang
lainnva secara horizontal. Demikian pula seluruh persoalan
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vang berkaitan dengan hukum mesti dicarikan jawabannva
teriebih dahulu dari petunjuk yang terkandung di dalam Al-
quran. Kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di akhirac
diyakini dapat diperoleh jika manusia mendasarkan pada
perilaku hidup mereka kepada petunjulk al-Qur'an,

Argumenrasi yang menyasakan bahwa al-Qur'an sebagai
sumber dan dalil pertama dan urama dicemulan penjelasan
al- qur'an sendiri dalam sejimlah ayamnya. Lebih dari tiga puluh
kali diremukan perintah memaruhi Allah dalam al-Qur’an, ¥
Mematuhi Allah berarti mengikuti hukum-hukum yang di
kandung al-Qur’an, Bahkan meninggalkan hukum-hukum
al- Qur'an membawa ukibar kepada peningkaran manusia
dalam melakikzn kejaliman. o

AlLOur'an secara redaksional dan makna yang dikandungnya
persifat gath ¥ alwurud! maksudnya adalah lafaz al- qur’an dan
pesen yang di kandungnya terjamin keotentikan dan otoritas
kebenarannya. Keotenrikan itu terjamin karena tranformasi
periwayatannya secara keseluruhan mencapai tingkar
mutaswatir. ' Selain ity jaminan keaslian A-Qur'an mendapat
intervensi langsung dari pemiliknya Allah swe 12

Berbeda dengan keotentikan al-Qur’an. Pada aspek
dalalih al-ahkam munjulean hulum ayat-ayat al-Qur'an sebagian
bersifat pasti dan tegas qath'iy al- dalaleh dan sebagian [ainnya
bersifat tidak pasti dan tidalk tegas zhanny al-dalalah ayat garh'i
merupakan lafaz-lafaz al-Qur'an yang dapat dipahami maknanya
secara jelas dan hunya mengandung saty arri seperti ayat-ayat
warisan, Audud, dan kafarah. Sedangkan ayar zhanny
merupakan lafaz al-Qur'an yang mengandung pengertian lebih
dari satu sehingga membuka peluang terjadinya keragaman
pengertian seperti pengertian lafaz guru” pada surat al-
Bagarah: 228 yang dapat di artikan dengan suei atau ha:dh. ¥
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Perbedaan pemahaman terhadep makna yang jadi
kandungan al-Qur'an khususnya ayat-ayat hukum disebabkan
sifar redaksi yang digunakan al-Qur'an dalam menunjuk suatu
ketentuan hukum. Sebahapien redaksi al- Qur'an bersifar
urnum (mujmal sehingea ketika akan dirumuskan maknanya
secara konkrit atau dirumuskan atau diarshkan kepada
kenyataan yang praktis memerlukan upaya pemahaman dan
perumusan yang operasional. pemahaman dan perumusan
yang operasional ini membuka peluang bagi terjadinya
perubahan pendapat. Di antara redaksi al4Qur'an yang bersifat
umum ini adalah diternukan pada perincah sholat, zakat dan
puasa.’

Sifat redaksi al-Qur'an lainnya adalah ditemukannya
lafaz—lafaz yang maknanya samar discbabkan makna
harfiahnya bersifat kiasan (majaz). Lafaz seperti ini di kenal
dengan seburan ayat-ayat mutyasabihat, di antara ayat yang
rermasuk kedzlam golongan ini adalah kara wajh artinya muka
pada surat ar-Rahman: 27. Kata yad artinya tangan pada surat
al- Fach: 10, kata istrtua artinya bersemayam pada surat Yunus:3
lafaz-lafaz ini berkaitan dengan zar Allah swe. Yang jika di
pahami berdasarkan makna tekstualnya akan mengkaburkan
kesucian zat Allah sebab mengandung sifat kesamaan dengan
sifar manusia yang bersifar baharu. Lafaz ini membawa penat-
siran di kalangan ulama seperti Hanbali yang mengarti kannya
secara harfiah dan menerimanya apa adanya tanpa memper-
soalkan bagaimana bentuk tangan, wajah, dan persemayaman
i, Ulama lainnya sepert Mu'tazilah memaknai lafaz it sesuai
dengan keagungan dan kemahasucian Allah dengan cara
mentakwilkan maknanya dengan kekuasaan dan zat Allah swt.

Penvebab lain terjadinya perbedaan pendapat dalam
memahami makna al4Juran terkadang al-Quran menpgunakan
bentuk lafaz musytarak dalam menunjuk ketentuan hukum,
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lafaz musytarak adalah lafaz yang mengandung arti ganda
seperti kata guru’ pada surat al-Baqarah: 228 yang dapar di
artikan suci atau haid, kata lams pada surat an-Nisa: 43, dapar
diartikan dengan persencuhan kulit atau bersetubuh, dan kara
‘ugdah al-rikah pada surat al-Bagarah: 228 dapat ditujuken

kepada wali arau isteri.

Dari uraian di atas dapar dilihat bahwa penjelasan zl-
Qur'an rentang hukum memiliki tiga sifat. Pertama; al-Qur’an
menjelaskan hukum secara terperinci jelas dan sempurna
ranpa memerlukan penjelasan serta dapat di pahami secara
langsung. Penjelasan ayat-ayar seperti ini di namakan
muhkamat. Kedua global, al-Quran memberikan hukum vang
memberikan garis besarnya dan membutuhkan penjelasan
pemahaman dan penafsiran untuk melaksanakannya. Sifat
kedua sclain membutuhkan ijrihad, juga Ji maksudkan agar
al-{Juran dapat berinteraksi dalam semua dimensi ruang dan
waktu sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia.
Keriga al-Quran menjelaskan suatu hukum veng bersifat ibarat
dan isyarar. Penjelasan seperti ini dimaksudkan agar dapat di
pahami makna dan isyarar yang rerkandung di dalamnya.
Medel seperti ini dapar ditemulan dalam syariar haji dun qurban
yang secara jahirnya mengandung makna ibadah mendekar-
kan diri kepada Allah swt. Tetapi makna tersiratnya adalah
perintah untuk melakukan perenungan entang pentingnya
melakukan introspeksi diri, dan membangun solidaritas sosial
yang kuat melalui sifat kebersamaan dan pengorbanan.

Penetapan hukum dalam al-Qur'an menggunakan tiga
media. Pertama, al-Qur'an menggunakan kalimat perintah
(amar) secara tegas. Perintah dalam al-Qur'an ditujukan untuk
miclaksanakan suatu perbuatan. Kedua, al-Qur'an mengkaitkan
suatl perintah denpan janji baik dan buruk. Pahala dan dosa,
pujian dan celaan baik yang berbensuk fisik maupun non fisik.

63




Filsafat Hukum Islam

Seperti pujian kepada orang yang taat akan memperoleh
nikmat surga dan ancaman bagi orang vang melakukan
kejaharan seperti pencurian dengan potong tangan. Ketiga,
pada ibarat pada media ketiga ini dapat mengandung kepada
keharusan seperti pada menunggu pada saat istri yang
diceraikan dan dapat menunjuk kepada alternarif seperci
kebolehan melakukan jima' pada malam ramadhan.

Hukum yang dijelaskan di dalam al-Qur'an secara
keseluruhan dapat dikelompokkan kepada persoalan ibadah
dan mu'amalah. Ibadah yang dimaksudkan di sini adalah
ibadah yang bersifar khusus, yaitu hubungan yang berhubungan
dengan tuhan seperti sholat, puasa dan ibadah-ibadah pokok.
Pengpunaan kata khusus di sini untuk membedakannya
dengan ibadah dalam arti umum yaitu seluruh aktifitas yang
dilakukan untuk mendapat ridho Allah swe. ™

2. Al-Sunnah : kedudukan dan fungsinya

Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa al- guc’an
sebagai sumber urama dan yang paling utama dari hukum
Islam yang bersifat global yang membutuhkan penjelasan
secara operasional. Nabi Muhammad saw. Sebagai penyampai
ajaran al-Qur'an diberi otoritas oleh Tuhan untuk menjelas-
kan lebih lanjut apa yang telah diwahyukan kepadanya.
Dengan demikian, al- sunnah baik dalam kentuk perkataan,
perbuatan maupun Jdalam benruk takrir berkedudukan sebagai
sumber kedua setelah al-qur'an.

Kedudukan al-Sunnah sebapai disebutkan di atas
berdasarkan arpumentasi bahwa secara normarif ditemukan
ayat al-Qur'an yang menyuruh untuk taat kapada rasul.
Ketaaran kepada Rasul sering dikaitkan dengan ketaatan

kepada Allah swe seperti yang ditemukan pada surat al-Nisa: 13.
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(Hukum-hukum tersebuat) it adalah ketentuan-ketentuan dan

Allah. bavangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nwva, niscava
Allah memasukkannya kedalam syurga

Al-ur'an sering menetapkan beriman kepada rasul sama
dengan kewajiban beriman kepada Allah swt. Disebutkan
dalam surat al-A'raf: 158
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Maka bertmanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, nabi yang
wmmi yang beroman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimet-
Nya (kitab-kitab-Nva) dan thunlah Dia, supaya kamu mendapat

petunjule,

Penegasan al-Qur'an juga menyebutkan bahwa perbuaran
rasul berdasarkan wahyu yang diturunkan kepadanya, seperti
yang disebutkan dalam surat al-Najm: 3.7

21 LA B G U
Dan tadalah yang diucapkannya o (Al-Quran) menurut

kemawan hawa nafsunya,

Seluruh penjelasan ayat ini menjelaskan kedudukan al-
Sunnah memiliki otoritas sebagai sumber kedua hukum Islam

setelah al-Qur’an.
Tingkat otortas yang dimiliki al-Bunnah 5&33a_|_;::ai surnber
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Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peningealan it
bapa dun kerabatnya, dan bagi ovang wanita ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurue hahagian yang Telah ditetapian.

Keriga: al-Sunnah menetapkan suaru hukum yang secara
jelas tidak di tetapkan dalam al-Qur’zn, Terkesan sl- Sunnsh
menetapkan sendiri hukum yang tidak di rerapkan dalam al-
qur'an, terapi hakekatnya hanya memperluas hukum yang
telah ditetapkan dalam al-{ur'an secara terbatas. Contohnys
Allah menyebutkan dalam al-Qur’an keharaman memakan
bangkai, darah, daging babi, dan sembelihan yang cidak
dengan menyebut nama Allah. Terdapat dalam surat al-
Maidah: 3,

S {..__' r"d'_q’:___ps'd'__:..-’.-"‘-"_l."":.: ERE |
LF;?JJII;):;., Ll J;_E.L_Fi—”._ﬁ-_g.ll-w_}@.HFS:.;JLCA{:-

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah

Tetapi nabi melarang memakan binatang yang buas
bertaring dan burung vang bercengkram. Terkesan nabi
menetapkan hukum baru terhadap jenis—jenis binatang yang
dilarang untuk dimakan, tetapi pada hakekatnya perluasan
terhadap larangan tersebur. Namun begitu ada juga yang
memahami larangan dari Rasul terschut menghasilkan hukum
vang makruh, bukan haram.

B. Metode Peromusan Hukum Islam

Pada uraian yang lalu telah dijelaskan bahwa hukum
lslam merupakan pesan-pesan Tuhan yang sistematis dan
sumbernya al-CQur'an dan al-Sunnah. Supaya sistematis pesan-
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pesan Tuhan itu dilakukan dengan upaya yang sungguh-
sungguh melalui pemahaman dan penjelasan terhadap
sumbernya. Untuk menggali dan merumuskan hukumn-hukum
tersebut dapat dikelompokkan kepada yang bersifat istmbarhi
dan yang bersifat istigrai. Ijtihad istinbathi adalah suatu proses
pemahaman dan perumusan hukum Islum secara dedulcrif.
Pesan—pesan hukum yang terdapat di dalam hukum yang
terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Sunnzh dipahami makna
dan tunjukan hukumnya selanjutnya dirumuskan sebagai
ketentuan hukum vang terperinci. Sedangkan ijtihat istig rai
memahami hukum vang bersifat indukeif yaitu berangkat duri
lcasus—kasus yang membutuhkan ketentuan hukum. Ulama
melakukan ijtihad dengan berupaya mencarikan jawabarnya
dari al-Qur'an dan al-Sunnah.

Dalam melakukan ijtihad ulama melakukan beberapa
metode sebagai berikut:

1. Qivas: dari segi kebahasaan kata giyas berarti ukuran. Yakni
mengetahui ukuran hukum sesuatu dengan menisbah-
kannya kepadz yang lain sedangkan dalam peristilehan
ulama ushul adalah meghubungkan sesuatu yang belumn di
nvatzkan hukumnya oleh nash karena memiliki kesamaan
Hlat hukum.'® Maksud menghubungkan di sini adalah
menvyatakan ketenruan hukum terhadap hukum yang
secara ekspelisit discburkan di dalam menggunakan giyas
maka diperoleh empar hukumnya yang telah di tentukan
ketentuan hukumnya dalam Nash. Fune' adalah kasus baru
yang hukumnya belum diketahui ketentuan hukumnya
dalam nash. llat adalah sifat-sifar yang menjadi dasar dari
ketentuan hukum asal. Hukum adalah ketentuan syara’
yang telah dinyatakan dalam Nash pada ashal dan hendak
dilerakkan pada furu'. Contoh populer tentang ini adalah
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ketentuan hukum pada bir di peroleh dengan givas dalam
keharaman khamar pada surat al-Maidah: 90.
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Hai orang-orany yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (verkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan,

L. Istihsan. Dilihar dari kebiasaan berarti mengikuti scsuatu
yang menurut analisis nalar adalah baik. Sedangkan
menurut istilah ulama Hanafiah sebagai pemakai metode
ini adalah beralil dari satu keterapan qiyas kepada hasil
qias vang lain yang dipandang lebih baik.” Contoh pada
kasus ini adalah tidak memberlakukan hukum po tong
tangan bagi pelaku pencunan pads musim paceklik terhadap
orang kaya yang tidak memperhatikan hak-hak orang
miskin, Padahal tuntutan umum ayar adalah hukuman
potong tanpan diberlakukan pada setiap pencuri laki-laki
dan perempuarn,

3. Unif. Yang dimaksudkan dengan uruf adalah seluruh tradisi
yang sudah menjadi kebiasaan masyarakar, baik berupa
perkataan dan perbuatan.® Dilihat dari sudut tradisinya,
uruf terbagi dua yaitu uruf perkataan dan uruf perhuatan.
Uruf perkataan adalah kebiasaan mengeunakan kara—kara
tertentu yang mempunyai implikasi hukum. Penggunaaan
kata haram misalnya untuk perceraian. Kalau seorang
suami misalnya menagtakan kepada istrinya "engkau haram
bagiku" maka telah jaruh talak sami. Adapun unif pechuatan
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Ln

adalah berupa tindakan atau perbuatan yang talah menjadi
kebiasaan masyarakat dan mempunyai implikasi hukum,
Misalnya pemalkaian W C atau kamar mandi umum dengan
tarif tertentu tanpa batas wakou, Dengan demikian tarif
itu cukup untuk pemakaian kamar mandi sesuai kebutuhan.

Istishlah, Ulama Ushul mengpunakan dua istilzh yaim
istishlah digunakan oleh ulama Hanabilah dan Mashalih
al-Mursalah dipunakan kalangan ulama Malikivah. Secara
semanctik istishlah berarti mencari kemaslahatan atau
kebaikan, sedangkan kata al-mashzalih al-mursalah berarti
kemaslahatan-kemaslahatan yang menjadi dasar
pertimbangan dalam kajian hukum dan persoalan yang
tidak dinyatakan dalam nash.* Metode ini adalah menetap-
kan hukum terhadap suaru peristiwa yang belum ada
nashnya dengan memperhatikan kepentingan mashlzhah
vaitu memelihara agama, jiwa, akal, harra dan keturunan.

Al = dzari'ah. Dilihat dari kebahasaan artinyz adalah jalan
yang menghubungkan dari sesuatu pada sesuatu yang lain.
Sedangkan menurut istilah adalah sesuaru yang akan
membawa pada perbuatan terlarang dan menimbulkan
mafsadah arau yang membawa pada perbuatan-perbuatan
baik dan menimbulkan maslahah.? Al-Zhari'ah pertama
harus ditutup denpan istilah sad al-Zhari'sh. Penutupan
yuridis terhadap perbuatan itu bisa dengan hukum haram
atau makruh tergantung bobot mafsadah yang ditimbul-
kannya. Jenis al-Zhari'ah kedua rermasuk perbuaran-
perbuatan baik yang harus dibuka kesempatan melaksana-
kannya.

Istishab. Secara kebahsaan istshab artinya mencari pemilikan
yakni berusaha menetapkan ketentuan hubum terap

menjadi miliki sesuaru. Sedangkan menurut istilah
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menetapkan hukum dengan tetap memberlakukan hukum
yang adz uncuk saat ini dan yang akan datang sesuai dengan
hukum yang berlaku sebelumnya sebelum ada dalil yane
mengubahnya.

Selanjutnya dalil-dalil itu mempunvai uritan menurut
susunannya. Maka apabila terjadi suatu peristiwa yang perrama
sckall harus dilihat dalam al-Qur'an. Jikalau ditemulkan
hukumnya di dalam al-Qur'an maka hukum iru dilakeanakan.
Marmun jika hukumnva tidak ditemukun di dalamnya maka
dilthat di dalam sunnah. Jika ridak ditemukan hukumnya
maka dilihar dalam lima' dun jika ridak ditemukan maka
seseorang harus berijtihad untuk menghasilkan hukumnya,
dengan cara mengqivaskannva dengan hukum yang telah ada
nashnya.*?

Kalau kita lihat dalam tataran yang sebenarnya, kira
setuju bahwa sumber hukum vang paling mendasar dalam
tahzp permulaan Islam adalah al-Qur'an dan al-Sunnah.
Namun seiring dengan dinamika sosial masyarakar maka
muncul persoalan-persoalan haru yang tidak ditanggzpi oleh
nash secara jelas. Dengan demikian Hukum Islam terus
berkembany sesuai dengan kondisi lingkungan yang beraneka.
Akhirnya, proses pemikiran ulang dan penafsiran ulang
hukum secara independent yung dikenal sehagat ijtihad ridak
dapar dipungkiri. Hal yang demikian merupakan kondisi vang
wajar akibat dinamika sosial. Seiring perkembangan wakru
dan perkembangan pemikiran. Teori Klasik yang menganggap
ljma’ dan Qiyas sebagai sumber hukum yang telah disepakari
mulai terjadi pergeseran dalam artian kata sumber hanya
berlaku pada al-Qur'an dan Sunnah. Karena hanya dari

keduanyalah digali norna-norma hukum sedangkan ljma’,
Clivas, Istihsan, Isrishab, Maslahah mursalah tidak termasuk
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dalam katagori sumber hukum tapi semuanya termasuk dalil
hukum.™

Jadi dalil-dalil sclain ALQur'an dan Sunnah dapat
diartikan sebagai salah satu cara ijtihad untuk meng-
istimbathlan hukum. Mereka merupakan proses ijtihad yang
sistematis untuk mengungkapkan keterapan hukum,
Sepenuhnya tergantung pada otoritas baik dari al-Qur'an
maupun Sunnah. Dengan demikian dalil-dalil ini saling rerkaic
dan pada dasamya merujuk pada al-Qur’an. Pernyataan ini
serada dengan pendapat Ahmad Hasan yang menyatakan
bahwa Qiyas itu bukan sebagai sumber hukum melainkan
salah saru cara ijrihad untuk mengistinbathkan hukum.”

Namun, terlepas dari pergeseran itu, yang jelas al-Our'an,
sunnah, [jma’ dan ljrihad merupakan sumber dan dalil Hukum
lslam. Abdur Rahman 1. Doi ada menyebutkan: “The primary
sources of the Shari'ah, Islamic Legal Systems, are the Qur'an
and the Sunnuh, The secondary sources are al-lima, al-Qiyas,
and al-ijtihad which are derived from the legal injuncrions of the
hily Qur'an and the sunnah of The Prophet" .2

Jelas bahwa al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama
sedangkan selain itu merupakan sumber pendukung yang
tidak boleh terlepas dari sumber utama. Apapun alasannya,
semua akan tetap dikembalikan kepada sumber urama. Irulsh
vang menjadi ciri khas atau corak dalam hukum lslam yang
menganut faham teosentris.

Yang jelas dalam hukum Islam yang menjadi sumber
utama itu adalah al-Qur'an dan Sunnah. Sedangkan yang
lain hanya merupakan dalil {cara berijrihad untuk
mengistinbatkan hukum), yang ridak independent melainkan
senantiasa terkait dengan sumber utama. Dalam
perkembangan selanjutnya para ulama membagi sumber

72




Filsafat Hukum Islam

kepada yang relah disepakati dan dalil-dalil yang masih
diperselisthkan, Masing-masing ulama Figh berbeda-beda
dalam menggunakan dalil yang diperselisihlean.

C. Dalil Hukum Islam

Dalam bahasa Arab, vang dimaksud dengan “sumber”
adalah mashdar, yaitu asal dari segala sesuaru dan tempat
merujuk segala sesuatu, Dalam ushul figh kata mashadir al-
ankam al-syar iyyah berarti rujukan urama dalam menetapkan
hukum Islam, vaitu al-Qur'an dan Sunnah,

Sedanglkan “dalil” (dari bahasa Arab: aldalil, jamalenva:
al adillah). Secara etimologi berarti:

Perunfuk kepada sesuatu baik yang bersifat material maupun
nen material (maknawil,

Secara terminologi, dalil mengandung pengertian:

Suaty petunjuk yang dijadikan landasan bepilir yang benar
dalam memperoleh hukwm syara’ yang bersifat praletis, baik
yang statusnya gath't (pasti) mavpun hanni (relati), 2

‘Abdul Wahhab Khalaf mengatakan bahwa pengertian
dalil al-Hudem atau adillah al-ahkam ini identik dengan wushul
al-ahkam/({dasar-dasar hukum) dan mashadir al-chkam
(sumber-sumber hukum). Karenanya, para ulama ushul figh
adakalanya menggunakan istilah adillah al-ahkam untuk
menunujukkan mashadir al-ahkam dan sebalilenya,

Alkan tetapi, dari segi pengertian bahasa, kedua pengertian
itu sebenarnya terdapat perbedaan. Mashdar dalam pengertian
bahasa adalah rujukan urama, tempat dikembalikannya segala
sesuaru. Dalam pengertian bahasa Indonesia, sumber biasa
diartikan sebagai ‘asal sesuaty’, seperti sumber air adalah tempat
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MEMancarnya air vang seting disebut dengan marta air. Dalam
pengertian ini, maka mashaclir al-ahkam dalam Tslam itu hanya
al-Qur'an dan Sunnah. Pengertian ini didukung oleh
pengertian Allah sebagai al-Syari” (penentu/pencipra hukum
lslam). Para ulama ushul figh pun sebenarnya menyatakan
bahwa hukum Islam itu seluruhnya berasal dari Allah. Rasul
hanya berfungsi sebagai penegas dan penjelas (al-mu'akdad wa
al-mubayym) hukum-hukum yang disampaikan Allah melalui
wahyu-Nya, sckalipun terkadang Rasulullah SAW,
menetapkan hukum tertentu melalui Sunnahnya, kerika
wahyu tidak turun dari Allah. Akan tetapi, ketetzpan
Rasulullah SAW ini juga tidak terlepas dari bimbingan wahyu.

Oleh sebab itu, para ulama ushul figh kontemporer lebih
cenderung memilih bahwa yang menjadi sumber utama hukum
Islam (mashdar al-ahkam al-svar'iyyah) tersebut adalah al-
Qur'an dan Sunnah. Ketika al-Qur'an dan Sunnah disepakati
seluruh ulama ushul figh-klasik kontemporer-sebagai sumber
primer hukum Islam.

Dalam kaitannya dengan pengertian dalil yang dikemu-
kakar di atas, al-Qur'an dan Sunnah juga disebut sebagai “dalil
hukum”. Artinya, ayat-ayar al-Qur'an dan hadis Nabi SAW,
di samping sebagai surnber hukum lslam, sekalipus sebagai dalil
(alasan dalam penetapan hukum Islam).

Karena i, dari sist lain, apa yang dikemukakan ‘Abdul
Wahhab Khalaf di atas, adillah al-Ahkam identik dengan
mashdir al-mursalah, dan sebagainya, ridak dapat dikatakan
sebagai sumber hukum Islam, karena dalil-dalil ini hanva
bersifat al-kasyf wa al-izhhar li al-hukm® (menyikap dan
memunculkan hulum) yang ada dalam al-Qur'an dan Sunnah.
Suatu dalil yang memburehkan dalil lain untuk dijadikan hijah
ridaklah dapar dikarakan sumber, karena yang dinamakan
sumber adalah bersifat berdiri sendiri. Di samping icu,
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keberadaan suatu dalil, seperti ijma, qivas, istishan, dan lain
sebagainya tidak boleh bertencangan denpan ketentuzn-
ketentuan yang adz dalam al-Qur'an dan Sunnah. Olel sehal
it, para ulama ushul figh juga sering menyebur adillah al-
Ahkan, seperti {ima, qivas, istishan, istishhab dan lain seoagainya
sebagai thuruy istinbarh alabbam (metode dalarm menetapkan
hukum),

Akan tetapi, dalam liceratur ushul figh, baik dari ushu]
figh-klastk maupun kontemporer ditemukan bahwa sumber
atau dalil syara’ it selalu dikelompokkan kepada Adillak al-
ahlcam al-muttafaq ‘alatha (dalil-dalil hukum vang disepakari)
dan adillah al-ahkam a-mukhtalaf fiha® (dalil-d2li] hukum vang
diperselisihkan).

Adillah al-ahkam al-muttafag alaifa, menurut mereka,
terdiri atas al-Qur’an, Sunnah, jmas dan givas. Sedangkan
adillah al-ahkam al-muldealaf fika rerdiri atas istishan, tstishhub,
mashlahah al-mursalah, al'urf, sadd al-deari ‘ah, mazhab shahabi,
dan syar'u man gablana.

Penetapan adillah al-muttafaq 'alaihah rerseh ut, menurut
‘Abdul Wahhab Khallaf, didasarkan kepada firman Allah,
dalam surat al-Nisa, 4: 59-

I"s £ o 'i, Aoty f___.-"l; £ ka4 - o E -
S AT a5 O el 67 0l i il o

P

AL bk 5 of 200 B J1 435 08 5 o
b ;-—‘_._.-E Mo -;E o Pt

.ﬁ :}Ll_.jt! u.....g-G_E:— h‘.].!': fh)rl,;ﬂyb

Hai orang-arang yang beriman, taatilah Allah dan taarilah Rasud
(Nya), dan ulil amri di antara kamw, Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnatmya), fika kamu benar-benar
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beriman kepada Allah dan hari kemudion. yung demikior. it lebin
wtama (bagimu) dan lebih bail alibamya.

‘ Abhdul Wahhab Khalaf selanjutnya mengatakan bahwa
perintah mentaati Allah dan Rasul-Nya adalah mengikuti ai-
Qur'an dan Sunnah. Sedangkan perintah menzaati ulil amri
di antars umat Islam mengandung pengertian mengikur
hukum yang telah disepakati para mujrahid, karena mereka
adalah ulil amri dalam bidang hukum syara’. Lebih lanjur,
perintah mengembalikan segala persoalan yang dieprselisibkan
leapada Allah dan Rasul-Nya adalah perincah untuk mengikur
giyas ketika hukum dari kasus yang diperselisihkan itu tidak
dijumpai dalam nesh dan fma’.

Sedanpkan ulama ushul figh menambahkan alesan yairu
hadis Rasulullah ketika menugaskan Mu'az ibn Jabal ke Yaman
menjadi gadhi (hakim). Ketika icu Rasulullah menanyakan
bagaimena cara Mu'az dalam menetapkan hukum suatu
rnasalah, Mu’az menjawab, “Saya putuskan berdasarkan Kitab
Allah (al-Qur'an)”. Rasul bertanya, “ika tidak kamu jumpat
dzlam kitab Allah?” Jawab Mu'az, “Saya putuskan dengan
Sunnah Rasulullah”. Lalu Rasulullah SAW, menanyakan
lagi. “Jika dalam Sunnah Rasulullzh pun tidak kamu jumpail”
Jawab Mu'az “Saya akan berijtihad sesuai dengan pemikiran
saya.” (HR Abu Daud, al Tirmidzi, dan ibn ‘ Abdul Barr).

Akan retapi, ulama Zhahiriyysh menolak pendapat yang
menempatkan ifma dan giyas sebagai dalil yang disepukati para
ulama. ™ Menurut mereka, ijma tidak disepakati seluruh ulama
ushul figh dapat dijadikan sehagai hujjah, karens terhadap
pengertian ijma apabila hukum ijma it merapakan konsensus
para sahabat Rasulullah SAW. Kemudian, givas juga ditolak
oleh ulama ushul figh lain, seperti Syt'ah Trmamiyah dan Syi'sh

zaidiyyah, termasulk al-Auza'i dar kalangan Sunni (Ahlussunnah)
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Oleh sebab itir, menurur ulama Zhahinyyah, tidak benar
ada kesepakatan para ulama Ushul figh menjadikan yma dan
givas sebagai sumber hukum Islam yang disepakari.

Ali Hashallah mengemukakan bahwa Adiliah al-ahlam
itu ada yang bersifat nagli can ada vang bersifat 'wali. Yang
hersitar naqli adalah al{Qur'an, Sunnah, sedangkan vang bersifar
‘agli adalah ijtihad, baik ijtihad itu bersifar fardhi (oribadi
mujtahid terrentu) maopun ijtihad yang bersifac jama'i
{kolekeif). Oleh sehab itu, adilzh dd-chkam, menurutnya terbagt
tiga yaitu al-Clur’an, Sunnah, dan ijtihad. Hal ini sejalan
dengan hadits dari Mu'az ibn Jabal di atas.™

Dalam pembagian Ali Hasballah ini, [ima, givas, istishan,
istishab, mashlahah al-mursalah, al-'urf, mazhab shahabi, sya's
man gablana, dan sadd al-dzari’ah termasuk dalam adiliah al-
Ahkam al-syar‘iyyah al-yuhadiyyah (dalil-dalil hukum svara’ yang
diptr{)l ch melalui ijri ha-::]},h-‘

MNampaknya, penetapan ljma dan givas schagai dalil yang
disepakati kehujjzhannya, lebih didasarkan statusnya sebagal
dalil di kalangan Ahlussunnah, Para ulama ushul figh dar
kalangan Ahlussunnah memang sepakat menvarakan bahwa
ljma’ dan giyas dapar dijadikan sebagai dalil syara’ sekalipun
keberadaannya sebagai dalil tiduk bisa berdiri sendiri sebagai-
mana al-Cur'an dan Sunnah.

Sumber-sumber hukum lzlam ity adalah al-Qur'sn, al-
Sunnah serta akal pikiran manusia vang memenuhi syarar
untuk berijtihad karena pengetahuan dan pengalamannya,
dengan mempergunakan berbagai jalan (metode) arau cara.
Diantaranya adalah (3) Ljma', (b) Qias, (¢} stthsan, (d) al Masalih
al-Mursalah, {e) Istishhab, (f} Ut dan (g) Iscidlal.

Corak Hukum Islam yang tecricis menjadilkan semuanya
harus berlandaskan kepada wahvu. Dalam artian dimensi
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kewahyuan dalam Hukum Islam senanriasa terkaic, W alaupun
pengistinbathen hukum dilakukan dengan fjrihad (meng-
gunakan akal) namun terap saja sumber pengambilannya
adalah sumber yarp utama dalam hukum Islam itu sendiri yairu
al-Qur'an dan Sunnah, Berbeda halnya dengan hukum Barat
yang bercorak antrophosentris di mana manusia vang uni-
versal schagai sumbar urama secare murlak, SEperr: manusia
punyz kesadaran akan rasa keadilan, perasaan it disebur
norma dasar (grund norm) dasi sini dibuat theory hukum/
mazhab, hasil rumusan theoritis itulah yang menjadi hukum
positif.

Dalam hukum lslam kevaliditasan hukum jelas terlihat
dari rolok ukur kedelkatan peraruran ieu dengan tujuan Tuhan
vang tercuang dalam wakyi, Dalam arei mans vang lehih dekar
dengan sumber urama. Berbeda halnya dengan hukum Barat
vang mendekati sumber hukum iru tergancung dalam
peristilahan apa kita melihamya. Sudur pandang yang berbeda
akan menjadikan sumber hukum yang berbeda pula. Namun
yang jelas perbedaan umum dari kedua sistem hukum ini
adalah Hukum Islam berdimensi kewahyuan (Kitub suci),
sedangkan Hukum Barat berdimensi dominan kemanusiaan
yang menjadikan pemikiran manusia sebagai sumber
utamanya.

Catatan:

! George Whitecross Paton, A Text-Book of Jufisprudence, Oiwford:
Oxford University Press, 1951, him. 140

! Tathurrahman Jamil, Fibafae Hukum blam, Jakarea: Wacana
U, 1997, hlm. 81, Lihat juga Ismail Mubammad Syah, Filsafar
Hukum Islam, (Jakarta: Durei Aksara, 1992), him. 20.
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BAD IV

PRINSIP-PRINSIP DAN QAEDAH
HUKUM ISLAM

A, Prinsip Dalam Hukum Islam
5C‘m prinsip berarti asag, vakni kebenaran yang menjad:
okok dasar orang berpikir, bertindak dan sebagainya.-
Adapun yang dimaksud denpan prinsip-prinsip hukum
lslam ialah cita-cita yang menjadi pokok dasar dan landasan/
tumpuan hukum Islam.
Adapun prinsip-prinsip dalam Hukum Islam itu antara
lain:

a. Meniadakan Kesempitan dan Kesukaran

Pada dasarnya manusia tidak suka akan pembebanan,
baik secara fisik maupun secara mental. Apalagl dengan pem-
bebanan hukum Islam yang berar, secarz amomatis manusia akan
anD].Ekn}'a.
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Sebenarnya Allah telah mengisyararkan alan tabi'at ma"mma
ini dalam Al-Quran surat Al-Bagarah: 286 vang artinya:

“Allah tidak membebani seorang melainkan sesuai dengan
kesangguprmnya "

Oleh karena itulah Allah menetapkan hukum Islam
sesuai dengan kadar kemampuen seseorang, Bahkan lehih
jauh, jika ada yang ridak sanggup dengan hukum yang telah
ditecapkan itu, Allah juga memberikan kelonggaran/
kemudahuan {dispensasi) dalam keadaan terrentn.

Adapun conroh dari Prinsip ini:

1. Orang yeng sedang berpergian, sakir, dalam keadsan hamil,
atau menyusui, boleh tidak berpuasa. Hal ini berdasarkan
firman Allah dalam Q3. Al Bagarah yang artinya:

Bagi siapa yang dalam keadaan sakic acaw dalam pevjalanan
(lalu fa berbuka) male (wajiblah ia berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkannya,

2, Orang yang tidak kuat berdiri untuk mendirikan sholat,
maka ia boleh melakukannya dengan duduk. Bahkan baleh
melakukannya sesuai dengan kondisi kesehatan seseorang.
Hal ini sesuai dengan Hadits Nahi saw yang artinya:

* Shetlatlah kamu dengan berdini, maka jika karmu fdak mampu
berdirt dudublah”
Adapun landasan hukum bagi prinsip ini adalah firman

Allah dalam Q3. Al Baqarah: 185, yang artinya:

“Allah menghendaki keringanan wntulemu dan bukan pula
menghendaki kesukaran™

Juga firman Allah dalam S, Al-Haj: 78 vang artinya:

"Dan Allah tidak menjadikan untuk hamu dalam agema suatu
kesulitan”

82




Filsafar Hulkum Tslam

b. Sedikit Pembebanan

Dalam prinsip ini diisyaratkan bahwa pembebanan
syariat atas manusia itu memang ada. Akan tetapi, syariat yang
diturunkan/dibebankan itu direrima aps adanya tanpa
mempermasalahkannya arau mempertanyakannya yvang depat
menimbulkan kesukaran dan pemberatan atas pundak
mukallaf cerhadap kewajiban agama yang diembannya,

Prinsip ini dilandasi oleh firman Allah dalam surar Al-
Maidah: 101 yang artinya:
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Hai ovang-orang yang beriman janganlah kamu bertanya-tanya
tentang sesuatu yang kalau diterangkan kepadamu akan menyu-
sahkanmu, tetapi kalaw karnw tanyakan (tentang ayat-avat itw)
pada waktu turunnya, akan diterangkan kepadamu, Allah
memadaf-kanmu dan Allah maha pengampun lagi maha
penyaiar.

Ayat inilah yang menginstruksikan kepada manusia agar
dapat menahan diri daripada mempertanvakan masalzh vang
tidak ada ketetapan hukumnya, misalnya pada waktu peraturan
perundang-undangan belum diketahui, dan agar permasa-
lahannya untuk semenrara dibiarkan, dan kernudian perma-
salahan itu dapat dipecahkan melalui kaidah-kaidah vmum
demi memberikan kelonggaran kepada manusia. Anjuran di
aras sesual dengﬂn hadits, Mabi saw yang arrinya:

“Sesungguhnya Allah relah mewajiblan beberapa kewajiban,
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make junganlah kamy sig-siakan dan telah membuat batas-batas,
maka janganlah kamu melampani batas-batasnya dan ia elah
tlet mengharambkan beberapa hal, maka janganlah karmw melang-
garnyat. Dan Aliah mendiambkan beberapa hal karena rahmat

unituk kamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu mem-
bahasnya”

c. Bertahap dalam menetapkan hukum

Al-Quran diturunkan secara beranssur-angsur, bukan
sekaligus. Sebab mengingat potensi manusia yang sangat
terbatas, sehingga ketika ada ayat vang telah diturunkan
kemudian dipahami, barulah ayar yang lain diturunkan,

Beskaitan erat dengan hulum Tslam, ayat-avat ALQuran
yang mangandung hukum taklif pun diturunkan secara
berrahap. Hal ini terjad: atas suaru pertimbangan dan kebiasaan
manusia yang telah mendarah daging dalam kehidupannya
dan sangat susah untuk dihilangkan.

Secara psikologi manusia tidak akan menerima sesuatu
vang baru dan asing, sehingga harus dipahami setahap demi
setahap terlebih dahulu agar tidak menimbulkan konflik,
kesulitan dan ketegangan batin. Begitulzh yang terjadi pada
bangsa Arab dahulu. Ketika Islam datang, adat istiadut merska
begitu kental sehingga sulit untuk diubah,?

Sebagai contoh adalah ditetapkannya hukum keharaman
memimum khamar sampai tiga tahap, vakni:

Tahap pertama, diturunkannya Q8. Al-Bagarah: 219.
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Mereka bertanya kepadamu tentang lhamar dein judi. Katakanlah:
“Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”.

Dalam ayat ini sidak secara langsung menyatakan
keharaman khamar dan ridek pula mengharuskan untuk
meninggalkannya melainkan hanya mengabarkan akan sedilit
manfaar dan banyak mudharar yang pada hakikatnya
perbuaran yang haram adalah yang paling banyak
mudharatnys ketimbang manfaatnyva.

Tahap Kedua, diturunkannya Q3. An-nisa: 43.

=
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Hai arang-orang yang beriman, jonganlah kamu shala:, sedang
kamu dalam keadaan mabul, sehingga kamu mengerti apa yang
katmu ucapkan.

Dalarn ayar ini Allah melarang orang untuk mendirikan
sholat dalam keadaan mabuk. Ayar ini juga belum
mengharamkan khamar secara total melainkan hanya
mengaitkannya dengan sholat.

Tahap ketiga, diturunkannya Q8. Al-Maidah: 90
#ow g i prbmee s mea gl A g s R gL
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungruhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasihb
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dengan punah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jaukilah
berbuatan-perbuatan it agar kamu mendapat keberuntungan.

Ayat di atas secara jelas mengharamkan khamar, Ayat
ini diturunkan ketika orang-orang arah pada wakeu itu telah
siap mental untuk menerima ketetapan hukum khamar ini.

Begitu juga dengan perbuatan Zina. Para wanita yang
melakukan prakeek perzinahan pada mulanya hanya diolck-
olok, dihina dan diberi tahanan rumzh. Hal ini tercentum
dalam (S, An-Nisa: 15-16.
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Dan (tethudap) para wanita yang mengerjakan perbuatan ke,
hendaklah ada empar ovang saksi dientara kamu (vang
menyakstkannya). Kemudian apabila mereka Telah memberi
persaksian, Makea kurunglah merekat (wanita-wanita itw) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atas sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya. Dan terhadap dua oTang yung
melakukan perbuatan keji di aneara kamu, Maka berilah hukemen
kepada keduanya, Kemudian jika keduanya bertaubat dun
memperbatki diri, Maka biarkanlah meveka. Sesunggubnya Al
lah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.

Barulah setelah it turun Q5. An-MNur: 2
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Perernpuam yomp berzmet dan luki-lukd yang berzina, Maka devalzh
tiap-tiap seovang dart kedwanya sevatus dali dera, dan janganlah
belas kasthan kepada keduanya mencegah kamu uncuk
(menjalankan) agama Allsh, jika kamu beriman kepada Allah,
dan hari akhivatr, dan hendaklah (pelaksanaan) hukveman meveka

disalsitan oleh sehumpulan arang-orang yang beriman.

Ayar ini menjelaskan hukuman terhadap pelaku zina
dengan dera serutus kali tanpa ada rusa belas kasihan.

d. Memperhatikan kemaslahatan Manusia

Penetapan hukum lslam atas manusia senanriasa memper-
timbangkan kemaslahatan manusia. Hal ini terjadi sesuai
dengan situasi dan kondisi suaru masvarakat. Oleh karena iy
hukum yang diretapkan akan dapac diterima dengan lapang
dada, dikarenakan kesesuaian aka!l dengan kenyataan yang
ada. Maka dalam penetapan hukum iru selalu didasarkan
kepada ripa sendi pokok yaitu:

I. Hukum ditetapkan setelah masyarakat membutuhkan
hukum-hukum itu.

2, Hukum-hukum diterapkan oleh suatu kekuasaan yang
berhak menetapkan hukum dan memudahkan masyarakae
ke bawah ketetapannya.

3. Hukum-hukum ditetapkan menurut kadar keburuhan
masyarakat.’
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Ibniu Qayyim berkara: “Sesun geuhinya syariat itu pondasi
dan asasnya adalah hikmah dan kemaslaharan hamba, baik
dalam kehidupan duniz maupun akhirar,”

Sebagai conteh kiblar yvang pada mulanya di Bain! Magqdis,
namun seteah enatn helas bulan lamanya diperineahian untuk
menghadap ke Masjidil Haram.

Bepitu juga mengenai hukum wasiar. Pada mul anya
hukum wasiar adalsh wajib. Kemudian dinasalhkan dengan
ayat-nyat tentang faraidh vang cerdapar dalam QS. An-Nisa:
LI-12, 176, juga dinasakhkan oleh hadirs Nabi saw.

“Tiada wastat bagi ahli warts”

e. Mewujudkan Keadilan

Manusia menurut pandangan Islam adalah sama baile
di hadapan Allah maupun di hadapan hukum tanpa melihat
kepada tinggi rendahnya suatu jabaran seseorang, tua
maupun muda, melainkan seoptimal dan semaksimal apa
vang telah ia perbuat dengan hukum Allah iy sampai
mendapat Predikar cakwa.

Prinsip ini pada zaman Rasulullah relah ditunjukkan
dalam riwayat yang menceritakan pada suatn ketika ada
seorang wanita bangsawan yang telah mencuri, dar kaum
quraisy meminta Usamah bin Zaid unmuk memohonkan
ampunan kepuda Rasul untuk si wanita itu, Selerika i pula
Rasul marah dan berkara: “Apakah engkau memberikan
syafaat bagi seseorany dalam menjzlankan suatu had Allah?
Sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kamu
lantaran mereka mencuri di ancara mercka orang yang ber-
pangkat, mereka dibiarkan dan jika YANg mencur! ity orang
rendah maka mereka skan melaksanakan had iru. Demi
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Allah! Andai kate Fatimah putri \{uhnnmad mencuri,
pastilah aku akan memorong tangannya.*

Adapun landasan hukum dari prinsip ini adalah firman

Allah yang tertuang dalam Q5. Al-Maidah: &

'.'__..lel |‘9.]..4._F-| lJJ"’"“ ";q'l.:}_c«;pq_. \_J'I_._m 1,&:,.,.__;‘.: 51_3

|
o
_T.J¢_

i i .-v_9'|
lsily (gsand

T

] E -
T B DL s 1T z
Gid o ashend Loy pmu~ bl H___;l a1

“Dan jangdnlah kebencianmu terhadap suati kaum, mendorong
kamu untuk berbuar tdak adit. Berlala adillah, kavena berlaku
aeil tw Jebih dekar kepada takwa”

Juge firman Allzh ta'ala dalam Q8. An-Nisa: 135:

.";Tﬂi'.a L P J 0| ';H,mj _gﬂjjl Sl i..m

a-

L:"r-
“Wahai orang-orang yang beriman, judilah kamu orang vang
“benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi kavenu Allah
bigrpun terhadap dirfmu sendirt ata ibu bapak dan kerabatru.

Jika ia kaya atau miskin, maka Allah lebih mengetahui
kemaslahatannya. ™

Suparman Usman mengurip dari berbagai buku mendapati
ada 11 prinsip-orinsty hukum Tslam.
1. Tauhid berlandaskan La ilaha illallah (QS. Ali Imran: 64)
2. Berhubungan langsung dengan Allah (QS, Ghafir: 60)
3. Keadilan (Q5. al-Nisa:135; al-Maidah: 8)
4. Persamaan di antara umat manusia (8. al-Hujurat: 13)
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+ Kemerdekaan arau kebebasan (QS. al-Bagarah: 256)

Amar makruf nahi munkar (QS, Ali Imran: 1 10

Tolong menolons (8. Al-Maidah: 2)

Foleransi (QS. Al-Mumrahanal:- £-9)
Musyawarah (23, asSyura: 358)

10. Jalan Tengah (DS, ALB acarah: [ 43)
1. Menghadagkan pembebanun kepad akal {(QS. al-Hasyr: 2y

B. Qaedah Dalam Hukum Yslam

1.

Pengertian Kaidah Hukum Islam

Kata kaidah secara etimologi berarti agas. Adapun secara

cerminologi, kaca kaidah memilik; beberapa makna yang di
antaranya:

.

Menurut As-Suyuchi dalam kicab Ar-Asybah Wa An-
Nazhair bahwa kaidah adalah hukim yang bersifat kulli
(menvyeluruh) stau zeneral law vang meliputi semuga
bagiunnya.

+ Menurut Musrafa AzZarga, kaidah ialah hukum yang

betsifat aghlabi (berlaku sebagian besar) yang meliputi
sebagian besar dalilnya.’

Ada juga yang mendefinisikan kaidah islah pengendalian
dari hukum hukum fury’ yang berinacam-macam dengan
melerakkannva dalam saru wadah (kaidah) yang umum
(Kulli) yang mencakup seluruh frr®

Jadi kaidah-kaidah hukum Tslam merupakan rumusan-

rumusan yang bersifat global guna membanty para mujtahid
dalam penetapan hukum tentang masalah Funi’ (cabang), arau
kaidah-kaidah urmum vang disusun oleh para ulama
berdasarkan norma yang terdapar dalam nash Alquren dan
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sunnah melalui metode indukef, Kaidah-kaidah itu kemudian
dijadikan pedoman dalam menentukan hukum berbagai
peristiwa dan masalah yang berhubungan dengan perbuztan

manusia,”

2. Macam-macam Kaidah Hukum Islam
Sesuzi denpan yang relah disepakati oleh ulama, kaidzh-

kaidah itu dibagi kedalam dua bagian yakni kaidah asasiyah
dan kaidah ghoiru asasivah.

a. Kaidah Asasivah,

Kaidah Asasiyah adalah keidah yang dipandang sebagai
kaidah induk. Kaidah ini dipepans oleh seluruh mazhab.
Kaidah ini juga tercenal dengar istilah gawaid al-khamsah
(kaidah-kaidah yang lima) arau panca kaidsh.

Adapun kelima kaidah ini adalah:

L. Segala sesuatu (perbuaran) tergantung pads tujuannya

Kaidah ini membahas tentang eksistensi niat dalam tiap-
tiap perbuatan manusia. Di mana sumber dalilnya adalah

tirman Allah Q3. Al Bayyinah: 5
wlle w Peaoge o ms R i
slais op 1) el W AT Y IJ:,.:l L
"Dan merela tidak disuruh kecual: supava menvembah Allah dengan
memurnikan kepada-Nya dalam agama yang lurus”

Dun sabda Nabi saw yang yang artinya:

“Sesunzguhnya segala amal tergantung kepada mat, dan sesung-
guhnya amal sescorang itu hanyalah apa yang diniatkan." (HR..
Ashab As-sicrah)
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Adapun makna kaidah ini adalah bahwa setiap amal
perbuaran, baik dalem hubungan dengan Allah maupun
dengan sesama makhluknya nulamnya dicentukan aleh niat serca
tuivan dilakulkannyva.

2. Kehiasazn itu dapat direrapkan sebaga: hukum

Kaidah di aras membahas tentang adar kebiasaan-kehiasaan
vang scring diperbuat dalam suatu komunitas manusia,
sepanjang kebiasaan itu tidak hertentanzan dengan syariat
sehingza pada akhimya, kebiasaan inisudah menjadi rutinicas
vang dianggap haik unruk diamalkan secara rerug menerus.

Sebagai contoh adalah bahwa di dalam syara’ dizetaplan
bahwa hukum mahar dalam pernikahan adaleh wajib, namun
tidak ada penjelasan berapa banyak ketentuan mahar itu,
maka ketentuan itu dikembalikan menurut kebiasaan. Adat
kebiasaan ini di dalam istilah ushul sering disebut dengan al-
'uruf, Adnpun sumber dalil dari kaidab ini adalab sabda
Rasulullah saw vang artinya:

* Apa vang dipandang baik aleh Allah.” (HR. Ahmad).
Dan firman Allzh :

() Zoaked u"u"fl_!‘—:"wdl-‘f'} sadll

“Dan suruhlah orang untuk mengerjakan yang ma'nif serta

berpalinglah dari orang yang bodoh. " (Q5. Al-A'raf: 199)

3. Kemudharatan itu harus dihilanghkan

Aurei dari kaidah ini menunjukkan bahwa kemudharatan
itu relah terjadi dan akan terjadi. Apabila demikian hanya,
maka wajib untuk dihilangkan. Contohnya adalah: mengem-
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balikan barang yang telah dibeli scbab adanva cacat, diper-
bolehkan. Kemudian diperbolehkan cerai seterah pernikahan.

Adapun azas hukumnya adalah firman Allah QS. Al-
Al'raf: 55:

ey — "“’“'52. -'-I"{
EE T paiaadl LN suwl

s =

“Dan janganlah lamu sekalian membuat kerusakan di bumi”
Dan firman Allah Q5. Al-Quashash: 77:

R )

e Radw oy bosag
':ifj*: s q_.._“..:',i__ N oall ‘;‘I'J:

“Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-ovang yang
membuat kersakan, "

Kemudian sabda Rasulullah saw yang artinya:
*“Tudak boleh membuar kemudharatan pada diri serdin dim membuar
kemudharatan pada orang lam. " (HR. Ahmad dan lhnu Majah).

4. Yang sudah divakini tidak dapat dihapus oleh keragu-
Tapuan

Kaidah ini artinya adalah bahwa sesuaru vang telah
diyakinkan tidak dapar dipoyahkan oleh sesuatu yang masih
meragukan, kecuali yang meragukan itu meningkatkan
menjadi meyvakinkan. [adi semua rindakan itu harus
berlandaskan pada yang divakini.

Sebagai contoh adalah orang yang telah berwudhu,
kemudian datang kerapuan apakah ia telah berhadas, maka
dalam hal ini ditetapkan hukum yang telah diyakini, yakni
masih ada wudhu dan belum berhadas. Kaidah ini memiliki
dasar dalil Sabda rasulullah SAW yang artinya :
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“Apabila seseorang davi pada kamu ragu-ragu di dalam shalatya,
tickik tethi sudech berape vakaat yang telah dikerjakannya, tiga rakaar
Jecth atar empat rakaat, maka buangkan kevaguan-raguan itu dan
berpegunglah kepadia apo yang mevakinkan. " (HR. Ac-Tirmizi)

5. Kesukaran itu mendatangkan kemudahan
Dasar kaidah ini adalah firman Allah 5. Al-Bagarah:
185:

LE- | ®

P S A .l"'__-ﬁ.l"".l’

“Allah menghendaki kemudahan bammu dan Allah tidak
menghendald kestkaran bagmu”

Dran sabda Rasulullah SAW vang artinya
"Agama itu adalah mudah, agama vang disenang Allah adalah
agama yang benar dan mudah” (HR, Bukhar!)

Schepgai contoh kaidah ini adalah :

1. Dalam berpergian boleh mengqasar sholat dan menjamak
sholat dan tidak berpuasa.

[

. Dalam keadaan sakit, sesecrang boleh melakulkan shalat
dengan cara duduk, berbaring dan dengan svarat.
Selanjurnya dari masing-masing lima kaidah pokok itu
lzhir beberapza kaidah cabang. Misalnya dari kaidzsh nomor
duz, lahir kaidah berikut:

a. Al-Dharar La Yuralu bi al-Dharari. "Kesulitan tidak bisa
dihilangkan dengan kesulitam lagi, ataa yang menimbulkan
leasulitan lain®,

b, AL-Dhaveerars Tubthu al-Mohshurar, “Keadasn darurat itu

membalehkan vang dilarang”,

G4




TFilsafar Hukum Iglam

c. Ma wbiha li al-Dharwrar Yugaddaru bigadriha, “Apa yeng
dibolehkan karena darurar, divkur sebatas (menurut)
ukuran daruracnya.”

d. Dar'u al-mafasid mugaddmun'ela jalbi al-mashalih.
“Menghindari kesulitan harus didshulukan daripada
mendatangkan kemaslaharan.”

¢. ldza ta'aradha mafsadatani vuive o'dhamuhuma dhararan bi
irtikabi akhaffihima. " Apabila ada dua kesulitan vang
bertentangan, maka diutamakan menghindari kerusakan
yang lebih besar risikonya dengan jalan melakukan sesuatu
yang lebih ringan risikonya.

Aplikasi lima kaidah pokok di atas, meliputi berbaga
hukum sebagai berikut:

I. Kaidah pertama berkaitan dengan niat untuk melakekan

sesuaru. Berdasarkan kaidah ini para ulama menetapkan
niat merupakan rukun (bagian yang tak terpisahkan).
Tanpa niat perbuatan tidak sah.
Hukum yang keluar dari kaidah ini antsra lain: menyem-
belih binatang untuk dimakan hukumnya halal, tetapi
menyembelih binatang untuk pemujasn selain Allah
hukumnya haram. Apabila seseorang berhurang dengan
niat tidak akan membayarnya, maka hukumnya sama
dengan mencuri. Shalat, puasa lain (riva), hulkumnya sama
dengan syirik {sirik kecil), vaitu menyekurukan ruhan.

2. Kaidah kedua berkairan dengan prinsip dalam Islam bahwa
kemudaratan atau kesulitan im harus dihilangkan. Karena

itu di kala muncul kesulitan, maka hal vang dilarang boleh
dilakukan.

hukum vang keluar dari kaidah ini antara lain: apahila
dalarm keadaan darurar, umpama untuk pengobatan,
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()

diperbolehkan mengpunakan khamr, Kalau sescorang
zlaparan yanz menpgancam jiwanya dan hanya adadaging
baht vang tersedia, maka dia boleh makan daging babi
sekedar untuk bestahan menghadapi ancaman mautnya,
Dalam keadaan darurar unrtuk pengebaran, sesearang
diperbolehkan melihac aurat orang lain yang bukan
muhramnya.

. Kaidah keriga berkaitan dengan penggunaan adat

kebiasaan(ur?) manusia bidang muamalah untuk
memelihara kepentingan mereka dan menghilangkan
kesulitan. Ada kebiasaan yang biasa dijadilan dasar hukum
adalah adat kebiasaan yang snanth, ddak fasid. Yaio yang
berlaku umum, tidalk bertenrangan dengan nash, tidak
mengharamkan yang halal dan zidak menghalalkan vang
haram.

Hukum yang keluar dari kaidah ini antara lain: ukoran
besar kecilnya pemberian nafkah wajib bagi suami kepada
1strinya, atau srinya diserahkan kepada cara vang pantas
menurut adac istiadar setempat.

. kaidzh keempat berkaitan dengan prinsip bahws sesuatu

vang sudah divakini, ridak bisa dihilangkan dengan keraguan.
Hukum pckek ialah tetap yang telah ada ates apa yang
relah ada, hingea rimbul keyakinan ada perubahan atasnya.
Hukum yarg keluar dari kaidah ini anrara lzin: kalau
sescorang suceh wudhu, kemudian 14 lupa apakah sudah
batal arau ridak, maka dia dipandang tetap dalam keadaan
suci. Bayyinah (pembulktian) harus diajukan oleh pengpugat,
bukan oleh rergugar. Kalau lupa hicungan raka'at sholac

apakah tiga arau empat rakaat, maka hukum yang harus
ditetapkan adalah tiga raka’at.

. Kaidah kelima berkaitan dengan prinsip dalam Islam bahwa
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Allah swe, mengnendaki kemudahan dan tidak meng-
hendalkd kesulitan oleh karena itu di kala muncul kesulian,
maka muncul kemudahan untuk mengatasinya.

Hukum yang keluar dari kaidah ini antara lain: orang yang
sedang berpergian menggashar atau menjama’ shalac, dan
boleh berbuka puasa, karena ia dipandung sedang menga-
lami kesulitan (masyaggah). Oreng vang sudsh lan jurt usia,
tidak diwajibkan puasa, ia diwsajibkan bayar fidyah, ibu hamil
atau sedang menyusui diperbolehken ridak berpuasa.

b. Kadah Ghoiru Asasivah.

Walaupun kedudukanrya bukan schagai kaidah asasiyah,
namun keberadaannya tecap didudukkan sebagai kaidah yang
penting dalam hukum Islam. Karena itu para fugaha sepakat
akan kehujjzhan kaidah ini. Adapun kaidah-kaidah ghairu
asasiyah ini ada sebanyak 40 kaidah yang dapat kita ketahui
di dalam kitab Al-Asybah Wa An-Nazhoir, karangan imam
Jalaluddin Abdurrahman hin Abi Bakar Al-Suyuthi 10

Kemudian, ditambah lagi dengan 68 kaidah yang terdapat
dalam kitab Ae-Majallatul Ahkamil Adhiyah, yang telah
disempurnakan oleh Mustafa Ahmad Az-Zarqa.

C. Urgensi Kaidah Dalam Hukum Islam

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa di dalam hukum-
hukum fikih yang terperinci itu, ada terdapar kesamaan alasan
dan sebab, dan cleh karenanya disusuniah kaidah-kaidah vang
bersifat umum, Kaidah-kaidah ini bertujuan sebagai petunjuk
bagi para mujtahid dalam menetapkan hukum yang bersifat
furu' dan menjadi pelita di bawah sinaran nyala api untuk
mewujudkan keadilan dan kemaslahatan umat. Selain itu,
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rujuan dari pembuatan kaidah-kaidah kulliyah ini adalah
sebagai klasifikasi masalah fury' (cabang) menjadi beberapa
kelompolk, dan riap-tiap kelompok itu merupakan kumpulan
dari masalah-masalah yang serupa.

Dengan demikian, nyatalah bahwa kaidab-kaidah i
sanpat penting dalam penerapan hukum syara’ yang besifac
furn'. T\ M. Hashi Ash-Shiddieqy dalam bukunya Penganrar
Hukum Islam mergatakan “Tudak dapat diragukan hahwa
seseorang vang hendak beriitihad memerlukan kaidah-kaidah
kullivah vang perlu dipedomani dalam menetapkan buloum.™ !

Abdul Wahhab Khallaf berkata “Di ancara nash-nash
tasyri’ vang telsh menectapkan prinsip-prinsip umum dan
undang-undang kullivah yang dengan dia diterangi segala
undang-undang. Dan di antara nash-nash tasyri’, ada vang
menetapkan hukum-hukum yang asasi dalam cabang fikih
vang bersifar amal yang beraneka rupa in.”

Dan dari Al-Quran membatasi diri untuk menerangkan
dasar-dasar yang menjadi sendi pada tiap undang-undang dan
berbilang jumlah cerunjuk nash dalam membuahkan hukum,
nyatzlah tentang keluasan, keelastisan hukum nash Al-Quran
itu dan nash itu merupakan kolekst membentuk undang-
uridang yane terdiri dasi dasar-dasar dan prinsip-prinsip wnum
yang membantu ahli undangundang dalam usaha mewujudkan
keadilan dan kemaslaharan di setiap masa dan tidak berten-
tangan dengan setiap undang-undang yang adil, yang dikemu-
kakan mewujudkan kemaslahatan masyarakar.?
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TUJUAN HUKUM ISLAM

g uhun mensyari "atkan hukum-Nya bagi manusia tentunya
J bukan ranpa tujuan, melainkan demi kesejahteraan,
kemaslahatan manusia itu sendiri. Perwujudan perintah
Tuhan dapat dilihat lewat Alguran dan penjabsrannya dapat
rergambar dari hadis nabi Muhammad SAW, manusia luar
hiasa yang memiliki hak khusus untuk menerangkan kembali
maksud Tuhan dalam Alquran. Tidak satu pun kalam Tuhan
yang berakhir sia-sia tanpa dimengerti oleh hamba-MNya bahkan
mungkin berakibar rusaknya raranan hidup manusia. Kalam
Tuhan tidak diinterpretasikan secara kaku (rigid) sehingga
berakibat tidak terejawantahka nilai-nilai kemaslahatan
universal bagi manusia.

Demti kemaslahatan manusia, interpretasi terhadap
Alguran harus dilakukan secara arif dan bijaksana dengan
menggunakan pendekatan filsafat. Dengan demikian nilai-
nilai filosofis (substansial) dalam Alguran akan mampu
terungkap. Teraplikasikannya kemaslahatan manusia
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(maslahatul ummat) merupakan citz-cita Tuhan (tujuan)
menurunkan risalah-Nya, Jadi, jangan membiarkan Alquran
dan menggiringnya menjadi mimpi-Nya yang tidak terun ckap
dan tidak tersencuh sama sckali (untouchable).

Dalam pandangan aksiologi ilmu pengetahuan dijadikan
sebagai alat untuk meningkatan kebudayaan dan kemajuan
bagi manusia secara keseluruhan di dunia ini. Dalam konsep
Alguran tujuannya mencakup dunia dan kehidupan secelah
di dunia ini yang dalamn bahasa al-Syaribi disebutkan kebaikan
dan keseishreraan ummar manusia.

A Makna Tujuan Hukum

Kajian tentang maksud (tujuan) ditetapkannya hukum
dalam lslam merupakan kajizn yang sangar menarik dalam
bidang usul fikih. Dalam perkembangan berikutnya, kaian
ini merupakan kajian urama dalam filsafar hukum Islam,
Schingga dapar dikatakan bahwa istilah maqashid al-syari'zh
identik dengan istilah filsafat hukum Tslam (the Philosophe of
Islamic Law). Istilah yang dischut terakhir ini melibatkan
pertanyaan-pertanvaan kritis tentang tujuan ditetapkannnya
suatn hukum.

Secara lughawi (etimologi), magashid al-syari'ah terdiri
dari dua kata yakni magashid dan al-syari'ah. Magoshid berarti
kesengajaan atau mojuen.? Syari’ah artinva adalah jalan menuju
surnber zir arau jalan menuju sumber pokok kehidupan.? Menurut
istilah (rerminology) magashid al-syari'ah adalah kandunzan
nilai yang menjadi rujuan persyari'atan hukum.? Jadi, sebagai-
mana juga yvang dikztakan cleh Alunad al-Rausini dalam
Nazhariyat al-Magashid ‘Inda al- Syaribi, magashid al-syari’ah
adalah maksud arau mjuan disyari’atkannyva hukum Islam,

Al-zyatibi mengatakan bahwa doktrin ini {magashid al-
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syari‘ah) adalah kelanjuran dan peckembangan dari konsep
maslahah sebagaimana telah dicanangkan sebelum masa al-
Syatibi. Dalam tinjauannya tentang hukum Islam, ia akhirnya
sampai pada kesimpulan bahwa kesatuan hukum Islam berarti
kesatuan dalam asal-usulnya dan 1erlebih lzgi dalam tujuan
hukumnya. Untuk menegakkan tujuan hukum ini, ia menge-
mukakan ajaraninya tentang maqashid al-svari’oh dengan
penjelasaan bahwa tujuan hukum adalah satu, yaitu kebaikan
dan kescjanteraan umar manusia’® Tidaklzh herlebihan bila
dikarzkan hahwa tidak ditemukan istilah magashid al-syari‘ah
secara jelas sebelumn al Syatihi, Bra sebelumnya hanva peng-
ungkapan masalah ‘illah hukum dan maslahat.

Dialam karyanya al-Muwafagat, al-Syatthi mempersunskan
kata yang berbeda-beda berkaitan dengan magashid al-syer!'uh.
Kara-kara itu 1alah magashid al-syari'ah, al-magashid al-svar'ioh
fi al-syari’ah dan al-magashid min syar't alhukm. Namun, pada
prinsipnya semuanya mengandung makna vang sama yaitu
tujuan hukum vang diturunkan oleh Allah SWT.5

Menurutnya, sesungguhnya syari'at itu bertujuan
mewujudkan kemaslzhatan manusia di dunia dan akhirat,
Kajian ini bertolal dari pandangan bahwa semua kewajiban
{taklif) diciprakan dalam rangka merealisasikan kemaslahatan
hamba. Tidak satu pun hukum Allah yang tidak mempunyai
tujuan. Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama dengan
taklif mala mala yuthog (membebankan sesuaru vang tidak
dapat dilaksanakan), Suatu hal vang tidzk mungkin terjadi
pada hukum-hukum Tuhan.’

Kandungan magashid al-syari'ah adalah pada kemas-
laharan. Kemaslabatan itu, melalui analasis magashid al-

syari'ah tidak hanva dilihar dalam arei teknis belaka, akan
terapi dalam upaya dinamiks dan pengembangan hukum
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dilihat sebagai sesuatu yang mengandung nilai-nilai filosofis
duri hukum-hukum yang disyart ‘arkan Tuhan kepada manusiz.

Rumusan magasid itu terbagi kepada dua: yang pertama
qasd syar’ yang bermakna tujuan Pencipra hukum, yvakni terdiri
dari beberapa aspek yakni: tujuan utama pencipta hukum
daalam melembagakan hukum ity sendiri; tujuan melem-
bagakan hukum adalah supaya dapar dipahami dan untuk
menuntut kewajiban taklifi serta memasukkan mukallaf ke
dalam perintalNyz. Yang kedua Qushd al-Mukallaf (kondisi
mukallaf dalam memahami hukum)yang terkait dengan
maslahat baik tingkatannya, ciri-cirinya, relativitasnya dan
keabsolutunnya. Aspek lain ialah dimensi taklif yang dapat
dipahami oleh subjeknya, tidak terbatas pada kata-katanya
namun juga pemahaman budayanya.

Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan
akhirat, berdasarkan penelitian para ahli usul fikih, ada lima
unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan. Kelima
unsur pokok rersebut adalah agama (hifz al-cin), jiwa (hifz al-nafs),
akal (hifz al-agl), keturunan (hifz al-nast) dan harta (hifz al-mal ®

Dalam usaha mewujudkan dan memelihara ke lima unsur
pokok terscbut, al-Syatibi membagi kepada tiga tingkatan
maqashid atau tujuan syari'ah, vaitu: pertama, magashid al-
dharwrivafl {(tujuan primer). Magashid ini dimalsudkan unmuk
memelihara lima unsur pokok dalam kehidupan munusia.
Kedua, magashid alhajiyar (tujuan sekunder). Maksudnya
untuk menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeli-
haraan terhadap lima unsur pokok menjadi lebih baik lagi.
Ketiga, magashid al-Ahsiniyar (mujuan tertier). Maksudnya
agar manusia dapal melakukan yang rerhaik untuk penyem-
purnaan pemeliharaan lima unsur pokok tersebue,

Pertama, yang disyari'atkan lslam untuk hal-hal yang
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Dharuri bagi manusia. Sebagaimana yvang relah dikemukakan,
hahwa hal-hal yane dharuri bagi manusia kembali kepada lima
hal, yaitu: agama, jiwa, akal, kehommatan, dan harta kekayaan.
Apama lslam relah mensyari’atkan berbagai hukum yang
menjamin terwujudnya dan terbentuknya masing-masing dari
lelima hal tersebut dan berbagal hukum yang menjamin
pemeliharnnya, Agama Islam mewuojudkan hal-hal yang
dhururi bagi manusia.

B. Memelibara Agama (Hifz al-Din)

Secara umum agama berarti: kepercayaan kepada Tuhan.
Sedangkan secara khusus Agama adalah selumpulan akidah,
ibadah, hukum dan undang-undang yang disyari'atkan cleh
Allah SWT, untuk mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan mercka, dan perhubungan mereka satu sama lain.
Untuk mewujudkan dan menegakkannya, agama Islam relah
mensyari atkan iman dan berbagai hukum pokok yang lima
yang menjadi dasar agamea lslam, yaitu: persaksian bahwa tiada
T'uhan melainkan Allah dan bahwasanya Muhammead adalah
utuszn Allah, mendirikan shalar, mengeluarkan zakar, berpuasa
di bulan Ramadhan dan menunaikan haji ke Baitullah,

Menjaga atau memelihara agama berdasarkan kepen-
tingannya dapat dibedakan menjadi tiga tingkat:

l. Memelihara agama dalam peringkat dharuriyat, yaitu
memelihara dan melaksanakan kewajiban keagamaan
yang masuk peringkat primer, seperti melaksanakan sholar
lima waktu. Kalau sholat dizbaikan maka terancamlah
eksistensi agama.

2. Memelihara agama dalam peringkat hajiyat, yaitu melak-
sanakan ketentuan agama dengan maksud menghindari
kesulitan seperti sholat jama’ dan sholat gashar bagi orang

1004




Filsafar Hukum Islam

vang sedang bepergian. Kalau ketentuan ini tidak
dilaksinakan maka ridak akan mengancam eksistensi
agama, tetapi hanya akan mempersulit bagi orang vang
akan melaksanakannya 1

. Memelihara agama dalam perangkar rahsiniyar yaitu

melengkapi pelaksanaan kewajiban kepada Tuhan.
Sehagai contoh zdaluh menutup aurat dengan pakaian
rang bagus dan indah baik dalam sholar maupun di luar
sholat, membersihkan budan, pakaian dan tempat. Ke piatan
ini erst kaitannya dengan akhlak terpuji, Kalau hal ini tidak
mungkin dilakukan maka ridak akan mengancam eksistensi
agama dan tidak pula menyebabkan kesulitan bagi orang
vang melaksnakannya, Maksudnya jika seseorang ridak
dapat mengpunakan penutup aurat dengan pakaian yang
bagus dan sempurna, maka shalat tetap dilaksanakan
sebapai dharuriyat sekalipun dengan pakaian vang minim.

C. Memelihara Jiwa ( Hifzh al - Naf3)

Agarna lsiam dalam rngka mewujudkannya mensyari 'atkan

perkawinan untuk mendapatkan anak dan penerusan ketu-
runan sertia kelangsungan jenis manusia dalam bentuk kelang-
sungan yang paling sempurna.

Memelihara jiwa berdasarkan tingkar kepentingannya

dapat dibedakan menjadi tiga peringlat:

P

Memelihzra jiwa dalam peringkat dharuriyat, seperti meme-
nuhi keburuhan pokek berupa makanan atau memper-
rahankan hidup. Kalau keburuhan pokok ini dizsbaikan
maka akan berakibat terancamnya cksistensi manusia,

. memelihara jiwa dalam peringkat hajivat, seperti diper-

bolehkan memburu binatang untuk menikmati makanan
vang lezat dan halal. Kalau kegiatan ini diabaikan maka

103




Filsatat Hubum [slam

tidak akan menyebabkan eksistensi manusia terancam
tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan hidup.

. Memelikara jiwa dalam peringkat thasinivar, seperci

ditetapkannya tara cara makan dan minum. Kegiatan ini
hanya berhubungan dengan kesopanan dan erika yang
tidak akan mengancam eksiseensi hidup manusie dan ridak
pula mempersulitnya jika tidak dilaksanakan.!' Hal ini
berbeda denpar pemeliharaan jiwa pada peringkat di atas.

D. Memelihara Akal (Hifz—al’Aql)

Untuk memelihara akal agama Tslam mensyari'atkan

pengharaman meminum xharmar dun sepala yang memabuk-
kan dan mengenazan hukuman terhadap orang yang memi-
numnya atau mempergunakan segala yang memabukkan.

Memelihare akal dilithat dari kepentingannya dapat

dibedakan menjadi niga peringkar:

1.

Memelihara akal dalam daruriyat, menjaganya dari hal yang
merusak seperti minuman keras, narkoba, dan jenis lainnya

. Memelihara akal dalam peringkat hajivat, seperti dianjur-

kannya menuntut ilmu pengetahuan jika hal ini ridak
dilakukan maka ridak akan menyebabkan eksistensi akal
manusia hilang tetapi akan menimbulkan kesulitan hidup
karenz kebodohan.

. Memelihara akal dalam peringkat tahsiniyat seperti

menghindarkan dari menghayal arau memikirkan sesuam
vang tidak bermanfzar.

E. Memelihara Returunan (Hifzh al - Nas)

Untux memelihara kehormatan agama Islam men-

syari'atkan hukuman had bagi laki-laki yang berzina,
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perempuan yang berzing dan hukuman hadd bagi orang yang

menvduh orang lain berbuat zina tanpa saksi.

Memelihara keturunan dilihat dari segi ringkat
kebutuhannya akan dibedakan menjadi riga peringkat:

1, Memelihara keturunan dalam peringkat dharurivar seperti
disyari'atkan nikah dan dilarang berzira. Kalau ketentuan
ini dilanggar maka cksistensi keturunan akan terancam
sebab ridak akun dikenali nasib dun hilangnya ranggung
jawab rentang hak-hzk yang harus dipenuhi rerhadap anak.

ke

- Memelihara keturunan dalam peringkar hajivat seperti
ditetapkannya ketentuan menyebuckan mahar dalam akad
nikah dan diberikan hak talak kepadanya. Jika mahar ridak
disebutkan pada waktu akad mala akan menyulitkan bagi
suami karena harus membayar mahar mits. Make jika suami
tidak memiliki hak ralak, meka akan menyulitkan dirinys
sebab situasi rumah tanggs yvang tidak harmonis tidak
mendapatkan jalan keluar.

2. Memeliharz keturunan dalam peringkat tahsinivat seperti

disyari’atkan khutbah atau walimah dalam perkawinan.

Hal ini dilakuken merupakan pelengkap kegiatan

perkawinan. Jika ini tidsk dilakukan maka tidak aken

mengancam keturunan dan tidak akan menimbulkzn

kesulitan dalam keturunan i

E Memelihara Harta (£fizh al-Mal)

Untuk menghasilkan dan mempercleh harta kekayaan,
agama lslam mensyari’atkan kewajiban berusaha mendapar
rezeki, memperbolehkan berbagai mu'amalsh, pertukaran,
perdagangan dan kerjasama dalam usaha. Sedangkan untuk
memelihara harta kekayaan itu agama 1slam mensyariatkan
pengharaman pencurian, menghukum had rerhadap laki-laki
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muupun wanira yang mencuri, pengharaman penipuan dan

pengkhianatan sertia merusak<an harta orang l=in, pence-

pahian orang vang bodoh dan lalai serta menghindarken hahaya.
Dilihae duri kepentingannya, memelihara harta dapat
dibedakar menjad: tiga peringkat:

1. Memelihara harta dalam peringkat dnaruriyat seperti syariat
tentang Lata cara pemilikan harta dan larangan mengambil
harta orang lain denpan jalan vang tidak sah. Apabila
ketentuan ini dilangzar maka akan mengancam cksisrensi
harta manusia.

2. Memelihara harra dalam peringkat hajivat seperti syari'at
tentang jual beli saham, Apahila cara ini tidak dipakai
maka tidak akan mengancam eksistenst harta terapi akan
menyebabkan kesulitan bagi manusia untuk memiliki harta
melalui transaksi jual beli.

3. Memelihara hartz dalam peringkat tahsiniyat seperti
ketentuan tentang menghindarkan diri dari pengecohan
atau penipuan, Hal ini erar kaitannya dengan etika
muzrnalzh arav bisnis."

Kedua, vang disyari’atkan lslam untuk hal-hal yang
hersifac Hajjivah bagi manusia, Hal-hal yang bersifac hajjivah
bagi manusia mengacu kepada sesuatu yang menghilangkan
kesulitan dari mereka, meringankan beban takitl dari mereka,
dan mempermudsh bagi mereka berbagai macam muamalah
dan pertukaran. Agama Islam telah mensvari'atkan s¢jumlah
hukum pada berbagai bab muamalah, ibadah, dan hulouman
vang maksudnya ialah menghilangkan kesulitan dan
memberikan kemudahan bagi manusia.

Dalam hidarng muzmalah, agama Islam mensyari atkan
berbagai akad dan tasharraff yang dituntut oleh keburuhan
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manusia, sebagaimana ancka macam jual beli, SEWR-TIIEnYeWa,
persekutuan, dan lain schagainya.

Dalam hal hukuman, agama Islam mene tapkan diat atas
‘aqilah (keluarga laki-laki dari peribunuhan karena hubungan
keashabahan) terhadap orang yang melakukan pembunuhan
karena tersalah, penolakan berbagai hukuman hadd karena
kesamaran, dan menetapkan hak memaafkan dar qishash
rerchadap si pembunuh kepada wali si terbunuh.

Ketiga, yang disyari’atkan Islam untuk hal-hal yang
bersifat Tahsininiyyat bagi manusia, Agama Islam telah
mensyari'atkan dalam berbagai bab ibadah, muamalsh dan
hukuman sejumlah hukum yang dimaksudkan unruk
perbaikan dan keindahan sertu membiasakan manusia dengan
adut-istiadat yang terbaik sekaligus menunjuki mercka menuju
jalan yang terbaik dan cerlurys.

Dalam bidang ibadah, Islam telah mensyar'atkan bersuci
bagi badan, pakaian, tempar, penutup aurat, dan menghindari
najis-niajis, dan menganjurkan untuk mempergunakan
perniasan di setiap mesjid.

Dalum bidang hukum, agama Islam mengharamkan
membunuh para pendeta, anak-anak, dan kaum wanita dal am
jihad. Islam melarang penyiksasn dan penpgkhianatan,
membunuh orang yang tak bersenjata, membakar orang mati
dan orang hidup

Tujuan Allah SWT mensyari'atkan hukumnya adalah
untuk memelihara kemaslaharan manusia sekalipus unruk
menghindari mafsadah, haik di dunia maupun di akhirat.'®
Tujuan tersebut hendak dicapai melalui tuklif yang pelaksana-
annya tergantung pada pemahaman sumber hukum yang
utama al-Qur'an dan al-Sunnah, Dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirar berdasarkan
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penelitian  ushul figh. Adu lima unsur pokok yang harus
dipelihara dan diwujudkan. Kelima unsur pokok tersebut
adalah agama, jiwa, wkal, keturunan dan harta. Seorang
mukallaf akan memperoleh kemaslahatan apabila dia dapat
memlihara kelima unsur pokok tersebut, Sebaliknya, dia akan
mengalami mafsadah jika tidak dapat meme!iharanya.

Pemeliharaan terhadap lima unsur pokok kemaslahatan
di aras dibedekan kepada tiga peringkat, dharuriyat, hajjiyat,
dun tahsiniyat.'® Pengelompokan ini didasarkan kepada
tingkar keburuhan dun skala pricritasnya, Urutan kepentingan
irii akan terlihat kepentingannya, manakala kemaslahatan
yang ada pada masing-masing peringkat bertentangan satu
sama lain. Dalam hal ini peringkat dharuriyac menempati
urutan pertama, disusul cleh hajjiyas, dan kermudian disusun
oleh rahsiniyat. Mamun i sist lain dapar dilihar bahwa
pecingkar keriga melengkapi peringkat kedua dan peringkat
kedua melenglkapi peringkat pertama.

Memelihara kelompok dharuriyat maksudnya adalah
memelihara keburuhan—keburuhan yang bersifat esensial bagi
kehidupan manusia, Keburuhan esensial itu adalah
memelihara apama, jiwa, akal, keturunan dan harta sehingga
eksistensi lima unsur pokok ini tidak terancam, Tidak
terpenuhinya atzu tidak terpeliharanya unsur-unsur pokok
iru akan mengakibatkan terancamnya cksistensi kehidupan
manusia.'? Berbeda dengan kelompok dharuriyar, kebutuhan
Jdulam kelompok hajivat tidak cermasulk keburunan esensial,
melakinkan keburuhan vang dapar menghindarkan manusia
dari kesulitan hidupnya. Tidak terpeliharanya kelompok ini
tidak mengancam eksistensi kelima pokok di atas, tetapi hanya
akan menimbullan kesuliran hagi manusia.’® Sedangkan
kebutuhan dalam kelompeok tahsiniyat adalah kebutuhan
vang menunjang peningkatan martabut seseorang dalam
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masyarazat dan dihadapan Tuhannya, sesual denpun
kepatutan. Apabila keburuhan manusia pada bagian ini tidak
terpenuh acau terpelihara maka tidak menyebabkan eksistensi
kehidupan manusia terancam zray mengalami kesulitan tatapi
hanya sekedar tidak mencapai kelayakan dan kepatutan dalum
penilaian akal yang schar dan firrah vang suci. ”?

Dari uraian di atas dapat dilihat hahwa tujuan Hukum
Islam adalah menciprakan kemaslahatan terhadap kehid upan
manusia. Kemaslahatan itu dapat dicapai dengan mewujudkan
kebaikan dan menghindarkan kerusakan bagi kehidupan
manusia dengan memelihara unsur-unsur pokok kemaslaran
manusia berupa agama, jiwa, akal, kerurunan dan harea,
Tingkat pemeliharaan rerhadap unsur—unsur ini dibedakan
dalam tingkar yang dischut dengan al-dharurivat, al-hajiyat
dan al-tahsiniva:.

Al-Quran dan al-Sunnah sebagai sumber ajaran [slam
yang lengkap dalam arti prinsip-prinsip dasar tentang hukum
dengan berbagal aspeknya, harus dipahami dengan metode-
metode ijtihad dengan memberi penckanan pada maqushid
alsyari'ah.

Konsep ini merupakan alternarif terbaik untuk pengem-
bangan metode-merode ijtihad. Pemahaman terhadap pertim-
bangan maqgashid al-svari'ah sebagai pendekakn filosofis da pat
lebih dinamis dalam memahami hukum Islam secara kons-
tekstual dan dapar menangkap rub ajuran Islam yang sehenarnya.
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BAB VI

SIFAT DAN KARAKTERISTIK
HUKUM ISLAM

Al Sempurna

empurna artinya utuh, lengkap segalanya. Kesempumaan

hukum Islam (Syari'ag) dapat dilihar denpan diturun-
kannyz syari’at Islam dalam bentuk yang umum dan
mengglobul permasalahannya, kecuali hal-hal yang bersifat
langgeng, nas memuat prinsip-prinsip hukum terperineg:,
kongkret dan weknis. Misalnya masalah-masalsh peribadatan,
perkawinan, perceraian dan warisan diterangkan secara
terperinci, [al ini mencegah hid’ah dan pernbaharuan yang
menyesatkan.! Bentuk yang umum dan mengglobal dalam
penetapan al-Quran untuk hukum-hukum yang tinci
dimaksudkan untuk memberikan kebebasan kepada para
ulama untuk berijtihad sesuat dengan panggilan, tuntutan dan
kebutithan situasi dan kondisi.?

Dengan adanyabenmk yang umum dan global tersebut,
syari‘at Islam dapat benar-benar menjadi pecunjuk yang
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universal, dapat diterima di semua tempat dan setiap saat,
juga diharapkan hukum Tslam dapar berlaku sepanjang masa.’

E. Elastis

Sifat dan karakreristik hukum [slam vang kedua yakni
clastis? (mudah diubzh benruknya, dan mudah kembali ke
bentuk asal, lentur, luwes). Keelastizsannya mencakup disegala
hidang kehidupan manusia baik jesman! dan rohant, baik
mengenal hubungen manusia dengan Tuhannya, maupun
hubungan incerakst sesirma manusia. [uga untunan mengena
kehidupan manusia di dunia dan di akhirat.

Hukum Islam memperhatikan segala aspek kehidupan
manusia, baik di|_‘|;dang muamalah, ibadah, jinay:&h, siyaszh
dan di bidang-hidang lainnya. Namun segzla anuran yang diatur
oleh hukum lslam it tidak berarti pula meniadikun hukum
Islam memiliki dogma yang kaku (beku), keras dan memaksa®

Tuhan tidak menghendaki syari®ar yang diturunkannya
menjadi petunjuk pelaksanaan rugas yang rerperinei. Tuhan
menghendaki nas menjadi perunjuk, Nas hanya mencanmumkan
prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan pelaksanaan kewajiban
secara garis besar, Kecuali untuk masalah dan kaitan tertenmu,
nas ridak memuar cara dan pengaturan pelaksanaan kewajiban.

Dengan demikian, nash membuka peluang untuk
memanfaatkan akal guna berijtihad dan memillh cara-cara
yang paling sesusi bagi pelaksana dan sesuai pula dengan
keadaan.*

Berijtihad bukan saja hak para imam-imam mujtahid, ia
juga merupakan hak setiap muslim yang dituntus untuk terus

herusaha meninglkatkan lualitas divinya untuk mencapai ke
jerijang mujtahid.
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Dengan adanya proses ijtihad ini mengindikasikan balws
hutbonm Islarn invbersifat elastis.? Kalau kiva periksa saru persar:
ayat al-Qur'an yang meniadi dasar hukum dalam bidang
muamalah, maka nyatalzh hanys beberapa ayat saja yang
berbicars tentangnya yang pastinya ada empar ayat yang
berkenaan dengannya vakni:

Dalam surat al-Bagarah: 275,

Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamian riba.
an Misa: 29,

& 2

" e o 1=
e el g 82 TS0

[
i 1

|
s

kecuali dengan jalan perniggaan yang berlalu dengarn suka sama-
suket i antera kamo,

al-Bagarah: 282,

GG
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli
al-Jum’ah: 9,
) 5 2ol o skl e b 5 13200 Gl 0
59 0500 328 o) %2 2508 00155 &1 %

Hai ovang-orang beviman, apehila disere uneuwd menunaikan shalar
Jum’ar, Maka bersegeralah kamu kepada mengingar Allah dan
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ringgalkanlah jual beli, yang demildan itu lebih batk bagimu jika
kamu Mengetahui.

Dalam ayat pertama diterangkan, hukurn bolehnya jual
beli. Dalam ayat kedua diterangkan bahwa jual beli disyzrackan
harus adenya kerelauan dari kedua belah pihak, Dalam avac
ketiga diterangkan bahiwa kita wajib menpadakan saks: apablia
berjual-beli. Dalam ayar keempart kica dilaring untuk berjua’
beli di wakeu azan jum'at.

Rasulullzh menjelaskan beberapa aspek jual beli vang
lazim berlaku pada masz beliau, sclebihnya tradisi atau adat
masyzarakar tercentu dapat dijadikan sebagai bahan penetapan
hukum jual beli.?

Banyak sekali hal vang bertalian dengan jual beli, namun
Tuhan hanya memberikan cmpar peraturan kepada kita,
Maku bl ini member pengertian bahwa Tuhan menyerahkan
perincian tentang aturan jaul beli kepada Rasul-Nya dan
kemudian kepada ahli-ahli ijtihad yang akan memperincikan
aturan-aturan int sesuai dengan perkembangan masa dan
kemashlaharan. Dan banyak lagi bidang-bidang dalam
kehidupan manusia yang distur aleh Allah secara global vang
perinciannya diserahkan kepada Rasul dan para mujtahid.
Seperti di bidang sewa menyews, bidang pidana contohnya
tentang jarimzh, dibidang kenegaraan dan dibidang ckonomi.

Jelaslah kirﬁny:s, bahwa dibarasi nazsh-nash aﬁfQLu:'an
dalam bidang amaliah, dalam hidang hukum-hukum azasi
merupakan suatu bukei bahwa nash-nash itu mempunyai sifat
murumah, subur dan luwes, dapat diterima perkembangan
masa dan keadaan.”
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C. Universal

universal (‘Alamy) berarti™ umum (berlaku unouk semua
orang arau untuk seluruh dunia), bersifar (melingkupi) seluruh
dunia. [ni berarti hukurm Islam itu tidak dibarasi oleh lauten
maupun batasan suatu negara

Bukri yang menunjukkan bahwa hukurm Islam arau ridak,

harus dikembalikan kepada al-Qur'an. dinyatakan oleh ul-
(Jur'an sendiri yang berbunyi

QHJ_L_—_\,,dI vy m_“; ﬁ., (_,_:_y w}um 5'| s T L:L..“I L:_;
“Dan Twadalah Kami (Allah) mengutus kamu (Muhammad),
melamkan untuk (menjadi) rahmar bagi semesta alam ™. 2 (QS.
Al-Anbiva': T)

G

T ALl 78005 0053 Ui ol BLES §) 212151 T3

(29 Tl ¥
“Den Kami (Allah) tidak mengretis kamu (Muhammad) melainkan
kepada umat manusia seluruhnya sebagai permbatwa berita gerbira
dan sebagal pembert peringatan, tetapi kebanyakan manusia tdak
mengetahuinya”. *{QS. Al-Saha’ 18)

Kedua ayat al-Quran diatas menyatakan hahwa svariat
yang dibawa oleh Muhammad bukanlah dikhususkan untuk
orang Arab saja, namun berlaku bagi seluruh umat manusia
yang ada diseluruh dunia.

Dapat kita lihat' pada periode Makkah, ketika nabi
Muhammad SAW masih memfokuskan dakwahnya mengenai
rauhid pada khususnya dan akidah pada umumnya ayat-ayat
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al-Quran yang dicurunkan pada waktu ity semuanya memakai
kata penggilan Ya Ayyuha al-Nas (wahai manusia) kara ini
untuk panggilan bagi sernua manusia dan dimana saja manusia
it berada. Schapzi contoh dari firman Allah dalam surat An-
Nisas 170 vane diturunkan di Makkah :

Artinya @ “wahm menusia sesungouhnya telah datang Kasul
{Muharmmud) it kepadarma dengan (membeawe) kebenaran dari
tuhanmu, maka berimanlah kama, rulah vang lebih bail bagima.
Dan jika kamu kafir, (maka kekefivan itu tidak merugikan sedilie
pun kepeda Alrah) karena sesungrubnya apa yang ada di langit
dan di bumi adalah kepunvaan Allah, Dan adalah Allah Maha
Mengetahui | agi Maha Bijaksana” '*

Namun, pada umumnya mengenai hukum-hukum
terutama mengenal ibadsh hanya dikhususkan bagi kaum
muslimin saja, dapac dilihat dari seruannya dengan mem-
pergunakan panggilan ya ayyuhallazina amanu (wahai orang-
orang yang beriman) sebagaimana banyak terdapar di dalam
al-Our’an.t?

D. Dinamis

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan
makna dari kata dinamis adalah penuh semangat dan tenaga
sehingen cepat hergerak dan mudah menyesnailan din dalam
keadaan dan sebagainya.
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Kedinamisan hukum Islam terletak pada dasar-dasar yang
menjadi dasar dan tiang pokok bagi hukum. Dasar-dasar dan
pokok-pokok itulah yang menjadi sumbu kekuatan,
kelemahan, kemudahan dan kesukaran dalam menetapkan
hukuin Tslam, seuai dengan tabiat manusia tidak menyukai
beban yang membarasi kemerdekaannya sehingga manusia
memperhatikan bebanan hukum dengan sangat berhati-hati.

Manusia tidak akan bergerak untuk mengikut perintah jika
perintah itu ridak dapat menawan hatinya, atau mempunysi
daya dinamika. Syari'ar Isram dapat menarik manusia dengan
amat cepat dan manusia dapat menerimanya dengan
ketetapan hati, karena lslam menghadapkan pembicaraannya
kepada akar dan mendesak manusia berzerak dan berusaha
serf,a memenuhi kehendak fiirah yang sejahrera, sebagaimana
hukum Islam menuju kepada roleransi, persamaan, kemer-
dekaan, menyuruh untuk berbuat i 'ruf dan mencegah vang
munkar sendi-sendi dari kedinamisan huloum Islam adalah: 7
a. Meniadakan kepicikan

Pengaturan undang-undang Islam diterapkan dengan
memperhartikan kemudahan dan menjauhkan kesukaran,
segala hukum lslam berada dalam keadaan dapat
dilaksanakan aleh manusia,

Di dalarm hukum [slam tidak ada kepipikan dan
kesukaran yang tidak dipikul oleh manusia yang harus
menjalani tugas, Maka dari itu bila suatu hukum itu dirasa
beratr dilaksanakan oleh manusia, maka ketika itu
diadakanlah hulum rukchsah untuk menghindari kesukaran
tersebur. seperti halnya Allah mensyariatkan puasa dengan
membelehkan musafir, wanita hamil dan wanita yang
sedang menyvusui anak.

Allah juga menetapkan hukum darurar dan
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keringanan hukum dengan menggugurkan hukum i,
seperti menggu-gurkan haji ketika perjalanan tidak aman,
menggugur kan sholar bagi wanira vang sedang berhaidh
dan sebagainya. Adakalanya dengan mengurangi hukum
seperti menggashar sholac dari empat rakaat menjadi dua
rakaat bagl musafir.

Menvedikitlan tugas,

Untul memelihara dasar inilah al-Quran melarang
para sahabar Rasurullzh unruk bertanya kepada rasul
mengenai hukum-hukum vang belum ada hukumnya,
karena masalah-masalah iru nane dipetik hukumnya dari
kaidah-kaidah umum.

Mensyariatkan hukum dengan cara berangsur-angsur,
Memperhatikan kernashlahatan manusia,
Mewujudkan keadilan vang merata.

Manusia di mata hukum Islam adalah sama, ridaklah
menjadi kekuranpan dan menjadi kelebihan antara
keturunannya, kekayaannva, kedudukan atau
kebangsaannya.

E. Sistematis

Syariat Islam bersifac sisternatis artinya ia mencerminkan

sejumlah dokrrinnya bertalian dan berhubungan di antara satu
dengan lainnya secara logis."* Beberapa lembaganya saling
berhubungan satu dengan lainnya.

Perintah shalat di dalam al-Quran selalu diiringi dengan

perintzh menunaikan zakat. Perintah untuk makan dan
mimurn, dilzingi dengan kalimat “Tetapi jangan berlebih-
lebihan™. Perintuh rmerncari rezeki tersebur.
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Demikian pula dengan lembaganya,? pengadilan dalam
Islam ridak akan memberikan hukum potong can gan bagi
pencuri bila keadaan masyarakat sedanng kacau dan terjadi
kalaparan, tidak zkan memberikan huknmar razambagi pezina
dan kebiasaan berpakaian yang belum diterupkan sebapaimana
vang dikchendaki oleh hukum Islam ity sendiri.

Dengan demikian hukum Islam dengan lembaganya
saling berhubungan sacu sama lainnya, Hukum Islam tidak
akan dapat dilaksanakan apabila diterspkan sebagaian dan
ditinggalkan sebagian lainnya,®

E Ta’abbudi dan Ta'aqquli.

Al-Syatibi uenyarakan hahwa ta’abbud adalah: dimana
tujuan hukum dalam melembagakan hukum untuk mem-
bebaskan mukalluf dari perintah-perineah hawa nafsunya
(haws) agar dia menjadi hamba Tuhan dengan suka rely
(Ihtiyaran) schagaimana dia juga hamba Tuhan secara alamigh
(idhthiraran, secara terpaksa).?! Sedangkan ra' agqul adalah
sehalilknya.

Lebih jelasnya ta'abbudi adulah suam benruk ibadah yang
fujusnnya utamanya untuk mendekati diri kepada Allah, yakni
berimana kepada-Nya dan seagala konsekwensinya berupa
ibadzh yang mengandung sifat ta’abbudi mumi, artinya makan
(ide dan konsep) yang terkandung di dalamnya tidak dapat
dinalar (ghairu ma'gulah al-ma’na) atan supra-rasional. Manusia
harus menerima apa saja yang telah diretapkan oleh syariar.

Contohnya, sewaktu Umar melaksanakan haji bersama
Rasulullah. Rasulullah mencium batu “hajar aswad”, melihat
hal it berucaplah Umar ra. “Kamu hznyalah sebuah bartu,
jika aku ridak melihat Rasulullah menciummu. n iscaya tidak
kan aku lakukan hal ini",
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Dan vang kedua (yakni ta’agguli) berbentuk dalam bidang
muamalah. Ta'aqquii ini bersifat duniawi vang maknanya
dapat dipahami oleh nalar (ma’qulah zlma’na) atau rasional,
maka manusia dapat melakukannya dengan baruan nalar
dan pemikiran manusia. 'Tllac dari muamalah yang bersifat
ra'agquli dapas dirasionalkan dengan melihar ada mashl ahat
atau mudharar rerkandung didalamnya. Sesuatu dilarang
karena ada kemudhratan di dalamnya, dan diperintahkan
karena ada mashlahat di dalamnya.™

Cataran:

Tusuf Qzaradhawi, Keliwesar dan Keliasan Svar'at Tdam dalam
Menghadapi Perubahan Zaman, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996, hlm.
36,

¢ Abdal Wahab Khallaf, Sejarah Pernbensukan dan Peskembangan
Hukum Islam, Jakarra: Baja Grafindo Pecsada, 2001, hlm. 2.

! Fathurrahmean Djamil, Filafar Hukwm ldam, Ciputat: Logos
Wacana Hmu, 1987, him. 47

! Depdikbud, Kamus Beser Bahasz Indonesia, Balai Pustaka,
Jelearta, 19889 hlm. 214

* Pathurrahman Djamil, Filsafar, 47

* Yusuf Qaradhawi, Kehavesan,, hlm. 41,

' T.M Hashi Al-Shiddicgy, Dinamika dan Elassitgs Hukiem
lslern, Jakarta; Tintamas, 1982, hlm. 31-32,

* Fathurrahman Djamil, Filsafat, hlm. 48

*T. M. Haski AlShiddiegy, Dinamika, hlm. 34

2 Depdikbud, Kamus, hlm., 992
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Bumi Aksara, 1992, hlm. 113

* Depap R, Al uran dan terjemahannya, Jakarta, 1984, him.
A

1* Jhid., hlm. 688

® lemail Muhammad Svah dkk, Filsafor, him. 114
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BAB VII

HUKUM DAN MORAL

5{1ﬁ~hidu'pnﬂ manuzia tidak dapac dipisahkan dari hukum,
iz merupakan suatu kebutuban manusia. Hukum ita
berfungsi mengatur hidup masyarakar agar rertib, aman, damei
dan setiap pribadi tidak saling mengganggu hak orang lain.
Hukum merupakan sandaran atau ukuran rinakah Iaku aran
kesamaan sikap (Standard of conduct) vang harus dicaati olch
setiap masyarakat, Selanjutnya hukum juga berfungsi sebagai
suaty sarana perekayasaan untuk mengubah masyarakat ke
arah yang lehih sempurna (as a tool of socidl enpmesring,
sebagatl alat untuk mengecek benar cidaknya suaty tingkah
laku {as g tool of justification), dan hulum pun merupaken alac
kontrol pernikiran dan langkah-langlah manusia apar mereka
terpelihara dari melanggar norma hukam.!

Dalam perannya scbagai surana mengubah orilaku
masyarakat ke arah yang lebih baik, maka hukum memiliki
peranan yang sangat signifikan, karena baik arau ridaknya
suatu masvarakar sangat ditentukan oleh kualitas hukum yvang
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kebiasaan. Dalam buku The Advanced Learners Dictionary
ol Current English dijelaskan bahwa moral memiliki makna
vang berhubungan dengan prinsip-prinsip benar dan salah,
dan ajaran atau gambaran tentang tingkah laku manusia yang
baix.® Moral juga diarrikan sehagai sesuan yang berhubunpan
cengan kebaikon dan keburukan karakeer dan watak manusia
atau sesuatu yang berhubungan dengan perbedaan antara baik
can buruk.’ D samping itu kata moral ini juga sama artinya
dengan kata etika yang berasal dari bahasa yunani ethos, vang
juga berarti adar kebiasaan.

Secara filosofis esenst makna dari duz istilah (moral, etikal
itu, biasa dibedakan. Menurar Frans Maging Suseno,” yang
dimaksud dengan meoral adalah ajaran-ajaran wejangan-
wejangan, patokan-patokan, lisan atau tulisan tentang
bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar ia menjadi
manusia yang baik., Sedangkan etika adalah filsafat arau
pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran ajaran dan
pendangan morzl. Arau dikarakan etika adalah ilmu penge-
tahuan tentang moral (kesusilaan).

Dalam Islam, istilah moral lekat dengan akhlak. Kata
akhlak memupakan bentuk jama’ dani kawa khwlug yang
bermakna budi pelearti, menghargai, tingkah laku dan tabiac”
Sedangkan menurut istiluh sebagaimeana yang diungkapkan
oleh Imam Al-Ghaeali bahwa akhlak adalah prilaku jiwa yang
dapat dengan mudah melahirkan perbuatan-perbuatan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Apabila prilaku
tersebut mengeluarkan perbuatan-perbuatan baik dan cerpuji,
baik.

Menurur akal maupun syariar, prilaku tersebur dinamakan
akhlak vang baik. Namun bila perbuatan vang dikeluarkan
itu jelek, maka prilaku tersebut dinamakan akhlak yangjelek. '
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Secara sepintas, istlah morsal dan akhial memiliki makna
vang identik, yaitu sama-sanw berhubungan dengan prilaku
manusia yang baik dan buruk, Tetapi kedua isrilah ini
memiliki perbedaan vang mendasar dari sepi parameter hailk
dan buruknya tinglah laku manusia. Kensep moral, cerutama
yang dikembangkan oleh pemikir Barar pada masa
pencerahan, mengukur baik dan buruknya prilaku manusia
hanya berdasar akal dan perasaan saja. Moral rerlepas dari
konsep baik dan buruk berdasarkan agama.! Sementara ity
pengertian hukum menurut istilah tidak pernah ada suaru
konsensus para ahli hukum tentarg hal itu. Sehingga ada ahli
hukum yang berkura “kalau anda meminea kepada sepuluh
ahli hukum uneuk membuat definsi tentang hukum, maka
bersiap-siaplah anda unruk mendenparkan sebelas jawaban”
Berbeda dengan moral, akhlak mengukur baik dan buruknya
prilaku manusia di samping berdusarkan akal schat vang juga
agama.

B. Hukum Dan Moral Menurut Islam

Hukum Islam dalam arti syari®sh rnerupakan ketetapan-
ketetapan Allsh yang burhubungan dengan perbuatan yang
dibebankan kepada manusia. Lewat Al-Quran dan Sunnah,
lslam menerangkan mana perbuatan vang baik dan buruk,
salah dan benar serta yang bermoral baik (akhlah al-kzrimah)
dan bermoral buruk (akhlak alsayyi’ah), Antara hukum dan
moral sangat berhubungan dan tidak dapat dipisahkan.
Hukum Islam secara ketar diikat oleh etika agama. Hukum

Islam yang merupakan aturan hidup yang diciptakan Allsh
swt tidaklah bertenrangan dengan nilai-nilai moral manusia,
karena standar baik dan buruk secara moral juga harus
berdasarkan akal sehar dan syari'al,
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Dalam lslam hukum merupakan fakror pokok yang
memberikan bentuk masyarakat lslam secara ideal harus sesuai
dengan kirab hukum, sshingea tidak ada perubahan sosial yang
mengacaukan atau menimbulkan karakter tak bermorel dalam
masvarakat. Hukum Islam harus sejalen sesuai dengan prinsip-
prinsip moralitas seperti yang dinvatakan olch Tslam,

Syari’ah Islam adalah kode hukum dan moral sckaligus, la
merupakan pala yang luas tentang tingkah laku manusia yang
berasal dari otoriras kehendak Allah vang tertinggi, sehingga
garis perubahan antarz hukum dan moralitas sama sekali tidak
apat dirarik secara jelas sepert masyarakar Barat pada umumrnya.

Hukum dalam pengertian Islam adalah seluruh skema
moral dan perunjuk-petunjuk sosial yang diarahkan pada
mjuan-tujuan Pencipta. T Tukum melipuri semua aspek tindakan
manusia dan secara luas berurusan dengan tujuan, sebagaimana
juga ia berurusan dengan ritual dan masalah-masalsh sosial
dan kriminzl . Hukum pada dasarnya normatif dan dirancang
untuk pendidikan meral. Karena memang sehagian besar
isinva lebih banyak mengenai erika dan moral. Oleh sebab
itu hukum lslam mempunyal dampak yang luas dan jauh
rerhadap masyarakar karena ia merupakan suaca sistem yang
serba meliputi, yang menyatukan bidang moral dan hukum, '

Suparman Usman mengatakan bahwa hukum sebenarnya
moral yvang telah diangkar kepada tingkac legalitas bagi
masyarakat, sehingga manjadilah hukum itu sebagai standard
of moralicy.'s Moral harus tetap menjadi jiwa dan menjadi
pendorong dilaksanakannya hukum, agar hukum ditaati atas
dasar kesadaran yang tumbuh dari dalam, buken karena takue
hukuman atau diawasi orang lain.

Dalam Islam, hukum dan agama, hukurm dan moral, tidak
dapat dipisahkan. Nilai ctika inilah yang membedakannya
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dengan hukum Barar, Oleh Karena itu, ruang lingkup hukum
Islam mencakup semua bentuk hubungan, baik kepada
Tuhan maupun kepada'manusia. Karena asal-usul, sifat dan
fujuannya, hukum Islam secara kerar diikat oleh etika agama.

Pada akhirnya H. A. R. Gibb menulis hukum Islam
memiliki jangkauan paling jauh dan alat efektif dulam
membentuk ratanan sosial dan kehidupan masyarakat Islam. 6
Ororitas moral hulcum Islam membentuk serukfur sosial Islam
yang rapi dan aman melalui semua flukruasi keberuntungan
politis. Hukum lslam memiliki norma-norma etika baik dan
buruk, kejahatan dan kebujikan vang masyarakat secara ideal
harus menyesuatkan diri dengannya. Oleh karena itu, hukum
Islam mempengaruhi semua aspek kehidupan sosial, ekanomi
dan semua aspek lainnya.

Dengan demikian Islam menganut paham yang
menyatakan bahwa hukum bersatu, Pendapat ini juga diikuti
oleh Prof. Dr. Hazairin dalam buku Demokrasi Pancasila,
sebagaimana dikutip oleh Fathurruhmean Djamil, yang
menyatakan bahwa hukum tanpa moral adalah kezaliman, ¥
Moral tanpa hukum adalah anarki dan uropia yang merjurus
kepada prikebinatangan. Hanya hukum yang dipeluk oleh
kesusilaan dan berakar pada kesusilaan yang dapatmendirikan
kemanusiaan.'® Kemudian Dr. M. Muslehuddin menerangkan
bahwa hukum tanpa keadilan dan moralitas bukanlah hukum
dan tidak dapat bertahan lama. Siscem hukum yang ridak
memiliki substansial pada keadilan dan moralitas pada
hakikatnya akan terpental .**

Manhgj Alleh adalah satu-satunya manhaj yang dapat
dijadikan pedoman hidup sapanjang masa, Sebab vang
menciptakan kica adalah Allah Yang Maha Kuasa. Dislah
yang membuat undang-undang yang dapat menjaga dan
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memberi maslahat kepada sekalian makhluk. Jika kita
menyalahi manha) i, maka kira akan men;adikan dirt kita
cerpercsok ke dalam keadaan atau situasi sulit, tidak teratur
dan membingungkan .

Hubum [slam dalam aeti sveenieth merupakan ketetapan-
kerezapan Allah vang berhubungan dengan perbuatan
manusia, Melalu Al-quran dan Sunnah, [slam menjelaskan
mana perbuatan yang baik dan buruk, salah dan benar serta
vang bermoral baik dan bermoral buruk. Anrara hukom dan
moral sangar berhubunpan dan tidak dapat rerpiszhkan.
Hukum Islam secara ketat diikar oleh ecika agama.

Hukum lslam yang merupakan aturan hidup yang
dicipitakan Allah ridak berrenrangan dengan nilai-nilai moral
manusia, karena standar baik dan buruk secara moral fuga
harus berdasarkan akal sehat dan syaniah.

* Dalam masyarakar Islam, hukum merpakan fakor urama
dan jiea faktor pokok memberikan bentuk masyarakat Islam,
secara ideal harus sesua cltngnn kitak hukum. Schinggﬂ. tidak
ada perubahan sosial yang mengacaukan atau menimbulkan
karakeer tak bermoral dalam masyarakat. Huloum Islam harus
berjalgn: sesuai dengan prinsip moralicas seperti yang
dinyatakan Islam. Syart'ar Islam adalah kode hukum dan kode
moral sekalipus. Ja merupakan pola vang luas tentang tingksh
laku manusia yang berasal dari otoritas kehendak Allah yang
rerringgt; sehiogga garis pemisah antara hukum dan moralivas
sama sekali tidak dapat ditarik secara jelas seperti dalam
masvarakat Barar pada uinumnya !

-Pandangen di aras seialan dengan apa yang dikemukakan
oleh Suparrman Usman bahwa hukum sebenarnya moral yang
telah diangkat kepada tingkar legalitas bagi masyarzkar,
sehingea huloum im menjadi sebapai standart of morality. Moral
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harus tetap menjadi jiwa dan menjadi pendorong
dilaksanakannya hukum, agar hukum ditaari aras dasar
kesadaran yeng wumbuh dari dalem, bukan karena rakur
hukuman atau dikarenakan adanya penpawasan orang lain,

Jika dilihat dari segi rujuan hukum [slam, pada hakikacaya
adalah unmux mewujudkan keraslahatan manusia yang sesuai
cengan nilai-nilai kemanusizan (moralitas) secora universal.
Seperti hukuman potonz tangan bagi pencuri, hukuman
cambuk bagi pezina yang belum berkeluarpa dan juga hukuman
rajam bagi pelaku zina yang telah menikah.

Secara sepintas hukuman ini terlihat sangat kejam, akan
tetapi hikmah hukum yang rerkandung didalamnya sangat
calam, yaitu mencepah timbulnya perzinahan, dan pencurian,
sebab perbuatan ini dapat menimbulkan perselisihan dan
bahaya kerugian bagi semua manusia secara keseluruhan,
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BAB VIII

KAIDAH-KAIDAH PERIKATAN

A. Pengertian Perikatan

{ £)crikatan adalah suatu perhubungan Hukum antara dua
J orang atau dua pihak, di mana pihak yang satu berhak
menuntut sesuatu hak dari pihak lain, dan pihak lain
berkewajiban unruk memenuhi wntan itu, Dalam hal
perikatan pihak yang menuntut sesuaty, dinamakan sehagai
kreditur, sedangkan pihak yang berkewajiban memenuhi
tuntutan dinamakan debitur.

Perhubungan antara dua orang tadi atau dua pihak tadi,
adalah suaru perhubungan hukum, yang berarti hak si kreditur
it dijamin aleh hukum arae undanpundang, di mana apabila
tuntutan kreditur tidak dapat dipenuhi oleh debitur secara
suka rela, maka si kreditur dapar menunmutnya di depan hakim.

Suatu perikaran lzhir karena adanya suaru peristiwa di
mana seseorang bedanji kepada orang lain atau di mana dua
orang itu saling berjanji untuk melaksanakan scsuatu hal, yang
mana hal ini dinamakan “perjanjian”. Perjanjian itu

133




Filsafar Hubkum Tslam — =,

menerbickan suaru perikatan antar dua orang vang
membuatnya, Dalam bentuknya, Perjanjian ity berupa suaru
ranpkaian perkataan yang mengandung janji-ienii atau
kesanggupan yang divcapkan atau ditulis.

B. Unsur-Unsur Perikatan

Adapun Unsur-unsur penting dalam perikatan vang
dikemukakan cleh |, Sarrio Sri dalam bukunya vang berjudul
Hulkum Perikaran. la mengungkapkan ada tiga Unsur penting
dalam perikatan, antara lain:

1. Hubungan antara Kreditur dan Debime

Adapun hubungzn anrara Kreditur dan Debirur, dimana
Kredizur merupakan pihak yang menuntur Hak, sedangkan
[Debitur merupakan pihak yarry berkewajiban memenuhi
tuntucan dan dapat dinamakan si berutang.

2. Hubungan Hukum

Unsur ini dimaksudkan untuk membedakan perikaran
sehagai yang dimaksud oleh pembuat undang-undung dengan
hubungan yang timbul dalam lapangan moral dan kebiasaan,
vang memang ada kewsjiban baik moral maupun sosial untulk
dipenuhi, narmun dalam hal sanksi pelangarannya hanyalah
didasarkan “Rasa penyesalan” atau "pengueilan dari pergaulan
sosial”. Lain halnya pada perikatan (Hukum) di mana kalau
Debitur tidak memenuhi kewajiban sebagaimana mestinya
maka Kreditur dapat meminta bantuan Hukum agar
adatekanan kepada Debitur agar ia memenuhi kewajibannya.
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3, Dalam Lapangan Hukum Kekayaan

Yane menjadi pokok pembicaraan dalam unsur ini dli
mana perikatan perikatan yang berupa hak dan kewajiban
yang muncul mempunyai nilai u ang, artinya apsbila Dekirur
tidak dupat memenuhi perikaran yang berupa kewa iban
dengan baik, maka Kreditur sebagai pihak penuntut
mempunyai hak untuk menuntut Debirur berupa ganti rugi
dalam bentuk vang, dimana kreditur sebelumnya dapat
menunjukan adanya kerugian Finasial.

C. Kaidah-Kaidah Hukum Perikatan (Perkawinan)

Perikatan dalaun arei luas meerupakan hubungan Hukum,
di mana di san pihak ada hak dan di lain pihak ada kewajiban,
maka perikatan tersebur dalam berbagai bidang hukum, baik
iru dalam hukum jual-beli, hukum sewa-menyewa, dan hukum
keluarga, di mana hal rersebut mempunyai H ak dan
Kewajiban.

Dikarenakan sanga: luwsnya pembahasan masalah
perikatan, maka dalam kesempatan ini hanya akan membahas
perikaran dalum Perkawinan, khususnya tentang kaidah
perikatan dalam perkawinan.

1. Pengertian Perkawinan.
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 1-3

mendefinisikan bahwa perkawinan menurnt Hukum Islam
adalah Pernikahan, vang merupakan akad yang sangat kuat
(Miitsaagan Ghotitdhon) untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan Ibadah, yang bertujuan untuk

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang Sakinah,
Mawaddah, dan Rahmah.
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Adapun definisi lain vang diungkapkan oleh Sudarse,
5.H. bahwa Perkawinan atau Nikzh merupakan Akad untck
menghalalkan hubungan serta membatasi hak dan kewajiban,
rolong-menclong antara laki-laki dan peremnpuan di mana
antara keduanya bukan Muhrim.

Ada suatu pendapat yang membedakan antara kata "MNikah”
dengan “Kawin", akan tetapi pada prinsipnya perbedasn
keduanya hanya berbeda dalam menarik Alkal kitasaja. Apabila
dilibat dari sepi hukum nampak jelas bahwa pemnikahban
adalah suatu akad suei dan luhur antara laki-laki dan
perempuan yang menjadi sehab sahnya status sebagai suami-
istri dan dihalalkan hubungan seksual dengan rujuan
mencapai keluarga sakinah, penuh kasih sayang, kebajikan
dan saling menyantuni.

2. Perkawinan supava dianggap sah, harus memenuhi
syarat-syarat yang dikehendaki oleh Undang-undang.

Ferkawinan adalah sah, apabila dilakukan menuru:
Undang-Undang, dan hal ini diztur pasal 2 Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 yang mengatakan bahwa perkawinan
adzlah sah apabila menurut hukum masing-masing Agama dan
kepercayaanya. Tiap tiap perkawinan 1974 yang mengatakan
bahwa perkawinan adalah sah apabila menurut hukum
masing-masing Agama dan kepercayaanva., Tiap-tiap
perkawinan dicatat menurur peraturan periindang-undangan
yang berlaku. Jadi tidak ada perkawinan yang dilakukan di
luar hukum masing-masing agama dan kepercayaannya iru.
Yang dimaksud dengan hukum masing-masing agama dan
kepercayaan it termasuk kerentuan perundang-undangan
vang berlaku bagi golongan agama dan kepercayaan,
sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan lain dalam
Undang-Undang pokok perkawinan.
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¢, Berhubungan semenda, yaitu mertuz, anak tirl, menantu,
dan ibu/bapak tiri

d. Perhubungan susuan, yaitu orung tua susuan, anak susuzn,
saucara susuan dan bibi/paman susuan.

e. Berhubungan saudars dengan istri arau sebagai bibi atau
kemenakan dari istri dalam hal seorang suami beristr lehih
dari seorang.

f. Mempunyai hubungan vang oleh agama atau peraturan
lain vang berlaku dilarans kawin.

Pada prinsipnya Asas suatu perkawinan wenurut
Undang-Undang pokok Perkawinan ialah asas monogami,
retapi Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami
untulk beristr: lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh
pihak-pihak vang bersanghkuran, yakni suamni tersebut meng-
ajukan permohonan kepsca Pengadilan Agama, dengan
syarat apabila:

a. lstri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri.

b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan.
. lstritidak dapat melahitkan keturinan.
Selain dari pada itu ketentuan rersebur, pemohon harus
mementhi syarat-syarat seperti:
a. Harus ada persetujuan dari istrifistri-istri,

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin
keperluan-keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap
istri-istri dan anzk-analk mereka.

Ferserujuan dari iscri-istri tidak diperlukan bagi scorang
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suami apabila istri-istri tidak mungkin diminta persetujuanya
dan tidak dapar menjadi pihak dalam perjanjian atau apabila
tidak ada kabar dari istrinya selama dua rahun.

3. Kewajiban dan Hak Suami-Istri.

Suami istri memikul kewajiban vang luhur untuk
menegakkan rumsh rangga vang menjzdi sendi dasar dari
susunan masyarazat, Hak dan kedudukan istri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan
rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masvarakar,
dan masing-masing berhak untwk melakukan perbuatan

hukum.

+  Kewajiban suami terhadap istri.

Kewsajiban secrang suami terhadap isteri telah diatur
dalam Undang Undang No. | Tahun 1974, pasal 34 ayar 1
“Suami wajib melmdung isterinya den memberi segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangea sesuai dengan kemampuannya”,
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 80, kewajiban suami
antara lain:

Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah
rangpanya, akan retapi mengenai hal-hal irusan rumah tanpga
yang penting-penting diputuskan oleh suami-isteri bersarna.
a. Suamni wajib melindungi isterinya dan memberikan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangea sesuai dengan
kemampuannya.

b. Suami wajib memberikian pendidikan agama kepada
isterinya dan memberi kesempatan belsjar pengetahuan
yang berguna dan bermanfaar bagi agama, nusa dan bangsa.

¢. Sesuai dengan penghasilanya, suami menanggung:
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b,

]

. Nafkah, kiswah dan tempart kediaman bagi isteri.

b. Biava rumah tangpa, biaya perawatan dan biaya
pengobatan bagi isteri dan anak.

¢. Biava pendidikan hagi anak.

. Kewajiban suami terhadap ister: tersebut pada pein {(d)

angka 1 dan 2 di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin
sempurna dari isterinya.

lstert dapac membebaskan suaminva dari kewajiban
terhadap dirinva sebagai mana tersebut pada poin (d) angka
| dan 2.

. Kewajiban suami sebagaimana yang dimaksud poin (e)

sugur apabila isterl nusyus.

KHI pasal 32

. Suami vang mempunyai isteri Jebih dari seorang

berkewajiban memberi tempat tinggal dan biaya hidup
kepada masing-masing isteri secara berimbang menurut
hesar kecilnya keluarga yang ditanggung masing-masing
isteri, kecuali jika ada perjanjian perkawinan.

. Dalam hal para isteri rela dan ikhlas, suami dapat

menempatkan isrerinya dalam suatu wempat kediaman.

Kewajiban isteri terhadap suami
Kewajiban-kewajiban isteri diatur dalam:

UU. No. 1 Tahun 1974 pasal 34 ayac (2) antara lain “[steri

wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya®

Kompilasi Hukum Islam

Fuasal 63 ancara laing

(1) Kewajiban urama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir
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dan batin xepada suami di dalam batas-bavas vang
dibenarkan cleh hukum [slam.

(2) lsteri menyelengzarakan dan mengatur keperluan rumah
rangea sehari-hari dengan sebaik-baiknya.

FPazal 54

1) Isteri dapat dianpgap nusyuz jika ia cidak mau melzaksanakan
kewajiban-kewniiban sebagai dimaksud dalam pasal 83 ayar
(1) kecuali dengan alasan vang sah.

2} Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isteri
r.t’!TﬁE."—::'Ur pi](].:-_] PE]S}I] 8{‘} E'l":"E'lt 1:4} hl]rﬂp i ] Ci'i;i'l-l b r]dﬂl'( bﬁ]—[:-_]]{'.]
untuk kepentinzan anaknya.

3) Kewaiiban suami rersebur pada avar (2) di aras herlaku
kermbali sesudah istert tidak nusyuz.

4) Ketentuan ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus
didasarkan bulti yang sah.

Separe garis besar bahwa kewajiban secrang suami
terhadap isterinyz merupakan hak scorang isteri dan
scbaliknya kewajiban terthadap suaminya merupakan hak
SUSTTI.

D. Kaedah-Raedah Hukum Perjanjian

Di dalam melaksanakan perjanjian dalam bidang
muarnalar, tercantum beberapa asas vang terdapat pada hukum
perjanjian pada umumnya. Adapun asas-asas terdapac dalam
hukum perjanjian adalah:

a. Asss Kebebasan Berkontral

Yang dirmaksud dengan asas kebebasan berkontrak ialah
bahwa para pihak bebas mengadakan perjanjian menurut
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kehendal sendiri, baik rerhadap perjanjian yang sudah diatur
dengan undang-undang maupun yvang belum ada peng-
aturannya. Pengertian bebas di sini adalah bebas dalam
menentukan isi dan bencuk dard perjanjian tersebuc, Jadi bebas
di sini menggambarkan perwujudan kehendale dati hati dan
aurani hak asasi manusia.
D dalam hukumm Islan asas ind juga diberlakukan dengan
pambatasan pada nilai-nilai tauhid yang mengawal seroang
nuslim untuk hanya melakukan perjanjian sesuai ajaran-ajaran
vang termaktub di dalam Al-Qluran dan al-Sunnah

b. Asas Kesepakazan

Mennrut asas ini perjanjian menjadi seh dan mempunvai
kekuatan mengikar sejak rercapainya kara sepakat mengenai
hal-hal pokok dari perjanjian tersebur, tanpa harus diikuti oleh
perbuatan hukurm lain kecuali perjanjian bersifat formal.

Asas ini merupakan asas universal yang terdapar pada
pasal 1320 KUHPerdata. Khususnya dalam hukum perikatan.
Konsensus merupakan syarat mutdak bagi lahirnya perjanjian
dalam hukum perjanjian modern.

Dalam hukum Islam asas ini dikenali dengan kata ugud,
sesual dengan hadis Nabi yang menyatakan crang-orang
Muslim ite terikat dengan perjanjian yang mereka sepakati,
sepanjang tidak menghalalkan vang diharamkan Allah
ataupun sebaliknya.

. Asus Kekuatan Mengikat

Asas kekuatan mengikat dapat disimpulkan dari pasal
1338 ayar 1 KUH Perdara yang menepaskan bahwa "semua
persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
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undang bagi mereka vang membuarnya”. Konsekuensi dari
asas ini adalah buhwa sejak rerpenuhinya syarar sah perjanjian,
maka sejak saat itu pula perjanjian it mengikat bagi para
pihak. Mengikat sebagai undang-undang berarti pelanggaran
terhadap perjanjian itw akan berakibat hucum sama dengan
melanggar undang-undang.

d. Asas Tkrilad Bail

Asas ini sangat penting dalam membuat suatu perjanjian.
Maksud asas ini adalah bertindak sebagai pribadi yang baik.
Asas ini berkaitan langsung dengan perlindungan hukum bagi
para pihak bila suatu kerika rerjadi sengketa pengadilan.

i dalam ajaran Islam iktikad baik mendasari seriap
perbuatan orang lslam, oleh sebab itu asas ini sangat singkron
dengan hadis Nabi innama al-a ‘'mal bi al-niyyat,

e. Asas Kepatutan dan Kebiasaan

Asas kepatutan dan kebiasaan harus diperhatikan dalam
membuat seatu perjanjian. Berbagai ukuran dari kepatutan
dan kebiasaun adalah pergaulan hidup masyarakar tempat
perjanjian itu dilaksanakan.

Suatu perjanjian apabila isi kurang pamut atau berlawanan
dengan kebiasaan masyarakat naka dapat mengakibatkan
perianjian rersebut batal. Karena itu kepaturan dan kebiasasn
sifarnya juga mengikat. Pasal 1339 KUHPerdata menegaskan
bahwa, “perjanjian ridak hanya melihar terhadap hal-hal vang
menurut sifatnya diharuskan oleh kepaturan, kebiasaan acau
undang-undang.”

Di dalam hukum [slam dikenal sebuah kaedah hukum
al-Adat al-Muhaldiamat vang maksudnya bahwa huloum Islam
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memnerhitungkan masalah kebiasaan dari penduduk setempat

di dalam menetapkan hukum begitu juga dengan nilai-nilat
kepaturan.
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